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Pengaruh Psikoedukasi Perilaku Merokok Untuk Menurunkan Perilaku
Merokok Pada Remaja

Dian Juliarti Bantam
Mira Aliza Rachmawati

ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh Psikoedukasi Perilaku
Merokok untuk menurunkan perilaku merokok bagi remaja. Penelitian ini
merupakan suatu intervensi sebagai upaya kuratif untuk meningkatkan
kemampuan kognitif dengan memberikan informasi dan pendidikan serta
keterampilan kepada remaja mengenai perilaku merokok. Subjek penelitian adalah
siswa SMA, berjumlah 8 orang, berusia antaral5-19 tahun, berjenis kelamin laki-
laki. Skala yang digunakan adalah ISkala APerildku Merokok yang dibuat oleh
Indirawati dan Nashori (2007)|ya dimodifikasi. Rancangan pelatihan
mengacu pada modul yang dimqdifi it berdasarkan modul dari Fadilah
(2011). Desain Eksperimen yan b i desain satu kelompok prerest
and posttest dengan metode anaﬁkis efriik |Statistic. Metode analisis data
yang digunakan adalah program realease for Windows dengan
menggunakan teknik Paired Sa D 2 1 engetahui efek dari pelatihan
dengan melihat perbedaan skorperi hﬁjﬂ@gk antara prefest dan posttest.
Berdasarkan hasi! analisis diperS‘I)e nilai =5.935 dengan p=0.001 (p<0.05)
menunjukkan bahwa terdapat_pe rilaku mergkok yang signifikan
pada kelompok pelwwgﬁlgiﬁﬁlg merokok. Artinya
Hipotesis dari Penelitian int DITERIMA, psikoedukasi perilaku merokok efektif
dalam menurunkan perilaku melr llﬁdM

Key word: PsikoedukaslN‘@@N‘ElsflaA

xvii



BAB1

PENGANTAR

A. Latar Belakang Masalah
Remaja sekolah seharusnya lebih fokus melakukan kegiatan-kegiatan yang
positif. Kegiatan positif tersebut bisa dilakukan dimana saja, baik di rumabh,
sekolah maupun lingkungan pergaulan. Remaja juga sebaiknya memiliki

ketertarikan yang besar untuk fﬁerq@ prestashy baik akademik maupun non
7, -

Z
akademik, karena remaja memili i positif yang dapat mendukung

kemampuan, minat dan bakat re sitif yang dimiliki seharusnya

dapat dimanfaatkan dengan msg

ekstrakulikuler, baik yang ada di s

positif, contohnya kegiatan
(I J[
&:rjr ngkungan tempat tinggal.

Remaja yanwv@@*ﬁﬁr@pakan salah satu

tanda bahwa remaja tersebut teFSlltﬂaﬁngnya masa depan dan paham

akan perannya di maS)IENU@ NE gq ﬁih kebingungan akan

perannya akan cenderung bersikap negatif. Remaja inilah yang sering melakukan
hal-hal yang dianggap kurang tepat atau negatif oleh masyarakat, seperti tawuran,
seks bebas, merokok, minum-minuman keras dan kenakalan remaja lainnya.
Padahal remaja tersebut masih membutuhkan pendidikan, membutuhkan perhatian
dan masih membutuhkan tunjangan finansial dari orang tua mereka. Artinya
sebagian besar remaja belum memiliki penghasilan sendiri dan ketika mereka
tertarik untuk merokok ataupun melakukan hal negatif lain kemungkinan uang

jajan yang akan digunakan untuk memuaskan aktivitas tersebut dan dikhawatirkan



ketika uang jajan itu tidak mencukupi kebutuhan mereka maka kemungkinan
untuk melakukan tindakan kriminal lain pun dapat terjadi, seperti pencurian batk
di toko-toko maupun di rumah mereka sendiri.

Berbagai kenakalan yang dilakukan oleh remaja sangat mempengaruhi dan
dipengaruhi oleh lingkungan sosial, salah satunya adalah perilaku merokok.
Perilaku merokok dikalangan remaja khususnya pelajar bukanlah isu terbaru yang

sedang dihadapi bangsa Indonesia. Bahkan jumlah pelajar perokok dari tahun ke

tahun semakin meningkat sqﬁi gga_Amsta’sj tingkat konsumsi rokok,

Z
n&;ggcukup tinggi. Selain itu, data
‘£

SASE

menempatkan Indonesia pada p

ok | berasal dari kelas ekonomi

w

menunjukkan bahwa sebagian

NIVERS

menengah kebawah yang memilki dikan rendah dan pengangguran.

Saat ini diperkirakan 61. 47 ]ﬁfy mj tq;‘[lxdonesm perokok aktif, dengan

prevalensi perokok@N*W E(.Rlsll'l‘F% &mpua.n. Hal itu
menempatkan Indonesia menjallSia_ra mMnlah perokok aktif terbanyak

ketiga di dunia, setelah I(NWSTW menunjukkan bahwa

antara kurun waktu 1995 hingga 2007, terjadi peningkatan jumlah perokok pada
anak di usia 10 hingga 14 tahun yang mencapai enam kali lipat. Jumlah anak yang
merokok pada tahun 1995 sebanyak 71.126 orang. Pada tahun 2007 jumlahnya
meningkat menjadi 426.214 anak. Data dari Tebacco Control Support Center
menyebutkan jumlah perokok remaja usia 15 hingga 19 tahun atau usia sekolah
SMP, SMA dan perguruan tinggi meningkat 12.9% dalam kurun waktu 15 tahun
(1995-2010). Peningkatan terbesar terutama pada remaja laki-laki, dari 13.7%

menjadi 38.4%, sedangkan pada remaja perempuan meningkat dari 0.3% menjadi



0.9% (http://www.shnews.co/detile-20260-jutaan-anak-indonesia-sudah-iadi-
perokok.html).

Selain peningkatan jumlah populasi perokok, terjadi juga peningkatan usia
mulai merokok artinya usia yang memulai merokok semakin muda. Tercatat dari
tahun ke tahun populasi siswa yang merokok semakin bertambah bahkan semakin
muda usia yang mencoba merokok. Badan Pelitian dan Pengembangan Kesehatan

(2010) menyatakan bahwa rata-rata umur mulai merokok secara nastonal adalah

17.6 tahun dengan persentase pe /ang mwlai merokok tiap hari terbanyak
7
Z

pada usia 15-19 tahun. Pada tahu ntase perokok di provinsi DIY yang

memulai kebiasaan merokok di & ta%un sebesar 12.6%, jumlah ini

mengalami peningkatan pada tah 9.5%. Sedangkan remaja yang

memulai kebiasaan merokok di usi’a"lgmalﬂvgada tahun 2010 sebesar 38.7%.

Selanjutnya WHO (@NIWE @l@!@ Avsnelaporkan bahwa
pada tahun 2011 kelompok Ps Ili2ﬁlMang merokok mendapatkan
presentasi sebesar 25.2“/'.%:@ NEStId'ﬁahui bahwa dari tahun

ke tahun terjadi peningkatan perokok di Indonesia dan sebagian besar perokok
mulai merokok ketika mereka masih anak-anak atau remaja tepatnya usia sekolah.

Data-data diatas dapat diperkuat dengan sejumlah studi yang dilakukan,
bahwa setelah seseorang mencoba rokok pertama kali, maka sebagian besar orang
cenderung akan merokok lagi, karena rokok memiliki kandungan zat adiktif yang
terbilang besar. Oskam (Nasution, 2007) menyatakan bahwa setelah mencoba

rokok pertama, seorang individu menjadi ketagihan merokok, dengan alasan



sudah menjadi kebiasaan dan dapat dijadikan alasan untuk menurunkan tingkat
kecemasan serta mendapatkan penerimaan sosial dari lingkungan sekitarnya.
Berdasarkan wawancara yang dilakukan tanggal 6 April 2013 pada
beberapa pelajar yang merokok didapatkan fakta-fakta mengapa seorang remaja
mulai merokok. Rata-rata subjek menjawab bahwa mereka mulai merokok karena
diajak oleh teman-temannya, para siswa tersebut takut ditolak dari kelompok,

takut dikucilkan, ada subjek yang mengatakan bahwa keinginannya merokok

V sehinggaiingin maco seperti model tersebut.
) zZ

dikarenakan menonton iklan di

dikarena melihat ayahnya merok ; digl ahi ibunya. Dua orang subjek

(AR dan MR) mengatakan bahwa | ﬁ%&jﬁ; Q}htsr% reka mencoba rokok pada saat

duduk di kelas 4 SUMMERL\&*}EF’&&S%J@I{ menjawab
bahwa rata-rata perhari merekal&alieﬁwl 10 sampai 20 batang rokok

tergantung uang saku yzer%NE@eln ﬂrokoknya dikarenakan

pernyataan teman-teman bahwa jika seorang lelaki tidak merokok, maka dapat
dikatakan dia bukanlah laki-laki sejati (banci) atau dapat dikatakan rokok dapat
dijadikan simbol kejantanan. Terkadang keinginan merokok itu semakian kuat
ketika subjek memiliki banyak masalah dan cara subjek untuk meminimalkan
masalah tersebut melalui merokok dengan kata lain merokok dapat menurun stres
subjek.

Data tersebut sejalan dengan pernyataan kedua orang subjek penelitian

(AY dan AG) dan seorang guru BK di SMA U Yogyakarta, wawancara ini



dilakukan pada tanggal 9 Oktober 2013. Guru BK berinisial AJ di SMA U
menyatakan bahwa dari tahun ke tahun jumlah pelajar yang merokok semakin
bertambah, hal ini dikarenakan para siswa baru yang masuk telah mengkonsumsi
rokok sejak duduk di bangku SMP bahkan SD. AJ juga menambahkan bahwa
meskipun tata tertib telah ada tetapi guru belum mampu mengatasi masalah
perilaku merokok. Lokasi yang biasanya dijadikan tempat untuk merokok para
siswa di SMA tersebut yaitu parkiran, kantin dan toilet. AG dan AY mengatakan
bahwa keduanya mulai merokok aan merokok yang dilakukan
kedua subjek diperkuat oleh lin AG dan AY berani merokok

karena keduanya memiliki ayah nan-teman dekat mereka juga

merokok. Ketika berkumpul der | keinginan merokok semakin

C [[{y
kuat, apalagi ada teman yang me WM&L menawarkan kepada mereka.

Alasan keduanya @NIMER@I{W&M]{ enak dengan
teman mereka (konformitas). Ixs-xlﬂgﬂaera ketika satu tahun mulai

merokok. dia mencob'NE@NEegclkﬂatapi belum mampu

meninggalkan kebiasaan tersebut. Menurut kedua Subjek, waktu-waktu yang

sering digunakan untuk merokok yaitu ketika sedang banyak masalah (galau),
sedang sedih, pusing atau stres, berkumpul dengan teman dan merasa jenuh.
Ketika Subjek berada dalam situasi seperti itu, mereka akan merokok agar merasa
lebih tenang dan nyaman.

Fakta ini dapat diperkuat melalui penelitian yang telah dilakukan oleh
Parrot (Nasution, 2007) yang menyatakan bahwa ada perubahan emosi selama

merokok, yang berarti ketika individu merokok dapat merubah keadaan yang



sebelumnya menjadi tidak stres. Selanjutnya menurut Parrot (Nasution, 2007)
begitu selesai merokok, individu akan merokok lagi untuk mencegah tidak terjadi
stres. Sejalan dengan yang dikemukakan oleh Indirawati dan Nashori (2007)
bahwa merokok adalah salah satu penyebab suasana hati buruk, merokok dapat
meningkatkan suasana hati yang jelek seperti hassled, marah dan sedih. Aktivitas
merokok yang menjadi kebiasaan menurunkan tingkat stres atau meningkatkan
suasana hati tidak dianjurkan karena rokok sangat membahayakan kesehatan.

Selain itu, rokok juga dapat m

U)yelsbk«aw\ket gantungan bagi penggunanya,
7

karena di dalam rokok meng i seribu bahkan ada yang

berpendapat hingga 4000 bahan , diantaranya merupakan zat

karsinogenik atau zat pemicu kan

Menurut Hutapea (2013)%?3‘1’!1J g: JJ[L% kelompok besar bahan-bahan

dalam asap rokok, WE{R S*eﬂ?ﬂi@en), bahan iritans
yang juga bersifat co-carcz'n*s Iﬁng&xMembantu bahan karsinogen

menimbulkan kanker, gaI;N Wa@llammampuan darah untuk

mengangkut oksigen ke jaringan tubuh dan nikotin yang mempunyai kerja
farmakologis yang kuat terhadap sistem saraf dan dapat menyebabkan kecanduan.
Selanjutnya Hutapea (2013) menambahkan bahwa tembakau dalam nikotin tidak
hanya menyebabkan kanker paru-paru tetapi juga beberapa penyakit lainnya,
seperti jantung, emfisema, pendarahan otak, kenker payudara, penyumbatan arteri
karotis dan termasuk impotensi akibat buntunya arteri pada penis. Menurut
Alamsyah (2009) kebiasaan merokok yang muncul selama ini menyebabkan

sekitar 500 juta orang yang masih hidup akan dapat meninggal karena konsumsi



rokok dan lebih dari setengahnya adalah anak-anak dan remaja. Hal ini,
menunjukan begitu pentingnya perilaku merokok untuk dicegah dan dihindari.
Ada banyak faktor yang melatarbelakangi remaja mulai merokok baik
faktor internal maupun faktor eksternal. Lewin (Komalasari & Helmi, 2000)
mengatakan bahwa perilaku merokok merupakan fungsi dari lingkungan dan
individu. Artinya perilaku merokok selain disebabkan oleh faktor dari dalam diri,
juga disebabkan oleh faktor lingkungan seperti keluarga, masyarakat maupun

teman sebaya. Sebelumnya remajzmengamati kebiasaan-kebiasaan yang terjadi di
7

masyarakat, jika kebiasaan ter et efek atau penguat kepada

mereka, kebiasaan itu akan diikuti enyimpang. Menurut Beum

(Sarwono, 2010) tingkah laku ang dan dipertahankan oleh
anggota-anggota masyarakat ya)rfé’ﬂ ljﬁg‘{igrt%enguat pada individu untuk

bertingkah laku sec@NtltVeE Rl&llrmﬂrs)oltekkes Depkes,
2010) bahwa faktor-faktor yllg@ﬂm kebiasaan merokok adalah

pengaruh orang tua, pellNlDI@ NE]@I)W dan pengaruh iklan.

Penelitian yang dilakukan oleh Garcia-Rodriguez, Suarez-Vazquez, Santonja-
Gomez, Secades-Villa dan Sanchez-Hervas (2011) menyatakan bahwa pengaruh
teman sebaya dan pasangannya (mitra) merupakan faktor penentu yang
menyebabkan remaja merokok.

Pengaruh faktor-faktor tersebut erat kaitannya dengan cara seseorang
memaknai informasi, pemaknaan informasi sangat tergantung dari cara
memproses informasi, pemaknaan informasi ini akan mempengaruhi tingkah laku.

Pendapat ini diperkuat melalui penelitian yang dilakukan Komalasari dan Helmi



(2000) yang menyatakan bahwa perilaku merokok merupakan perilaku yang
dipelajari. Pernyataan perilaku merokok merupakan perilaku yang dipelajari,
berarti sebelum memutuskan untuk merokok remaja akan belajar terlebih dahulu,
baik dari pengalaman orang lain maupun pengalamannya sendiri dan pada saat
terjadi proses pembelajaran, disinilah faktor kognisi memainkan peran. Penelitian
ini didukung juga oleh pernyataan Beckker (Sandek & Astuti, 2007) bahwa
perilaku merokok merupakan perilaku yang kompleks dan merupakan hasil

ondisi dan fisiologis, kognitif

memiliki arti perokok tidak akastme cyakinan yang tinggi terhadap
ie

bahaya merokok meskipun pero §< etahui bahaya yang ditimbulkan
= "
y

dari merokok. Keyakinan yang l¢mah | in’dipengaruhi oleh faktor kognitif,

faktor belajar pun memegang per ' ;L@%ﬂég na keyakinan maupun persepsi

yang dimiliki, beras@N*MEﬂ@%1 gamatan maupun
pengalaman yang dialami sendilis I_ A M
Meskipun telah brmwgarﬁmasyarakat khususnya

merokok di kalangan remaja yang membawa dampak negatif, perokok seakan-
akan mengabaikan hal tersebut bahkan jumlah perokok semakin bertambah dan
usianya pun semakin muda. Oleh karena itu, penelitian yang dilakukan oleh
Garcia-Rodriguez, dkk. (2011) menyarankan agar dilakukan intervensi untuk
mengurangi faktor risiko dan juga ada upaya untuk pencegahan. Namun, menurut
peneliti upaya yang harus dilakukan tidak hanya mengenai program pencegahan
tetapi juga lebih kepada intervensi penghentian merokok khususnya pada remaja.

Penelitian ini tidak hanya difokuskan pada program pemberian informasi terkait



dampak maupun bahaya merokok, akan tetapi diupayakan untuk penghentian atau
intervensi pemberhentian merokok dan pemberian informasi terkait sebab-sebab
yang membuat remaja mempertahankan perilaku merokoknya serta pemberian
keterampilan agar dapat meningkatkan kemampuan psikomotor para remaja,
Berdasarkan faktor kognitif, belajar dan konteks sosial yang
mempengaruhi  proses penerimaan informasi dan keyakinan sehingga
mempengaruhi perilaku merokok yang dilakukan oleh remaja, maka Peneliti

memberikan satu solusi untuk prasglah Agtsebuy berupa metode Psikoedukast

7, -
Z

Perilaku Merokok. Peneliti memb f a@ tersebut karena beberapa penelitian
n O

> skill diketahui memiliki efek

ie
yang telah dilakukan terkait psih@du

y
yang positif dalam beberapa kasus rihatinkan, seperti kecanduan

S e i
alkohol, free sex, pola asuh dan” : melakukan penelitian tentang

intervensi pemberhe@MW,Eﬂ@'{ﬁFﬁiglgat efektif dalam
pembiayaannya (Prawitasari, 2(‘18 I_ A M

Salah satunya perWE gll Estensen (2011) terkait

psikoedukasi sebagai intervensi kepada para orang tua dalam menangani perilaku
anak atau remaja yang bermasalah, hasil penelitian menunjukkan bahwa
psikoedukasi sangat efektif untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
para orang tua dalam menangani perilaku remaja bermasalah. Selain itu, ada juga
penelitian yang dilakukan oleh Fadhilah (2011) tentang Psikoedukasi Berbasis
Kognitif Perilakuan untuk meningkatkan asertivitas terhadap perilaku seksual
pada remaja. menunjukkan hasil bahwa pelatihan atau terapi tersebut efektif

dalam meningkatkan asertivitas terhadap perilaku seksual remaja. Namun kali int,



10

peneliti menggunakan psikoedukasi dalam penanganan masalah merokok pada
remaja. Penelitian ini berupa pemberian psikoedukasi terkait perilaku merokok
dengan menggunakan salah satu pendekatan dalam psikologi yaitu cognitive
behavior sebagai metode atau pelatihan dalam menurunkan perilaku merokok
pada remaja, karena peneliti berasumsi selain pengetahuan yang kurang terkait
dampak perilaku merokok, para remaja juga memiliki keyakinan yang lemah

untuk berhenti merokok artinya perokok remaja tidak cukup yakin untuk berhenti

kata lain kesalahan dalam belajar y oleh perokok. Psikoedukasi

o
Perilaku Merokok yang akan dil g.l [iti berupa pemberian ceramah

z
atau informasi terkait dampak meroko pab perilaku merokok tersebut

muncu! dan mengapa remaja ﬁr-\:‘glﬂaﬁ% perilaku merokok tersebut

(hubungan antara p@NéiﬂViE{RlstllﬂFsﬂr@iberikan berdasar
atau berbasis pada teori dalarlnSiI(ol)ﬂiMitu, tugas rumah juga akan

diberikan agar subjek d1N@®<NESaIHKn atau informasi yang

telah diberikan, analisis film, serta diskusi kelompok terarah mengenai masalah-
masalah yang ditimbulkan oleh aktivitas merokok. Harapan dari penelitian adalah
subjek dapat meningkatkan dan mengembangkan /ife skill yang akan diajarkan
melalui penelitian ini.

Berdasarkan masalah-masalah yang berhubungan dengan merokok pada
remaja sehingga membawa banyak dampak negatif khususnya bagi remaja dan
intervensi yang telah diberikan tetapi belum efektif dalam mengatasi masalah

tersebut, maka peneliti tertarik untuk meneliti “Efektivitas Psikoedukasi Perilaku
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Merokok dalam mengatasi masalah perilaku merokok yang dilakukan remaja saat

ini”.

B. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas dari

Psikoedukasi Perilaku Merokok dalam menurunkan perilaku merokok pada

remaja.

Merokok bagi remaja adalah:

1.

C. itian

Manfaat penelitian yang dari Psikoedukasi Perilaku

I

Manfaat Teoritis Jjbﬂjkﬂj@l

Penelitian ini @1MVJE %}I&rﬁb@n terhadap ilmu
psikologi kiinis, ilmu psikilg fn_sia}&nMidikan di Indonesia terhadap
masalah-masalah SOTNE@N‘E@T ﬁyarakat yang berkaitan

dengan kognitif dan perubahan perilaku terutama mengenai perilaku merokok
pada remaja. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan
referensi bagi para terapis, pendidik dan para pemerhati remaja dalam
memberikan bantuan pada remaja agar dapat memahami dirinya sendiri dan
menyadari bahwa perilaku merokok menimbulkan dampak negatif bagi

keschatan fisik dan psikisnya.
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2. Manfaat Praktis
Program ini diharapkan dapat menjadi alternatif untuk penyembuhan atau
penurunan perilaku merokok para remaja. Selain itu, diharapkan dengan
program ini dapat mengajarkan cara berpikir positif pada remaja bahwa
pergaulan yang baik dan modern serta pubertas atau jika individu mau
dikatakan maskulin atau feminim tidak selalu ditandai dengan berperilaku
merokok.

D. an

Penelitian tentang perilak & emaja sudah banyak dilakukan,

begitu juga dengan penelitia.n hkasi. Garcia-Rodriguez, dkk.

(2011) meneliti tentang ”Psychos’b éﬂ ﬁ;z:gkj };;rors Jor adolescent smoking: A

school-based study’UNIiMnE@ﬁlllﬂ?m&hui prediktor dari
faktor-faktor psikososial ter}ias Iﬁr@ Mokok pada remaja. Subjek

penelitian ini adalah 21N@1®N El 81%52.2% dan perempuan

47.8%), berasal dari sepuluh sekolah menengah di Barcelona (Spanyol). Peserta
penelitian berusia 12 sampai 16. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pengaruh teman sebaya dan pasangannya merupakan faktor penentu yang
menyebabkan remaja merokok. Faktor risiko lain, seperti penggunaan rokok di
kalangan orang tua dan usia yang merokok, pendapatan mingguan, dorongan atau
harga diri, juga menunjukkan ada hubungan dengan remaja merokok.

Penelitian tentang Psikoedukasi juga pernah dilakukan oleh Fadilah (2011)

dengan judul “Psikoedukasi Berbasis Kognitif Perilakuan untuk Meningkatkan
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Asertivitas Terhadap Perilaku Seksual Pada Remaja Perempuan di Kota P”.
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan apakah Psikoedukasi Berbasis Kognitif
Perilakuan efektif untuk meningkatkan asertivitas terhadap perilaku seksual
pranikah di kalangan remaja perempuan. Subjek dalam penelitian ini adalah
remaja perempuan usia antara 14 sampai 18 tahun dan memiliki tingkat asertivitas
yang ringan dan sedang. Hasil menunjukkan bahwa asertivitas meningkat pada
kelompok percobaan, sehingga Psikoedukasi Berbasis Kognitif Perilakuan efektif

untuk meningkatkan asertivitas /DENL seksual pranikah di kalangan

menampilkan sesuatu yang b litian tersebut. Berdasarkan

penelitian-penelitian yang telahmg;ﬂls%ya maka dapat dikatakan
penelitian ini orisin@Np\g&ErRrgpqmm@i sendiri. Adapun
penjelasan sccara rinci tentang kéalian peplitidn, debagai berikut:

b Kesim Tk INDONESIA

Peneliti menggunakan dua variabel yaitu variabel bebas Psikoedukasi

e

remaja perempuan.

Suatu penelitian diangg v asli ketika peneliti dapat

A A

NIVERSITAS

ISENOAN\

2

Perilaku Merokok dan variabel tergantung Perilaku Merokok. Penelitian
tentang Psikoedukasi telah dilakukan oleh Fadhilah (2011) yaitu mengenai
“Efektivitas Psikoedukasi Berbasis Kognitif Perilakuan untuk meningkatkan
asertivitas terhadap perilaku seksual pranikah pada remaja perempuan”.
Penelitian tersebut difokuskan untuk meningkatkan asertivitas terhadap

perilaku seksual pranikah. Penelitian ini berkaitan dengan kenakalan remaja
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atau penyimpangan dalam masa remaja, namun bukan perilaku merokok
seperti yang akan dilakukan oleh peneliti.

Sedangkan penelitian tentang perilaku merokok, salah satunya telah
dilakukan oleh Garcia-Rodriguez, dkk. (2011) yang meneliti tentang
“Psychosocial risk factors for adolescent smoking: A school-based study”.
Penelitian ini berfokus pada faktor-faktor psikososial seperti pengaruh teman
sebaya dan pasangannya, pengaruh orang tua, usia, pendapatan dan dorongan

harga diri yang mempengaguhi perileku merokok pada remaja. Penelitian

merupakan penelitian korela penelitian tindakan seperti yang
akan dilakukan oleh Penel : itu, dapat disimpulkan bahwa
penelitian ini merupakan penelitian’ye nil atau asli karena belum ada

topik yang sama.

Keaslian TeoriU N I V E R S I TA S
Teori yang diguna.}@li WMalah teori mengenai perilaku
merokok dan teori W@@Wg]fﬁengaw pada teori yang

dikemukakan oleh Laventhal dan Clearly (Indirawati & Nashori, 2007).
Sedangkan Psikoedukasi Perilaku Merokok mengacu pada teori yang
dikemukakan oleh Wiyati, Widayanti dan Wahyuningsih (2010) dan
Supratiknya (2008).
Keaslian Alat Ukur

Peneliti menggunakan alat ukur atau skala yang dibuat oleh Indirawati
dan Nashori (2007) dan telah dimodifikasi sesuai karakteristik subjek

penelitian dengan mengacu pada aspek perilaku merokok yang dikemukakan
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oleh Laventhal dan Clearly (Indirawati & Nashori, 2007). Pendekatan
penelitian ini adalah eksperimen (penelitian tindakan), oleh karena itu proses
ini menggunakan dua pendekatan yang saling melengkapi yaitu kualitatif dan
kuantitatif. Kualitatif berupa wawancara dan observasi, sedangkan kuantitatif
akan dilakukan pretest dan posttest.

Keaslian Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah siswa SMA U di Yogyakarta, berjenis

kelamin laki-laki, perokok, ﬁrumﬂ,&,&ammi 19 tahun, berjumlah delapan

7

S
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orang yang akan diikutkan da Perilaku Merokok.
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BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Perilaku Merokok
Pengertian Perilaku Merokok
Rokok adalah tembakau yang dibungkus kertas pembungkus yang
kemudian dinyalakan dengan cara dibakar. Menurut Aula (2010) rokok

merupakan salah satu zat adj igunakan dapat mengakibatkan

bahaya kesehatan bagi individt

o
mendapatkan mudhorat dar ]é ka mereka merokok. Sejalan

dengan pernyataan Satiti (2(

merupakan racun utama pada’;&gm t?‘lukotm karbon monoksida. Tar
adalah subtansi @NPW:JE)R‘%I'@ ﬁ @giritasi paru-paru,

akibatnya penghisap rokoklsg lﬁ_rn%km saluran udara ke dalam paru-

paru terhambat. Nikrm Ngg Inﬂengaruhi sistem syaraf

dan peredaran darah, racun nikotin inilah yang dapat menyebabkan ketagihan.
Karbon Monoksida adalah gas yang terdapat pada asap rokok yang mengikat
hemoglobin dalam darah, CO inilah yang dapat memicu serangan jantung
mendadak yang berujung pada kematian.

Menurut Indirawati dan Nashori (2007) perilaku merokok adalah
suatu bentuk reaksi dari individu terhadap stimulus yang berasal dari luar
dirinya (lingkungan) dan dari dalam dirinya sendiri dengan cara meghisap

rokok. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Lavental dan Clearly

16
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(Indirawati & Nashori, 2007) diperoleh hasil bahwa remaja cenderung
berperilaku merokok apabila memiliki orang tua perokok, mempunyai
saudara kandung perokok, bersosialisasi dengan teman yang merokok dan
merasa adanya tekanan dari kelompok teman sebaya untuk menghisap rokok.

Perilaku merokok yang dilakukan oleh remaja mencerminkan status
hampir dewasa, artinya remaja beranggapan status dewasa diperoleh ketika
mereka dapat melakukan aktivitas merokok. Selain itu, perilaku merokok
juga dapat meningkatkan stafus| seorang R\llz di depan teman sebayanya
karena beranggapan bahwa s orw mencoba rokok berarti anak

7
Z
gle
0]
 Ke
n

tersebut gentlement atau de

w
o)

jantanan) dan dapat dijadikan

NIVERSIZA S

anggota bahkan ketua dala emaja. Brigham (Komalasari &

(‘7 %
NES
e,

Helmi, 2000) menyatakan pertlak mt;t!agl remaja merupakan perilaku

simbolisasi daUNW,ERaSllWiS dan daya tarik
terhadap lawan jenis. I SI_ A M

Penelitian in'l N@@N'Eagcliﬁukakan oleh Laventhal

dan Clearly (Indirawati & Nashori, 2007). Berdasarkan teori tersebut dapat
disimpulkan bahwa perilaku merokok merupakan suatu aktivitas untuk
merokok sebagai reaksi dari adanya stimulus-stimulus dari luar seperti
memiliki orang tua perokok, mempunyai saudara kandung perokok,
bersosialisasi dengan teman yang merokok dan merasa adanya tekanan dari
kelompok teman sebaya untuk menghisap rokok, yang erat kaitannya dengan
proses belajar, pengaruh iklan, pemaknaan informasi maupun keyakinan dan

adanya pengaruh dari dalam diri individu itu sendiri seperti kepribadian
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individu tersebut untuk mencapai suatu kepuasan, kognitif dan persepsi
terhadap rokok untuk mencapai suatu kepuasan atau kesenangan.
Tipe-Tipe Perokok

Menurut Agnes (Mangoenprasodjo & Hidayati, 2005), jika dilihat dari
waktu (menit) yang dibutuhkan seseorang untuk segera merokok setelah
bangun pagi dan jumlah batang rokok yang dihisap dalam sehari, tipe
perokok dibagi menjadi empat, yaitu:

dari 31 batang sehari. Lima

menit setelah bangun pagi,tner us merokok.
0 0)
14
b. Perokok berat, menghab gan ng sehari. Selang waktu 6-30
= %)
y 4
menit setelah bangun pagi, #nere > merokok.

c. Perokok sedang, menghab??kwmmég@z]ng sehari. Selang waktu 31-60

mni sl g PRI, S
d. Perokok ringan, mengh'@zlﬁeﬁ Mtang sehari dan mereka baru
akan merokok dam mggw pagi.

Sementara itu, Silvan dan Tomkins (Indirawati & Nashori, 2007)
membagi empat tipe perilaku merokok berdasarkan management affect
theory, yaitu:

a. Perilaku merokok yang dipengaruhi oleh perasaan positif (Positive Affect
Smokers)
Perilaku merokok tipe ini berpendapat bahwa dengan merokok

seseorang akan mendapatkan penambahan rasa yang positif seperti
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perasaan senang atau merasa rileks saat atau setelah merokok. Green

(Aula, 2010) menambahkan ada tiga subtipe ini:

1) Pleasure relaxation. Perilaku merokok hanya untuk menambah atau
meningkatkan kenikmatan yang sudah didapat, misalnya merokok
setelah minum kopi atau makan.

2) Stinuldation to pick them up. Perilaku merokok hanya dilakukan
sekedarnya untuk menyenangkan perasaan.

ikmatan yang diperoleh dengan

7
Z
memegang rokok. P E_»rko akan menghabiskan waktu untuk

mengisi pipa dengan t an untuk menghisapnya hanya

y
dibutuhkan waktu beberapa it saja atau perokok Iebih senang

berlama-lama untuk

sl 4 SPGB IR S| TA S

. Perilaku merokok yang P@EIWMSM negatif (Negative Affect

e INDONESIA

Tipe perilaku merokok yang menggunakan rokok untuk mengurangi
perasaan negatif atau menggunakan rokok ketika muncul perasaan tidak
enak sehingga terhindar dari perasaan tersebut, misalnya ketika sedang
marah, cemas, gelisah dan stres, rokok dianggap sebagai penyelamat.

. Perilaku merokok yang adiktif (4ddictive Smokers)

Disebut juga sebagai psychological Addiction, yaitu perokok yang sudah
adiksi dan cenderung akan menambah dosis rokok yang digunakan setiap

saat setelah efek dari rokok yang dihisapnya berkurang. Perokok tipe ini
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umumnya memilki persediaan rokok karena kuatir jika rokok tidak

tersedia ketika dibutuhkan.

d. Perilaku merokok yang sudah menjadi kebiasaan (Pure Habits Smokers)

Perokok menggunakan rokek sama sekali bukan untuk mengendalikan

perasaan mereka, tetapi karena benar-benar sudah menjadi kebiasaan rutin.

Pada perokok tipe ini, merokok sudah merupakan suatu perilaku yang

bersifat otomatis, seringkali tanpa dipikirkan dan tanpa disadari, mereka

menghidupkan api rokokpya bila zgkok yan
7

habis (Aula, 2010).

Berdasarkan penjelas

tipe perokok, yaitu perokok

)

Z
< Z
(1)}
¥ 2
ZI
y 4

8’
—
—

g terdahulu telah benar-benar

isimpulkan bahwa ada beberapa

dang, perokok ringan, perokok

yang dipengaruhi perasaanJ @;g t‘élk yang dipengaruhi perasaan

negatif, perokoUNaIW E Ros Iy‘aﬁ ﬂ@enjadi kebiasaan.
Tipe perokok inilah yani Sq‘l_mﬂth satu pertimbangan dalam

memilih subjek FINID ONESIA

Tahapan dalam Merokok

Suatu perilaku yang berulang tidak mungkin terjadi dengan

sendirinya, begitu juga dengan perilaku merokok. Setiap orang yang telah

memutuskan untuk merokok dan menjadi perokok reguler akan melalui

tahap-tahap tertentu, Leventhal dan Clearly (Indirawati & Nashori, 2007)

mengemukakan 4 tahapan dalam perilaku merokok, yaitu:
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a. Tahap preparatory
Awalnya seseorang belum memiliki persepsi tertentu tentang merokok,
namun terdapat gambaran yang positif terhadap perilaku merokok. Tahap
ini terjadi ketika mulai terbentuk opini atau gambaran yang menyenangkan
di dalam dirinya terhadap perilaku merokok. Opini ini terbentuk
berdasarkan informasi yang diperoleh tentang perilaku merokok melalui
observasi baik dari orang tua maupun teman, apa yang di dengar atau
yang dibaca dari media mrs.’ammenimbulkan rasa tertarik untuk
ikut-ikutan merokok.

b. Tahap initiation

NIVERSITAS

Tahap ini disebut juga de isan merokok yaitu apakah akan

m&t‘eﬂk Tahap perintisan merupakan
tahap pentitg) leeh@/ E\RiSeI@A@n yang kurang
menyenangkan dari 1ip@kydean. Sesqprapg yang memutuskan  untuk
menjadi perokonlmow Ehglwengan larangan dari

lingkungannya, kadang berhadapan dengan orang yang bereaksi negatif

meneruskan perilaku meroko

dikarenakan adanya asap yang mengotori udara.

c. Tahap becoming a smoker
Pada tahap ini, berapa batang yang dihisap akan menentukan apakah
seseorang menjadi perokok reguler atau tidak. Salber (Indirawati &
Nashori, 2007) mengatakan bahwa seseorang yang telah merokok 4 batang

atau lebih per hari memilki kecenderungan menjadi perokok dan akan
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menjadi perokok reguler apabila keinginan merokok semakin besar dan
konsisten.

d. Tahap maintenance of smoking
Tahap ini merokok sudah menjadi salah satu bagian dari cara pengaturan
diri seseorang dalam menguasai berbagai situasi. Artinya, perokok telah
membiasakan diri menggunakan rokok untuk memperoleh efek fisiologis

yang dapat menghasilkan kesenangan psikologis.

Berdasarkan tahapan

7,

Clearly (Indirawati & Nash. é, impulkan bahwa ada empat tahapan
0

dalam perilaku merokok, )égltu r:% ratory, tahap initiation, tahap
y

becoming a smoker dan tahapomai

Aspek-Aspek Perilaku Memjﬁﬂjwj

Aspek-a@NliW Eﬂ@l’mﬁe@thal dan Clearly
(Indirawati & Nashori, 20(]7812 A M
a. Fungsi merokok I N D O N E s I A

Individu menjadikan merokok sebagai penenang atau penghibur bagi
berbagai keperluan. Merokok pada remaja berkaitan dengan usaha remaja
dalam mencari jati diri sehingga muncul perilaku coba-coba. Hal ini
menunjukkan bahwa merokok memiliki fungsi yang penting untuk
individu tersebut.

b. Tempat merokok
Individu yang selalu melakukan aktivitas merokok dimana pun, tidak

menghiraukan orang-orang yang ada di sekeliling mereka, yang terpenting
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bagi perokok adalah menyalurkan keinginan merokok tersebut, bahkan di
ruangan yang ada larangan merokok sekalipun, hal ini menunjukan bahwa
perilaku merokok individu tersebut tinggi.
. Intensitas merokok

Individu yang merokok dengan jumlah batang rokok yang banyak
menunjukkan perilaku merokoknya tinggi. Selanjutnya, menurut Agnes

(Mangoenprasodjo & Hidayati, 2005) kriteria perokok ringan sampai berat

dapat dilihat dari waktu Wrw’adrb*ltuhkan seseorang untuk segera

%) -
merokok setelah bangun pgg atang rokok yang dihisap dalam
0
o & 9
sehari, yaitu: g m
= 0
1) Perokok sangat berat, I%eng an tebih dari 31 batang sehari. Lima

menit setelah bangun MMML merokok,

2 Perkok Yoy BB e ACetn vk 630
menit setelah bangux‘ @Ers&\lakﬂng merokok.
3) Perokok sedarINﬁa@(N E)gzlnﬁe\hari. Selang waktu 31-

60 menit setelah bangun tidur, mereka akan merokok.
4) Perokok ringan, menghabiskan sekitar 10 batang sehari dan mereka
baru akan merokok dalam waktu 60 menit setelah bangun pagi.
. Waktu merokok
Menurut Presty (Nasution, 2007) perokok remaja dipengaruhi oleh
keadaan yang dialaminya pada saat itu, misalnya ketika sedang berkumpul
dengan teman-teman, cuaca yang dingin, dalam keadaan tertekan atau

setelah dimarahi orang tua dan lain-lain. Individu yang merokok disegala



24

waktu (pagi, siang, sore dan malam) dan dalam kondisi bagaimana pun
(ramai, sepi) menunjukkan perilaku merokok yang tinggi.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulakan bahwa aspek-
aspek perilaku merokok terdiri dari fungsi merokok, tempat merokok,
intensitas merokok dan waktu merokok. Penelitian ini menggunakan aspek-
aspek yang dikemukakan oleh Leventhal dan Clearly (Indirawati & Nashori,

2007) sebagai acuan dalam memodifikasi alat ukur,

adalah kontrol tr) NPWE(W@" qﬁﬁask kontrol perilaku.
Kemampuan untuk meng(fng ngﬂyMait dengan perilaku merokok

berpengaruh terhadW@NEcg(fﬁk & Astuti, 2007).

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi seseorang merokok,

merurut Alamsyah (2009), yaitu:

a. Pengaruh orang tua
Remaja yang berasal dari keluarga yang menekankan nilai-nilai sosial dan
agama sebaik-baiknya lebih sulit kecanduan rokok. Hasil penelitian dari
Komalasari dan Helmi (2000} menyatakan bahwa sikap permisif orang tua

merupakan prediktor terhadap perilaku merokok remaja.
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b. Pengaruh teman
Semakin banyak teman-teman di dalam kelompok remaja yang merokok
maka kemungkinan untuk mengikuti perilaku merokok juga semakin
tinggi. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Komalasari dan Helmi (2000)
menyatakan bahwa lingkungan teman sebaya memberikan sumbangan
yang berarti bagi perilaku merokok remaja.

c. Faktor kepribadian

dan mencoba keluar dari ang sedang dihadapinya atau untuk

meraih kepuasan. Komg

kepuasan psikologis mem

merokok. Hal ini membeﬁkgﬂm% bahwa perokok menganggap

dengan me@N:IaW Eﬁi@l?‘e‘fﬁe@nmﬂn dan rasa
menyenangkan dalam dilrsr&kA M

d. Pengaruh iklan INDONESIA

Melihat iklan di media masa dan elektronik yang menyatakan bahwa
merokok merupakan lambang kejantanan atau keglamoran, membuat
remaja terutama laki-laki tertarik untuk mencoba merokok.

Menurut Sarafino (Aula, 2010) faktor-faktor yang mempengaruhi
perilaku merokok ada tiga, yaitu faktor sosial, psikologis dan genetik. Faktor
sosial erat kaitannya dengan proses peniruan dalam lingkungan sosial, hal ini
sebagai suatu proses yang terjadi pada remaja untuk mencari jati diri. Ada

beberapa alasan psikologis yang menyebabkan sescorang merokok, yaitu
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untuk ketenangan dan mengurangi kecemasan. Sedangkan faktor genetik
dipengaruhi oleh faktor psikologis dan sosial sehingga membuat
ketergantungan.

Penelitian yang dilakukan oleh Komalasari dan Helmi (2000)
menyatakan bahwa perilaku merokok merupakan perilaku yang dipelajari,
sehingga melibatkan proses kognitif sebelum memunculkan perilaku
merokok. Secjalan dengan Beckker (Sandek & Astuti, 2007) yang

mengemukakan bahwa perila mempakan perilaku yang kompleks

dan merupakan hasil interaksi- gan sosial, psikologis, kondisi

dan fisiologis, kognittf ms kok tidak akan menunjukkan

keyakinan yang tinggi terh: kok meskipun perokok telah

: C f|{>4
mengetahui bahaya yang dit égrt‘f%erokok. Keyakinan yang lemah

ini selain dipe@N*WEr%@l qhﬁ@r pun memegang
peranan penting karena kI@EmMrsepsi yang dimiliki, berasal
dari proses belajar yliNBv@NEgt'rﬁupun pengalaman yang

dialami sendiri.

Berdasarkan beberapa faktor yang telah dikemukakan oleh para ahli,
dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor internal dan eksternal memegang
peranan penting sehingga menyebabkan individu khususnya remaja merokok,
yaitu faktor kognitif dan persepsi, psikologis seperti emosi dan kepribadian,
faktor sosial seperti pengaruh teman scbaya, pengaruh orang tua, faktor

belajar atau conditioning, pengaruh iklan dan keinginan untuk mencoba.
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B. Psikoedukasi Perilaku Merokok

Pengertian Psikoedukasi Perilaku Merokok

Menurut Wiyati, dkk. (2010) psikoedukasi dapat meningkatkan
kemampuan kognitif karena dalam terapi mengandung unsur untuk
meningkatkan pengetahuan keluarga tentang penyakit, mengajarkan teknik
yang dapat membantu keluarga untuk mengetahui gejala-gejala
penyimpangan perilaku, serta peningkatan dukungan bagi anggota keluarga
itu sendiri. Psikoedukasi an Jones (Supratikanya, 2008)
sering disebut juga persona érhd tion atau pendidikan pribadi dan

am membantu  klien untuk

erampilan hidup lewat berbagai

w_

program terstruktur yang dis secara kelompok. Ada juga

pengertian Iair@NfMEsRis*ﬁﬁﬁeSdikan publik atau
pendidikan kepada masy?gﬁlte_ntﬁlMai konsep atau keterampilan
psikologis yang bermeNE Sl]ltﬁalam kehidupan sehari-

hari untuk menguasai berbagai keterampilan hidup atau life skills
(Supratiknya, 2008).

Menurut Nelson dan Jones (Supratiknya, 2008) ada enam pengertian
tentang psikoedukasi yaitu:
a. Melatih orang mempelajari beragam fife skills
b. Pendekatan eksperensial dalam mengajarkan psikologi
¢. Pendidikan humanistik

d. Melatih tenaga paraprofesional dibidang keterampilan konseling
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e. Serangkaian kegiatan pelayanan kepada masyarakat
f. Memberikan pendidikan tentang psikologi kepada masyarakat atau publik

Menurut Mottaghipour dan Bickerton (2005) psikoedukasi merupakan
intervensi untuk keluarga atau individu yang diberikan sebagai suatu strategi
koping atau suatu cara khusus dalam menangani kesulitan perubahan mental.
Stuart dan Laraia (Wiyati, dkk., 2010) mengatakan bahwa tujuan program
psikoedukasi adalah meningkatkan pencapaian pengetahuan tentang penyakit,
mengajarkan bagaimana teknik peagaja am upaya membantu seseorang

i - %
atau melindungi keluargany. éer@n% ahui gejala-gejala perilaku dan
)
m

mendukung kekuatan keluarg

Pendapat ini sejalan DRtk Psikologi 2010 (HIMPSI,

w2,

2011) bahwa psikoedukasi’zﬁmmjjlﬁ?glﬂan yang dilakukan untuk

meningkatkan @NW@FHF{ Amgusaha pencegahan
dart munculnya dan atau nlgsl-ﬁ ngsikologis di suatu kelompok,

komunitas atau Wtcem @grl Aa\ng dilakukan untuk

meningkatkan pemahaman bagi lingkungan (terutama keluarga) tentang
gangguan yang dialami seseorang setelah menjalani psikoterapi. Terdapat dua
bentuk psikoedukasi yaitu psikoedukasi pelatihan dan non pelatihan (tanpa
pelatihan). Psikoedukasi Tanpa Pelatihan dapat dilakukan secara langsung
dan tidak langsung. Secara langsung yaitu dalam bentuk ceramah dan
pemberian penjelasan secara lisan, sedangkan tidak langsung dalam bentuk
penyebarluasan leaflet, pamflet, iklan layanan masyarakat ataupun bentuk-

bentuk lain yang memberikan edukasi tentang suatu isue dan masalah yang
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sedang berkembang di masyarakat. Psikoedukasi tanpa pelatihan dapat
dilakukan oleh psikolog dan ilmuwan psikologi yang memahami metode
psikoedukasi maupun masalah yang ada dalam suatu komunitas atau
masyarakat. Psikoedukasi pelatihan berupa pemberian pelatihan atau training
dengan tujuan membawa perubahan yang lebih baik dan dilaksanakan sebagai
upaya preventif, kuratif dan reliabilitas serta peserta terlibat langsung dalam

pelaksanaannya.

Menurut Gazda (SWW) bentuk intervensi terhadap
%) -
Z
kekurangan keterampilan SadWe@zm mengajarkan  jenis-jenis

keterampilan yang dibutuhk itu, psikoedukasi sekarang ini

telah mencakup beberapa 13 di lingkungan tempat individu

i

>

hidup agar masyarakat dapat éigl,! P\I::}gjx irformasi dari berbagai bidang dan

memberikan @NWE @s@ptr ﬂgslau mempelajari
keterampilan yaitu psikclg(li ﬁiﬁlﬂlgan sekolah, industri dan

organisasi, serta ps"qi@@ N@sfwitas atau masyarakat.

Prinsip lain dari psikoedukasi yang penting adalah proses belajar itu dapat

terjadi melalui pengalaman yang dimulai dan dialami oleh peserta ataun
individu itu sendiri (experiential learning). Psikoedukasi juga melibatkan
berbagai macam aktivitas seperti mengalami (experiencing), membagikan
pengalaman (Publishing), memproses pengalaman, merumuskan kesimpulan
dan menerapkan ataun merencanakan cara penerapan hasil belajar dalam

kehidupan sehari-hari.
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Beberapa penelitian telah menunjukkan efektifitas dari Psikoedukasi
dalam mengatasi masalah sosial ataupun klinis terutama yang berhubungan
dengan keluarga seperti intervensi psikoedukasi keluarga untuk skizofrenia
(Lukens & McFarlane, 2004; Chien, 2008) dan psikoedukasi bagi orang tua
dalam menangani atau mencegah masalah remaja seperti free sex, narkoba,
merokok (Christensen, 2011).

Berdasarkan penjelasan dari beberapa tokoh di atas maka dapat

dikemukakan bahwa psikoegukasi e salah satu bentuk intervensi
%)
pendidikan publik atau mat.ﬁ:ra“g épat meningkatkan kemampuan

kognitif karena mengandung ingkatkan pengetahuan tentang

penyakit atau informasi dal pkatkan kemampuan psikomotor

karena dalam psikoedukasi akéﬁldj M@tnk yang dapat membantu untuk

penyelesaian m@N&fVW g(r%@ggota keluarga itu
sendiri. Jadi, PsikoedukelsgelrlakNMk merupakan suatu bentuk

intervensi berupa pTNbl@NE( Sll rﬁz\ija dengan memberikan

informasi yang tepat dan mengajarkan teknik-teknik pemecahan masalah
terkait perilaku merokok yang dilakukan sehingga meningkatkan kemampuan
kognitif berupa peningkatan pemahaman terkait dampak merokok dan sebab-
sebab perokok mempertahankan aktivitas merokok tersebut serta
meningkatkan kemampuan psikomotor berupa pemberian keterampilan asertif
agar perokok remaja memiliki keterampilan dalam menolak ajakan untuk

merokok.
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2.  Aspek-Aspek Psikoedukasi Perilaku Merokok
Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Wiyati, dkk. (2010), maka
dapat dijelaskan aspek-aspek dari psikoedukasi, sebagai berikut:
a. Kemampuan Kognitif (Komponen Didaktik)
Menurut Marsh (Wiyati, dkk., 2010) aktifitas program psikoedukasi dapat
meningkatkan kemampuan kognitif karena adanya komponen didaktik
yaitu berupa pendidikan kesehatan, yang menyediakan informasi tentang

penyakit dan sistem

(4]

AJiwady) pemberian pendidikan atau

7, -
Z
pengetahuan terkait suatu éasa@x swatu hubungan.
0 O
@
b. Kemampuan Psikomotor I%b eﬁrampilan Latihan)

o
0]
=

Penelitian yang dilakuk:

terjadi peningkatan dalaﬁflﬂg‘mgljgj psikomotor pada kelompok

eksperimen. @ NcI1WlE Rx@rm@ilan latihan dalam
psikoedukasi yang mefg‘n_kﬁnm psikomotor. Komponen ini

menyediakan pINthN Egkrs'ﬁ\penyelesaian konflik,

pemecahan masalah, asertif, manajemen perilaku dan manajemen stress.

k. (2010) menunjukkan bahwa

Penelitian ini akan menggunakan aspek-aspek yang dikemukakan oleh
Wiyati, Widayanti dan Wahyuningsih (2010) yang disesuaikan dengan
teknik-teknik atau metode psikoedukasi dari Supratiknya (2008) dalam
memodifikasi modul pelatihan dari Fadilah (2010). Aspek psikoedukasi yaitu
kemampuan kognitif (komponen didaktik) dan kemampuan psikomotor

(komponen keterampilan latihan). Sedangkan metode yang akan digunakan
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berupa latihan gugus tugas, tugas rumah, diskusi kasus, role play, diskusi

kelompok (FGD), latihan individu dan presentasi atau lekturet.

C. Pengaruh Psikoedukasi Perilaku Merokok Terhadap Perilaku Merokok
pada Remaja

Remaja merupakan masa transisi dari masa kanak-kanak menuju masa

dewasa. Remaja masih memiliki sifat kanak-kanak, namun mereka juga dituntut

untuk lebih dewasa karena merek; an peran mereka sebagai orang

dewasa nantinya. Antara masa ngan masa dewasa memiliki
rentang yang cukup jauh, maka r a%ﬂ menyesuaikan peran dan tugas
>

sesuai dengan usia remaja. Teori|Eri n Hurlock (Sobur, 2003) menjelaskan

bahwa masa ini merupakan ma%ymjmjanak menuju dewasa. Menurut

Hurlock (Sobur, QOE)NIWERfS'@N@ dari tingkah laku
yang cenderung negatif dan rlxglrw_uﬂ%kxi%seimbangan emosional serta

remaja berusaha untuk TW%‘N%‘U dirinya. Terkadang jati

diri remaja ini dicari dengan melakukan hal-hal yang tidak tepat, seperti perilaku

bullying, free sex, perilaku merokok dan tawuran.

Perilaku merokok dikalangan remaja khususnya pelajar, bukan lagi hal
yang tabu. Seperti yang telah diuraikan bahwa remaja melakukan aktivitas
merokok sebagai pencarian jati diri. Hal ini dapat dijadikan sebagai salah satu
komponen dalam melihat perilaku merokok pada remaja yaitu fungsi merokok
bagi remaja, remaja akan merokok untuk menunjukkan jati diri, rokok dijadikan

penghibur untuk mencari kepuasan psikologis. Berdasarkan salah satu pendekatan
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dalam psikologi yaitu cognitive behavior, fungsi merokok bagi remaja yang
menganggap bahwa jati dirl dapat diperoleh dengan mengkonsumsi rokok
merupakan salah satu distorsi kognitif yang nantinya akan mempengaruhi
keyakinan dan kemudian perilaku individu tersebut. Berbagai informasi yang
diperoleh dari pihak-pihak luar seperti orang tua, teman sebaya dan iklan, dapat
mempengaruhi  sikap individu. Menurut Mohan, dkk (Ganesh, Subba,
Unnikrishnan, Jain & Badiger, 2011) faktor tertentu yang biasanya berperan

dalam inisiatif penggunaan te antara lain upaya pemasaran

tembakau (iklan), peran model g a atau orang dewasa lainnya, tekanan

teman sebaya, kecanduan peng leﬁl dan pengetahuan yang kurang

memadai tentang dampak merug_

Hal lain yang dapat dl_}a m&m}am melihat tingginya perilaku

merokok seorang r@N&IlWrER@I @Tﬂ@g selalu melakukan
aktivitas merokok dimana pI.LStIE( ﬁnMukan orang-orang yang ada

disekeliling mereka, yarlﬁlw'@ﬂ)egtalﬂ\menyalurkan keinginan

merokok tersebut, hal ini menunjukan bahwa perilaku merokok individu tersebut
tinggi. Menurut Aula (2010) dengan mengetahui tempat yang sering digunakan
untuk merokok, maka dapat juga diketahui perilaku merokok orang tersebut.
Keyakinan inti dari perokok sehingga menimbulkan asumsi maupun sikap yang
tidak perduli terhadap lingkungan sekitarnya akan sangat besar memberikan
kontribusi. Selain kedua komponen di atas, untuk melihat tingginya perilaku
merokok yang dilakukan oleh seorang remaja, dapat juga dengan melihat

intensitas merokok dari remaja tersebut. Individu yang merokok dengan jumlah
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batang rokok yang banyak menunjukkan perilaku merokoknya tinggi. Perokok
merasa dengan mengkonsumsi rokok dengan jumlah batang rokok yang banyak
dapat mengurangi tekanan psikologis maupun meningkatkan mood negatif.
Penelitian yang dilakukan oleh Webb, de Ybarra, Baker, Carey dan Reis (2010)
mensyaratkan responden penelitian yaitu mereka yang merokok rata-rata 13
batang dalam schari. Penetapan responden penelitian berdasarkan intensitas

merokok yang dilakukan Webb, dkk (2010), dapat dilijhat bahwa intensitas

merupakan salah satu hal pent}ag‘@ﬂmreﬁﬂat perilaku merokok seseorang

7

¢%

O
kaé sebagai indikator dalam melihat
v

termasuk tinggi atau rendah

Komponen terakhir yang

IVERSITAS

perilaku merokok seseorang a nietokok. Individu yang merokok

/&“u gﬁipﬂﬁ%’l dalam kondisi bagaimana pun

(ramai, sepi) menuwwgmgtg‘lmﬂ'. gika seseorang telah
kecanduan rokok maka perokI)SiﬂlﬂpMikan waktu, baik siang, pagi
sore, dalam keadaan paiwﬁw 31 %r\eka utamakan hanyalah

merokok.

disegala waktu (pagi, siang, sor

Keempat komponen perilaku merokok tersebut dapat dijadikan pedoman
dalam melihat perilaku merokok seseorang. Jika keempat komponen tersebut
tinggi maka perilaku merokok yang dilakukan juga tinggi. Tingginya perilaku
merokok yang dilakukan merupakan salah satu distorsi kognitif. Artinya perokok
hanya melakukan aktivitas tersebut untuk mencari kepuasan atau jati diri, tidak
perduli tempat mana yang dijadikan tempat merokok, keadaan seperti apa dan

sebagian besar perokok akan merokok sampai mencapai kepuasan tidak perduli
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berapa batang rokok yang telah dihisap. Perilaku-perilaku ini sebelumnya telah
dimiliki oleh perokok yang dipengaruhi oleh distorsi kognitif sehingga
mempengaruhi keyakinan dan menyebabkan perilaku yang dilakukan menjadi
maladaptif. Meskipun seseorang perokok telah memiliki distorsi kognitif, akan
tetapi hal tersebut masih dapat dimonitor dan diubah melalui pendidikan atau
pemberian informasi terkait bahaya merokok, sebab-sebab remaja merokok yang
memiliki kaitan dengan keyakinan, pikiran dan emosi sehingga menjadi suatu

perilaku maladaptif. Informasi (YTWIH‘ dan salah dipersepsi seperti
7

v
merokok dijadikan fungsi untuk éenw dé atau menunjukkan kemampuan
0

diri remaja ini, tidak perduli tenngat, alﬁ] imlah rokok yang telah dihisap

akan diubah atau dimodifikasi Iéelal

ikoedukasi perilaku merokok dengan

memberikan informasi maupun péﬁjgmltﬂﬁtj dampak merokok (kemampuan

kognitif atau komp@NW Eﬁbgiﬁﬁ@eterampilan dalam
menolak ajakan teman untuk nlgﬂkﬁnm keterampilan atau komponen

Psikomotor). Sejumlah 'Ni'D @ngkﬁefekﬁvitas psikoedukasi

terutama untuk meningkatkan keterampilan hidup sesecorang dan sebagai
psikoterapi untuk pemberian support (Lukens & McFarlane, 2004; Christensen,
2011; Prawitasari, 2011).

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk menurunkan perilaku merokok
remaja. Namun, kali ini, peneliti mencoba memberikan psikoedukasi dengan
menggunakan salah satu pendekatan dalam psikologi, yaitu cognitive behavior
sebagai dasar dalam pemberian informasi, yaitu dengan memodifikasi pola pikir

yang mengalami distorsi karena kesalahan dalam memproses informasi selama
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rentang kehidupan (fokus penelitian) sehingga dapat memunculkan perilaku
merokok yang dianggap dapat memberikan kepuasan psikologis, penerimaan
dalam kelompok, mendapatkan lebel yang dianggap “baik™ menurut remaja dan
sebagainya. Penelitian sebelumnya yang pernah dilakukan oleh Wiyati, dkk.
(2010) menyatakan bahwa psikoedukasi memiliki efek yang sangat positif dalam
meningkatkan kemampuan kognitif dan psikomotor subjek, artinya setelah

diberikan psikoedukasi subjek memiliki kemampuan kognitif dan psikomotor

yang lebih baik dibandingkan sub}ekmtﬁﬂrdj‘berikan psikoedukasi.

v -
Psikoedukasi perilaku merﬂ(olw d% psikoedukasi tentang hubungan
0 0
antara pikiran, perasaan dan per@ o%eq—komponen perilaku merokok
>

rokok yang disebabkan oleh

berupa tempat, fungsi, waktu
peristiwa atau situasi yang dlalam;;@mg@l[umbulkan distorsi kognitif dan

menanamkan keyWWEﬂ Sr‘an ﬁrSsikap dan asumsi

keliru, yang kemudian memullg(ln_pj,&k yang salah (perilaku merokok)
dapat dimonitor dan dﬁﬁl Néﬂg( dari psikoedukasi yang di
dalamnya terdapat komplonen-kom;?;len psikoeduka!iékoedukasi ini bertujuan
untuk memberikan pengetahuan atau informasi khususnya pada remaja tentang
hubungan antara pikiran, perasaan, perilaku dan kesehatan fisik. Pengetahuan
tentang keempat faktor tersebut, bertujuan agar remaja mengetahui bagaimana
perilaku merokoknya itu dapat terbentuk yaitu berasal dari pikiran otomatis yang
negatif dalam dirinya, baik yang berasal dari keinginan untuk mencoba-coba

rokok, ajakan teman atau lingkungan sekitar maupun yang berasal dari proses
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peniruan perilaku merokok yang dilakukan oleh keluarga (pengalaman yang
dialami).

Penelitian ini, menggunakan teori dari Wiyati, dkk (2010) untuk
menjelaskan dinamika keterkaitan antara psikoedukasi dengan perilaku merokok
pada remaja. Terdapat dua komponen dalam teori ini yaitu kemampuan kognitif
dan kemampuan psikomotor yang dilakukan dengan cara memberikan program-
program terstruktur agar remaja mampu mengurangi atau menghilangkan perilaku

merokok. Asumsi dari peneliti b

perokok akan memberikan infg i i, mereka, misalnya menjadi perokok

karena awalnya melihat teman 3 reka dapat diterima lingkungan

sosial (teman sebaya), dianggap S gaul” , mendapatkan tempat atau

berkuasa diantara teman-temangyleMﬂ@mgga timbul keyakinan yang
mempenuat ekt S R R O Ty dapt i

dengan mengubah belief sysreTSe lui ﬂr’%sikoedukasi perilaku merokok

dengan menggunakan erNEgT l&ikologi yaitu cognitive

behavior. Keyakinan-keyakinan yang membentuk sikap, asumsi dan aturan ini
akan membentuk pikiran otomatis yang negatif. Pikiran otomatis negatif pada
remagja dapat dikontrol dengan memberikan psikoedukasi untuk memperbaiki
proses berpikir atau persepsi yang salah mengenai perilaku merokok sehingga
diharapkan konsekuensi (perilaku, emosi dan psikologis) dari program ini adalah
remaja menyadari bahwa tolak ukur dari kedewasaan, penerimaan dalam

kelompok dan pencarian jati diri (aspek fungsi merokok) bukan berasal dari
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perilaku negatif seperti merokok serta melalui program ini diharpakan remaja
mampu memproses informasi yang diterima.

Penelitian tentang psikoedukasi sering dilakukan baik di dalam maupun
luar negeri, salah satunya yang dilakukan oleh Mark, dkk. (Fadhilah, 2011)
terhadap penderita ketergantungan alkohol. Psikoedukasi diberikan dalam bentuk
keterampilan sosial dan coping skills, relaksasi, keterampilan asertif, role play,

memberikan contoh-contoh kasus dan cara penyelesaiannya, presentasi dan FGD

yang dilakukan selama 20 mmgguWan tiap akhir pekan selama 90

FAS

menit. Hasil penelitian terseb bahwa ada perbedaan yang

-
ERSI

signifikan pada pasien penderi n alkohol setelah mendapatkan

BNV
S
=

psikoedukasi cognitive bahavior, ku meminum alkohol.

W uﬁﬂlmukasi Perilaku Merokok dengan

menggunakan met@NfWEﬂc@lﬂ‘Md@tif dan psikomotor
berupa latihan gugus tugas, 185&3&*“@, diskusi kelompok (FGD),

latihan individu (tugas rNDe@NEegT%\eramah). Pelaksanaannya

akan dilakukan selama dua hari dengan tiga sesi dan setiap sesi berdurasi rata-rata

:Cot

Peneliti kali ini akan me

1 jam sampai 2,5 jam. Sebelum perlakuan akan dilakukan pengukuran (prefest)
terlebih dahulu untuk mengetahui sejauh mana perilaku merokok pada subjek,
baik seberapa sering subjek merokok, berapa batang perhari subjek menghabiskan
rokok, dimana subjek biasanya merokok dan apa yang menyebabkan subjek
merokok. Begitu juga sesudah perlakuan akan diberikan pengukuran (posttest).
Selain itu, akan dilakukan wawancara terhadap subjek sesudah perlakuan

(sebelum posttest).
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Metode psikoedukasi, berupa pemberian materi terkait dampak dan bahaya
merokok dan keterampilan asertif akan diberikan oleh seorang frainer yang ahli
dalam menyampaikan dan telah menguasai materi agar peserta atau subjek tidak
bosan dalam pelatihan atau psikoedukasi ini. Selain itu, peserta psikoedukasi ini
akan dibekali kemampuan yang dapat mengubah persepsi mereka terhadap
informasi-informasi salah yang telah mereka terima seperti merokok merupakan
frend, lambang kejantanan, penerimanaan dan kedewasaan, semua itu akan

dirubah bahwa tidak selam

uk memahamkan remaja tentang

kﬁan dan perilaku yang diperoleh
7

dari kesalahan dalam pemprose an infgyhdasi yal

merokok. /ﬁiu JkﬂJ@J
Role play @NF’WERST‘? l&rsrian materi pada

pertemuan kedua. Games jug|$alx_dilﬁl\{zMika peserta pelatihan terlihat

bosan maupun lelah. Selain itusda clatihanginiy subjek akan diberikan tugas
NSO RESIA

rumah (homework) dan akan diminta evaluasinya dua hari sebelum post fest.

g terkait pembentukan perilaku

Tugas rumah ini berupa aplikasi materi asertif dalam kehidupan nyata.

Metode diskusi kelompok berupa focus group discussion (FGD) juga akan
dilakukan, pada pertemuan pertama. Pada pertemuan kedua, peserta akan
diberikan keterampilan atau teknik-teknik asertivitas serta akan diberikan lembar
kerja individu. Pertemuan terakhir yaitu peserta pelatihan dan trainer saling

memberikan motivasi dan dukungan terhadap langkah-langkah yang harus
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diambil dan dilakukan ketika ada stimulus yang merangsang perilaku merokok
tersebut muncul.

Berdasarkan beberapa pemaparan diatas dapat disimpulkan dengan bagan
pengaruh program Psikoedukasi Perilaku Merokok terhadap perilaku merokok

pada remaja, sebagai berikut:

ISLAM

S
¥ |visanoan

=
5

g-’ ¢[UNIVERSITA

UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA
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(

Karakteristik Remaja Komponen-Komponen:
* Rasaingin tahu e Tempat, waktu,
» kebingungan peran intensitas dan fungsi
(anak atau dewasa) merokok.
e mencari label ¢ Didaktif dan psikomotor
\ , \ J

Remaja
.

Kesalahan dalam pemprosesan informasi:

N

» Orang dewasg/harus mérokok

e Lambang kej an sosial.
o Trend gaul,

s Dapat meng ngatasi

masalah

ﬁeknik—teknik psikoedukasi perilaku

UREY ERSLTA
(c ) A M

¢ Latihan gugus tugas

INBSRESIA

o  Games
¢ Diskusi kelompk (FGD)
e

\ Role Play )
A0

Perilaku merokok pada remaja dapat menurun atau sembuh, tidak menjadi perokok, dapat
menolak ajakan teman untuk merokok, dapat menaschati teman yang lain (memberikan
dukungan atau motivasi), tidak salah informasi dalam melihat iklan atau perilaku orang
Jain.

Gambar 3. Gambaran Pengaruh Psikoedukasi Perilaku Merokok Terhadap
Perilaku Merokok Pada Remaja
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D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan teori yang telah dijelaskan muncul
hipotesis dari penelitian ini yaitu Psikoedukasi Perilaku Merokok efektif untuk

menurunkan perilaku merokok pada remaja.

ISLAM

UNIVERSITAS
VISINOANN

\

SED

UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA

@::
L=

\



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Identifikasi Variabel Penelitian
Variabel Tergantung : Perilaku Merokok

Variabel Bebas : Psikoedukasi Perilaku Merokok

B. Definisi O gsipnal ya iabel Penelitian
7))

Perilaku Merokok pada Reﬂmj‘

n

) '
Perilaku merokok m gnu

Z

dalam mulut kemudian mernghisa

ws 2
=

memperoleh kesenangan dadit

stimulus interrtl)lNI{WEi@agllﬂrmﬂegﬁ tinggi rendahnya
perilaku merokok yang crglta_n ﬂ mok tersebut dapat dilihat dari
tempat merokok, vﬁ‘qDoé,NE gigl&kok vang dihisap setiap

harinya (intensitas merokok) dan fungsi merokok.

Data mengenai perilaku merokok dalam penelitian ini diungkap
menggunakan Skala Perilaku Merokok yang dibuat oleh Indirawati dan
Nashori (2007) dan telah dimodifikasi sesuai karakteristik subjek penelitian
dengan mengacu pada aspek perilaku merokok yang dikemukakan oleh
Laventhal dan Clearly (Indirawati & Nashori, 2007). Aspek perilaku merokok
terdiri dari empat aspek, meliputi fungsi merokok, tempat merokok, intensitas

merokok dan waktu merokok. Hasil dari pengisian skala ini menunjukkan

43
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tingkat perilaku merokok subjek. Semakin tinggi skor yang diperoleh oleh
subjek maka semakin tinggi pula perilaku merokok yang dilakukan.
Psikoedukasi Perilaku Merokok

Psikoedukasi perilaku merokok adalah suatu bentuk intervensi berupa
pendidikan kepada publik atau remaja dengan memberikan informasi yang
tepat dan mengajarkan teknik-teknik pemecahan masalah terkait perilaku

merokok yang dilakukan sehingga meningkatkan kemampuan kognitif berupa

peningkatan pemahaman terkﬂ%wokok dan sebab-sebab perokok

7

%)
mempertahankan aktivitas méfrok serta meningkatkan kemampuan

psikomotor berupa pembes asertif agar perokok remaja

memiliki keterampilan dalan 5 an [untuk merokok.

Penelitian ini akan méﬁégmt:zjdul Psikoedukasi yang disusun

ol Fadieh (2] Jef I I B pca spe

aspek yang dikemukakan rgww tdayanti dan Wahyuningsih (2010)

dan disesuaikan W!@W'Easlwde psikoedukasi dari

Supratiknya (2008) dalam memodifikasi modul pelatihan dari Fadilah (2011).

Aspek psikoedukasi yaitu kemampuan kognitif (komponen didaktik) dan
kemampuan psikomootor (komponen keterampilan latihan). Sedangkan
metode yang akan digunakan berupa latihan gugus tugas, diskusi kasus, role
play, diskusi kelompok (FGD), latihan individu, tugas rumah, pemutaran film
dan presentasi atau lekturet.

Pelaksanaan program Psikoedukasi Perilaku Merokok akan dilakukan

oleh seorang psikolog (trainer) sebagai tenaga profesional yang pernah
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melakukan training, mengenal dan pernah mempraktekkan metode
psikoedukasi sebelumnya dan tiga orang c¢bserver. Pemberian pelatihan
dilakukan secara kelompok selama dua hari dengan tiga sesi (tiga pertemuan).
Hari pertama akan dilaksanakan selama satu sesi dengan durasi 120 menit
(sesi pertama) sedangkan hari kedua akan dilaksanakan selama dua sesi

dengan durasi 60 menit (sesi kedua) dan 70 menit (sesi ketiga).

C. /SueicPeclican

Subjek dalam penelitian fifni SMA U di Yogyakarta, berjenis

kelamin laki-laki, merokok, berj ang, berusia antara 15-19 tahun.

Subjek akan diberikan prefest erta wawancara. Subjek yang

digunakan dalam penelitian ini mﬁmjﬁk yang memiliki skor perilaku

merokok termasukwlN WRS‘&W Agglima kategorisasi)
berdasarkan hasil pretest dan [grllt_u wwek yang mau untuk diberikan

intervensi yang akan dﬁw}bswgglfﬂerimm dalam pelatihan

Psikoedukasi Perilaku Merokok. Metode penpambilan sampel yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah pusposive sampel. Pusposive sampel adalah
teknik untuk memperoleh sampel berdasarkan kriteria yang yang sudah ditentukan

sebelumnya (Cozby, 2005).
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D. Metode Pengumpulan Data
1. Penyusunan Skala Perilaku Merokok
Pengukuran variabel tergantung dalam penelitian ini menggunakan
Skala Perilaku Merokok yang dibuat oleh Indirawati dan Nashori (2007) dan
telah dimodifikasi oleh peneliti sesuai karakteristik subjek penelitian dengan
mengacu pada aspek perilaku merokok yang dikemukakan oleh Laventhal
dan Clearly (Indirawati & Nashori, 2007), yaitu terdiri dari empat aspek yang

meliputi fungsi merokok, te t-merok intensitas merokok dan waktu

merokok. Pengukuran Ska rokok ini mengikuti metode
summated rattings dari liker

Penjelasan scoring dan ranc nt) skala Perilaku Merokok dapat

dilihat pada tabel dibawah m"f&”ﬂ]ﬁﬁﬂ‘@]
Tabel 1 e
sz:;l Scoring MM’I}M: — R S I TA S

Alternatif Jawaban Tl | Favo;qb:’? ‘ Unfavorable

SL : Selalu ] Ey - 1
S :Sering E 2
K Kadang-Kalim D O N S I A 3
J :Jarang 2 4
TP : Tidak Pernah | 5
Tabel 2
Blue Print Skala Perilaku Merokok Sebelum Try Qut
Aspek Butir Favorable Butir Unfavorable
Nomor Aitem Jumlah Nomor Aitem  Jumlah
1. Fungsi Merokok 3 1 32,16 2
2. Tempat Merokok 7,13, 15, 20, 23, 6 19 1
26
3. Intensitas Merokok 1,2, 14,21, 28, 6 9,27,30 3
31
4. Waktu Merokok 8,10,12,17,18, 8 4,5,6,11,29 5
22,24, 25

21 11




47

Skala Perilaku Merokok terdiri dari 32 item pertanyaan (sebelum uji
coba), yaitu 21 item favorable dan 11 ifem unfavorable. Skor perilaku
merokok diperoleh dengan cara menjumlahkan skor pada keseluruhan item
vang ada pada skala tersebut. Semakin tinggi skor yang diperoleh maka
subjek diindikasikan memiliki adiksi yang tinggi untuk perilaku merokok dan
sebaliknya semakin rendah skor yang diperoleh subjek menunjukkan
rendahnya adiksi subjek pada rokok. Pengambilan data dilakukan sebelum

dan sesudah program. Ji jatan baik prefest, pelatihan,

wawancara (evaluasi pelatihag da ) dan posttest ada subjek yang
nasukkan dalam perhitungan.

akan terlebih dahulu, uji coba

hanya dilakukan sekali untmm@‘mmltas dan reliabilitas dari alat
ukur ini. SubjelerW ER galiﬂrswgrokok yang berasal

dari SMA yang sama dallgzlk_d%t\k alam pengambilan data yang

sebenarnya atau ti e 16 0 g than Psikoedukasi Perilaku
NESORE STA

Merokok.

Wawancara

Wawancara akan dilakukan kepada kelompok eksperimen sesudah
diberi perlakuan atau sebelum posttest, Wawancara dilakukan untuk
mengetahui efek dari perlakuan yang diberikan serta mengetahui sejauh mana
pengaplikasian tugas rumah yang diberikan saat pelatihan Psikoedukasi

Perilaku Merokok.
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Tugas Rumah

Tugas rumah diberikan sebanyak satu kali pada pertemuan kedua dan
subjek akan diberikan lembar evaluasi serta akan dilakukan wawancara (self
presentation) terkait tugas rumah tersebut yaitu kurang lebih satu minggu
setelah pelatihan (dua hari sebelum post fest). Tugas rumah diberikan untuk
melihat apakah subjek mengaplikasikan materi yang diberikan dan

mengetahui efektivitas dari program ini serta subjek dapat mengoreksi

perilaku dan cara berpikirnya
Lembar Diskusi

Lembar diskusi ber

%qsm\s

Y,

dikerjakan oleh kelompok

RO

menggunakan metode FGD b EM kerja terkait materi yang di

sampaikan dan@Nﬁl WER@I %Tnbﬁ\lﬁa individu berupa
analisis diri sendiri. LcmtIaSiIk_usilB\Wkan untuk membantu subjek

e TR G2 = =

E. Metode Analisis Data

Analisis data digunakan untuk mempermudah dan menyederhanakan

membaca dan menginterpretasikan data. Proses analisis data yang digunakan

dalam penelitian ini adalah analisis data kuantitatif berupa skala dan analisis data

kualitalif berupa wawancara dan observasi. Analisis data kuantitatif menggunakan

program Statistical Product and Service Solution (SPSS) 16.0 realease for

Windows. Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis uji -test gained
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score untuk mengetahui efektivitas Psikoedukasi Perilaku Merokok dalam
menurunkan perilaku merokok pada remaja. Asumsi yang harus dipenuhi, yaitu
distribusi gained score atau sebaran data normal dan varians gained score adalah
homogen. Selain itu, metode analisis yang digunakan untuk mengetahui
efektivitas pelatihan berupa analisis Paired Sample t-test yang diterapkan pada
skor prefest dan posttest. Sedangkan, analisis data kualitatif bertujuan untuk

mendukung analisis data kuantitatif yang telah dilakukan sebelumnya. Analisis

data secara kualitatif berdasarkwbsewasi dan lembar kerja baik
) -
individu maupun kelompok. Uji ﬁum i ul%l sebelum menguji hipotesis, uji

an‘homogenitas data. Uji asumsi ini

asumsi yang dilakukan adalah uj ¥l

dilakukan untuk mengetahui s pelitian normal dan varian yang

homogen atau tidak. %UJ%HJ@J

UNIVERSITAS
| : F. \i:gi&dﬂlﬂlitas
Setiap penelitian rﬁ ﬁwgtinﬁeh alat ukur yang dapat

memberikan hasil yang memadai. Validitas dan reliabilitas pengukuran

merupakan syarat yang harus dimiliki oleh sebuah alat tes psikologi.
1. Validitas
Campbell dan Stanley (Shaughnessy, Zechmeister & Zechmeister,
2012) membagi validitas eksperimen menjadi dua, yakni validitas internal dan
validitas eksternal.
a. Validitas internal merupakan validitas penelitian yang berhubungan dengan

pertanyaan sejauh mana perubahan yang dialami oleh variabel tergantung
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benar-benar terjadi akibat adanya variabel bebas (perlakuan) dan bukan

karena faktor lain. Menurut Cook dan Campbell (Shaughnessy, dkk., 2012)

kuasi eksperimen dengan desain satu kelompok prerest-postest (one group

pre and posttest design) mempresentasikan desain praeksperimen, segala

perbedaan skor yang diperoleh antara pretest dan posttest bisa disebabkan

oleh trearment atau beberapa ancaman terhadap validitas internal, termasuk

ancaman sejarah, pendewasaan (maturasi), pengujian (fesfing) dan

penggunaan instrumen, yaity: ISLAM

1)

2)

3)

7
pé‘ubahan yang terjadi dengan
O

pefji

fupgsi dari waktu, usia subjek

Maturasi. Maturasi

sendirinya sehubung lanan  waktu. Subjek selalu

mengalami perubah

~ L@Lan Skor yang diperoleh oieh

i PR R G et

Sejarah. Cook danl belﬂaﬂt masalah ini sebagai local

history eﬁ”ec[NIBL@IN Elgri lAe\lain perlakuan dapat

mengancam validitas internal jika peristiwa tersebut menghasilkan

bertambah, menjadi lebih

perubahan para perilaku peserta pelatihan, Kemunculan peristiwa
tersebut berlangsung antara pretest dan posttest.

Instrumentasi. Perubahan dari waktu ke waktu tidak hanya terjadi pada
dmi subjek, tetapi juga pada instrumen yang digunakan untuk mengukur
kinerja atau perilaku subjek. Instrumentasi yang tidak memenuhi syarat,
akan menghasilkan skor yang tidak akurat. Menurut Latipun (2008)

sumber invaliditas dapat berupa derajat kesukaran yang berbeda antara
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pretest dan postiest, observer tidak sama tingkat keterampilannya,
termasuk harapan-harapan peneliti yang secara sengaja atau tidak
sengaja terlibat dalam proses pengamatan.

4) Pengujian (festing). Secara umum mengikuti tes memiliki pengaruh
terhadap tes berikutnya. Artinya ada proses pembelajaran saat
melakukan tes sehingga subjek sering mengalami kemajuan dari pretest

dan posttest.

b. Validitas eksternal merupa menyangkut pertanyaan sejauh

mana hasil-hasil peneliti alisasikan pada populasi atau

masyarakat dan konteks y

VISINOGN\

. Reliabilitas

Reliabilitas mengacu k%ﬂﬂhﬂxﬂ@] atau keterpercayaan hasil ukur,

yang mengandu b i kuran. Reliabilitas
UNRIVER SITR

fungsi ukur skala diestimeer lalu';&aKnXam statistik, yaitu koefisien

reliabilitas (ry) dan TNﬁf@eNlEpgrw Pengujian reliabilitas

terhadap hasil ukur skala psikologi dilakukan bilamana aitem-aitemn yang

terpilih lewat prosedur analisis aitem telah dikompilasikan menjadi satu.
Reliabilitas dinyatakan dengan koefisien reliabititas (rO0") yang angkanya
berada dalam rentang angka 0 sampai dengan 1,00. Semakin tinggi koefisien
reliabilitas yaitu mendekati angka 1,00 berarti semakin tinggi reliabititas

(Azwar, 2012).
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G. Rancangan Eksperimen
Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan kuasi eksperimen dengan model
rancangan eksperimen yang dikemukakan oleh Cambell dan Stanley
(Shaughnessy, dkk., 2012) yaitu desain satu kelompok pretest-postrest
merupakan suatu desain penelitian eksperimen dimana hanya ada sebuah

kelompok penelitian dan diberikan freatment dengan menggunakan ukuran-

ukuran pretest dan posttest. ?a'dgiemehsuerimen satu kelompok pretest-

k”lur@ jan sesudah treatment. Berikut

S
N\

=:)

postiest perilaku kelompok

desain eksperimen yang digy

UNIV%RSI
9
VISINO

Sumbgrwﬁf%ﬁj@ ldkk. (2006)
Gaﬁsaﬁ f@'gﬁlgikf‘%t g Posttest

Keterangan:
ISLLAM
Ol : Pretest
02 :Pos!teerNDONESIA
X : Perlakuan (Treatment)

Berdasarkan gambar tersebut dapat dijelaskan bahwa kelompok
penelitian sebelum perlakuan akan diberikan pengukuran awal, kemudian
diberi perlakuan berupa Psikoedukasi Perilaku Merokok selama tiga sesi.
Setelah program selesai, peserta akan diberikan pengukuran lagi (posttest)

baik kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol.



53

2. Prosedur Penelitian
Penelitian ini dibagi menjadi beberapa tahap, yaitu persiapan
penelitian, pengukuran awal (prefest), pelaksanaan penelitian dan pengukuran
akhir (posttest).
a. Persiapan Penelitian
Tahap persiapan penelitian dilakukan dengan cara menyiapkan studi
pustaka terkait perilaku merokok, perkembangan remaja dan Psikoedukasi

Perilaku Merokok, kemuth ukur dan materi atau modul
7

pelatithan, melakukan #ry mempersiapkan fasilitator dan
seleksi peserta pelatihan.,

1) Penyusanan Modul Psj (u Merokok

Penyusunan H@HJMJngl Perilaku Merokok untuk

menurun]@NWERg Ieﬂlﬁjﬁrgiﬁkasi dari modul
Psikoedukast Berbalslsﬁgr;i&\ Makuan untuk Meningkatkan
Asertivitas tTWﬁN%S IPeri\kah (Fadillah, 2010).

Modifikasi dilakukan dengan mengacu pada aspek-aspek psikoedukasi

vang dikemukakan oleh Wiyati, Widayanti dan Wahyuningsih (2010)
dan disesuaikan dengan teknik-teknik atau metode dari psikoedukasi
Supratiknya (2008). Aspek psikoedukasi yaitu komponen didaktik dan
komponen keterampilan atau psikomotor. Sedangkan metode yang akan
digunakan berupa latihan gugus tugas, diskusi kasus, role play, diskusi

kelompok (FGD), latihan individu, though catcing dan presentasi atau
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lekturet. Modifikasi dilakukan untuk menyesuaikan dengan tujuan
pelatihan yaitu untuk menurunkan perilaku merokok pada remaja.
Teknik pelatihan ini tidak hanya berfokus pada aktivitas
merokok remaja saja, tetapi juga kesalahan dalam memproses dan
memakna informasi yang mempengaruhi kognitif, perasaan dan
keyakinan remaja sehingga menyebabkan remaja merokok. Pelatihan

ini diharapkan dapat membantu peserta dalam memahami perilaku

merokoknya yang ngan pikiran, perasaan dan

Bas

keyakinan. Penyus coedukasi Perilaku Merokok

digunakan sebagai r dalam pelaksaan pelatihan.

BNIVIERSI

Modul ini berisis tent

a) Latar belakang perlusiyz

b) Pemba@N'WERrgtimrﬂ Aﬁi@ikoedukasi kaitan
antara pikiran, peIWnﬂiwpsikoedukasi tentang perilaku

merokok sWﬁ:NrEgsf;fA

¢) Tujuan dan sasaran pelatihan.
d) Pelaksanaan.

¢) Peserta.

f) Waktu pelaksanaan,

g) Langkah-langkah pelaksanaan, sebagaimana sebagai berikut:
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Tabel 3
Aktivitus Pelatihan Psikoedukasi Perilaku Merokok
/Pilt‘a:negng]:?n Kegiatan Metode Waktu %I;:Et?ln Tujuan
1. Perkenalan dan Presentasi dan | 09.00- | 10 menit | a. Memperkenalkan
kontrak Belajar pemberian 11.00 fasilitator kepada
informasi peserta, penjelasan
aturan pelatihan
2. fce breaking dan Sharing 40 menit | b. Melengkapi dan
formulasi masalah. memperdalam
informasi mengenai
masalah perilaku
merokok.
3. Pembagian brosur | Pembagian 20 menit | c. Menumbuhkan
tentang rokok dan | brosur /5 Am kesadaran kepada
Materi: Perilaku Ceramal/prese 7 peserta terkait perilaku
merokok pada ntasi, | O merokok yang
remaja serta materi @ 0) dilakukan oleh remaja
tentang hubungan L % dan dampak yang di
I pikiran, perasaan % n timbulkan serta
25 dan perilaku ) > memberikan informasi
Oktober e ((AEH ((fese terkait hubungan antara
2013 9l ﬂj @J pikiran, perasaan dan

4. Lembar kerja
“lelaki setinggi
lutut” dan
presentasi.

5. Pemutaran film
pendek terkait
perilaku merokok
dan analisis film

6. Matern:
Psikoedukasi
“Perilaku Asertif”

g
NDO

Menonton film
dan  thought
catching, FGD

Ceramah/prese
ntasi

UNIVERSITAS

15 menit

A

15 menit

20 menit

perilaku dan kaitannya
dengan perilaku
merokok.

d. Evaluasi materi dan

melatih peserta
menemukan hubungan
antara pikiran, perasaan
dan perilaku pada
situasi tertentu.

€. Memberikan gambaran

nyata (visualisasi)
terkait perilaku
merokok

f. Mengenalkan pada

peserta tentang perilaku
asertif, agresif dan
submisif.
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1. Materi dan Ceramah dan | 07.00- | 50 menit [ a. Mengenalkan pada
mengenalkan serta | role play serta | 08.00 peserta tentang perilaku
mempraktekkan home work asertif dan melatih
teknik Asertif keterampilan asertif

sehingga peserta dapat
mempraktek
keterampilan asertif
2H6 dalam kehidupan
Oktober sehari-l'{ari dan
2013 pemberian bekal
kepada peserta
(aplikasi materi ke
dalam kehidupan).

2, Lembar kerja Latihan 10 menit | b. Mengevaluasi materi
“Apakah Aku individpat—= 7~ dan melihat sikap
Asertif?” %) ISEAM Z asertif dari para peserta

g O ketika berada dalam
n 9] situasi tertentu.
] AT

1. Feedback dari Sharin% 08.@;{]- 30 menit | a. Membantu peseta
teman dan o) B0 meyakinkan dirinya
fasilitator dalam R - sendiri untuk berubah
meningkatkan 2D serta pemberian
motivasi peserta + motivasi kepada
untuk berhenti sesama peserta
merokok. U N I V E S I A S pelatihalr)l.

I 2. Tugas inividu: Tugal; S idu M 20 menit | b. Mengetahui apa yang
26 Rencana kedepan akan dilakukan oleh
Oktober “Aku yang akan pererta setelah
2013 datang sehat tanpa I N D O E S I A mengikuti pelatihan
rokok” dan sejauh mana
pelatihan memberikan
efek positif bagi masa
depan peserta.
3. Evaluasi kegiatan | Pembagian 20 menit | c. Mengetahui sikap
lembar peserta terkait pelatihan
evaluasi dan Pengumpulan data.

2) Persiapan Fasilitator

Penelitian ini terdiri dari satu orang fasilitator dan tiga orang

observer. Observer pelatihan ini adalah mahasiswi Psikologi yang

sedang menempuh kuliah S1 di UIl dan telah mengambil mata kuliah
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observasi dan wawancara serta mendapatkan nilai minimal A/B. Syarat
fasilitator dalam pelaksanaan pelatihan adalah:
a) Psikolog atau trainer yang berkompeten
b) Memiliki pengetahuan psikoedukasi serta pengetahuan tentang
pendekatan cognitive behavior
¢) Memiliki pengalaman sebagai fasilitator atau ko-fasilitator
3) Seleksi Peserta Pelatihan

Proses seleksi ung selama kurang lebih tiga

2013. Pada awal bulan oktober,
0
sebelum penentuan peshrt i L ukan koordinasi kepada bagian

pyakarta, Setelah mendapat ijin

i3 JMukan wawancara dan observasi

sebagai @NTWER gtlm‘lla' Abs penelitian. Pada

pertengahan bulan oig disWWan fry out dan pretest. Setelah

terkumpul surﬁﬁmrgagll %ﬁria subjek yang telah

ditentukan, kemudian dilakukan prefest. Setelah pretest terpilihlah

dan pembagian peserta,’ke

subjek penelitian yang sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan.
b. Pengukuran Awal (Pretest)

Pengukuran awal menggunakan Skala Perilaku Merokok pada
delapan siswa SMA U yang merokok. Pengambilan data pretest dilakukan
satu minggu sebelum pelatihan, prefest bertujuan untuk mengetahui
seberapa tinggi perilaku merokok yang dilakukan oleh siswa tersebut

sebelum diberi perlakuan berupa Psikoedukasi Perilaku Merokok sehingga
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dengan adanya prefest ini dapat diketahui efektivitas Psikoedukasi Perilaku
Merokok .
. Pelaksanaan Pelatihan Psikoedukasi Perilaku Merokok

Setelah pengukuran awal dilakukan, tahap selanjutnya adalah
pelaksanaan program Psikoedukasi Perilaku Merokok. Program ini
dilakukan dalam bentuk ceramah, role play, FGD, home work, self
presentation, latihan individual, diskusi kasus, menonton film dan thought

catching. (m\

. Pengukuran Akhir (Postte

Pengukuran akhir n memberikan Skala Perilaku

Merokok pada semua subj n data ini dilakukan satu minggu

setelah berakhirnya pelatihancy

erk. PGP B RO Gy e
dari pelatihan yang telah Fgrllin ﬂgwﬁh&t perbedaan antara prefest

dan posttest. I N D O N E s I A
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PELAKSANAAN DAN HASIL PENELITIAN

A. Orientasi Kancah dan Persiapan

Orientasi Kancah

Sebelum proses pengambilan data, terlebih dahulu dilakukan orientasi

kancah terkait kemungkinan pelaksanaan penelitian. Penelitian ini bertempat

di SMA U yang merupakan

terletak di daerah Bantul, Y
kelas XA, XB, XC, XI IPA

XITIPS.

swasta di Yogyakarta, SMA U

S

embilan kelas di SMA ini yaitu

\‘
et

» &1 IPS, XII IPA 1, XII IPA 2 dan

UNIVERSI

Penelitian dilakukarl denbhtt hitgathbil responden di SMA U, baik

o o e PR, BT g et
sampel di tujuh kelas yajrllgzr;XAﬁBAxx XIIPA 2, XII IPA 1, XII IPA
2 dan XII IPS. Iwaﬁﬁﬁgllej&iaﬂ dilakukan dengan

mengambil sampel di dua

kelas yaitu kelas XI IPA 1 dan XI IPS. Semua

subjek bejenis kelamin laki-laki, berjumlah delapan orang, berusia 15-19

tahun. Gambaran subjek penelitian dapat dilihat dalam tabel 4, berikut:

Tabel 4
Gambaran Subjek Penelitian Berdasarkan Usia
No Usia (Tahun) Kelompok
1 15 1
2 16 2
3 17 4
4 18 1
5 19 -
Jumlah 8
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Persiapan Peneclitian

a. Persiapan Administrasi

Persiapan awal dari penelitian ini adalah menentukan subjek yang
sesuai dengan kriteria yaitu siswa SMA, betempat tinggal di Yogyakarta,
perokok, berjenis kelamin laki-laki, remaja berusia antara 15 sampai 19
tahun. Setelah menentukan subjek penelitian, peneliti meminta ijin Prodi
Psikologi untuk melakukan penelitian dengan surat ijin penelitian yang

dikeluarkan oleh dekan F, i dan IImu Sosial Budaya dengan

nomor surat 1214/Dek/ i 013 tertanggal 7 Oktober 2013.
Berdasarkan surat terse nta ijin kepada SMA U untuk

melakukan penelitian midai ngambilan data awal yaitu wawancara

i,

dan observasi, try out, prywwgéﬂlm penelitian sampai post test.

. Persiapan tlywlfv E R S I TA S

Sebelum melakrg E%nﬂ%bih dahulu peneliti menyusun
alat ukur. Alatl NDaOSNErgII Krokok yang digunakan

merupakan skala hasil modifikasi dari Skala Perilaku Merokok Nashori
dan Indirawati (2007). Alat ukur ini disesuaikan dengan karakteristik
subjek penelitian dan mengacu pada aspek perilaku merokok dari
Laventhal dan Clearly (Indirawati & Nashori, 2007). Setelah modifikasi
selesal dilakukan, peneliti meminta seorang dosen sebagai profesional
Judgement untuk alat ukur tersebut. Tujuannya untuk memberikan
masukan terkait penggunaan kata-kata atau bahasa dan butir soal

(termasuk aitem favorable atau unfavorable).
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¢. Try Out Alat Ukur

Setelah memodifikasi Skala Perilaku Merokok dari Indirawati dan
Nashori (2007), peneliti melakukan try out di SMA U dengan mengambil
sampel di tujuh kelas yaitu kelas XA, XB, XC, XI IPA 2, XII IPA 1, XII
IPA 2 dan XII IPS pada tanggal 11 Oktober dan 12 Oktober 2013. Try out
dilakukan untuk mengetahui validitas dan reliabilitas Skala Perilaku

Merokok. Tujuannya untuk memperoleh aitem-aitem yang berkualitas

sebagai alat ukur deng embuang, ai yang tidak memenuhi standar
%)

validitas dan reliabilitas, P litas skala dalam penelitian ini

melalui prosedur analisis lihat alpha croanbach dan batas

mem111k1 indeks diskriminasi

Z
kritis yang digunakan (

A S S—
SMA U dengan cara n‘legpllin ﬁa Mda guru yang mempunyai jam
pelajaran pada IN@W EngAtersebut. Angket yang

disebarkan sebanyak 110 buah dan kembali 101 buah. Ada 51 buah skala
yang diisi oleh siswa perempuan dan siswa laki-laki yang tidak merokok
serta ada 10 buah yang kosong atau tidak diisi sehingga skala yang dapat
dianalisis sebanyak 50 buah skala. Data hasil 7y out kemudian dianalisis
dengan menggunakan Statistical Product and Service Solution (SPSS)
16.0 realease for Windows.

Skala Perilaku Merokok yang diuji coba terdiri dari 32 aitem, 21

aitem favorable dan 11 aitem unfavorable. Setelah diuji coba, sebanyak 20
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aitem yang sahih dan terpilih untuk penelitian dan 12 aitem yang gugur.
Aitem gugur terdiri dari 1 aitem favorable dan 11 aitem unfavorable.
Koefisien korelasi untuk aitem yang sahih bergerak dari 0.437 sampai
0.864 dan koefisien reliabilitas Alpha sebesar a = 0.950. Demikian, Skala
Perilaku Merokok dapat dikatakan reliabel sehingga memenuhi syarat
untuk digunakan sebagai alat ukur untuk pengambilan data dalam
penelitian ini. Adapun aitem yang terpilih dan gugur serta penyebaran

nomor aitem pada skala Wﬂihm pada Tabel 5, berikut ini:

v -
Tabel 5 (<_[ %
Distribusi Aitem Skala Pefil o® Pada Remaja Setelah Try Out
Aspek Buti blg, Butir Unfavorable
Norior Aitiﬂ Jamlah  Nomor Aitem  Jumlah
1. Fungsi Merokok 1 - 0

2. Tempat Merokok 7 (3)5\131 - 0
pet Mer g lievblel
(15), 26 (18
3. Intensitas Merokok - 0
ntensitas uolU N(!3) zg% SIS'FAS
4. Waktu Merokok 8 (!%%AM - 0
INTICIME ST A
(16), 25 (17)
20 0

Catatan: Angka di dalam kurung () adalah nomor urut butir baru setelah 7y out

d. Persiapan Modul Pelatihan Psikoedukasi Perilaku Merokok
Modul penelitian dimodifikasi dari modul Psikoedukasi yang
disusun oleh Fadilah (2011) dengan berpedoman pada aspek-aspek yang
dikemukakan oleh Wiyati, dkk. (2010) yang disesuaikan dengan teknik-

teknik atau metode psikoedukasi dari Supratiknya (2008).
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Setelah modul ini selesai dimodifikasi, peneliti meminta seorang
dosen sebagai profesional judgement yaitu sebagai orang yang ahli dalam
bidang psikologi terutama dalam penyusunan modul. Adapun materi,
lembar kerja, waktu, prosedur, serta hal-hal lain yang berhubungan dengan
modul pelatihan di setiap sesi dapat dilihat pada halaman lampiran.

¢. Seleksi Subjek Penelitian
Subjek penelitian merupakan siswa SMA U kelas XI IPA 1 dan XI

u BK, tujuannya agar tidak terlalu

UNIVERSITAS
B. Lapl)g Eaﬁlwenelitian

Building Rappm‘th D @) N E S | A

Building rapport dilakukan pertama kali dengan guru BK dan bagian
kesiswaan untuk mencari tahu bagaimana perilaku merokok yang dilakukan
oleh siswa di SMA U. Setelah mewawancarai guru BK, kemudian BK
memberikan saran untuk mengambil subjek penelitian di kedua kelas dan
diberikan kelas XI IPS dan XI IPA 1. Setelah penentuan subjek penelitian
kemudian peneliti mewawancarai dua orang subjek untuk mengetahui
perilaku merokok yang dilakukan. Selain itu, bulding rapport juga dilakukan

oleh fasilitator ketika proses pelatihan berlangsung yaitu dengan perkenalan,
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kontrak belajar dan sharing terkait perilaku merokok subjek. Sharing saat
pelatihan dilakukan selama 40 menit, subjek diminta untuk menceritakan
pengalaman mereka terkait perilaku merokok.
Pelaksanaan Pretest

Pretest dilakukan pada tanggal 21 Oktober 2013 di SMA U,
penyebaran skala diberikan kepada delapan orang subjek, terdiri dari dua
kelas dan merupakan siswa yang disarankan oleh guru BK. Kemudian

dilakukan analisis untuk ikan subjek penelitian. Ada tiga

orang yang termasuk dal dan lima orang termasuk dalam

kategori sedang. Berdas t tersebut Peneliti menetapkan

delapan orang subjek seb gm k g diberikan perlakuan berupa

psikoedukasi perilaku me&ﬂ@felmms; kategort subjek penelitian

berdasarkan hWIWaE@pg Iaﬁrpwis

Tabel 6 § /\ M
Deskripsi Kategori Subj! J!EH an “Berdasarkan Hasil Pretest Perilaku
Merokok 1

Kategori Il laﬁl lESI;A Presentase

Sangat Rendah X <40.05 0 0%
Rendah 40.05 <X <53.35 0 0%
Sedang 53.35 <X £66.65 5 62.5%
Tinggi 66.65 <X <7995 3 37.5%

Sangat TInggi 79.95 <X 0 0%

Pelaksanaan Pelatihan

Setelah prefest dan penentuan kelompok dilakukan, tahap selanjutnya
adalah melaksanakan pelatihan Psikoedukasi Perilaku Merokok. Pelatihan ini
dilakukan selama dua hari yaitu pada tanggal 25 Oktober dan 26 Oktober

2013. Saat pelatihan subjek yang hadir ada 10 orang baik hari pertama
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maupun hari kedua, tetapi ketika wawancara evaluasi pelatihan dan tugas
rumah serta posttest yang datang hanya delapan orang sehingga dalam
pelatihan ini hanya menggunakan delapan orang subjek sebagai kelompok
yang mengikuti program dari awal sampai akhir program. Pelatihan dilakukan
di ruang rapat SMA U. Pelatihan hari pertama dilaksanakan pada pukul 09.00
WIB sampai pukul 11.30 WIB dan hari kedua dilaksanakan pada pukul 08.00

WIB sampai 10.30 WIB.

Pelatihan ini dila\mkfrrgmli pertemuan, sebelum pelatihan
) -
subjek diminta untuk menésis¢ hé r, tujuannya untuk mengontrol

kehadiran subjek. Pada pe a fasilitator melakukan bulding

rapport dengan peserta m

ya jawab (sharing pengalaman

masing-masing). Setelah i@UM@ambeﬁkan psikoedukasi tentang

perilaku merol@ NWW&}I m&r@dmm, perasaan dan
perilaku. Setelah psikoecl%ilieﬂaﬂakukan evaluasi lembar kerja

“Lelaki Setinggi IIN,ﬂlGINE Sala elompok (FGD), peserta

diminta untuk menganalisis pesan dan menemukan hubungan antara pikiran,
perasaan dan perilaku dari lembar kerja tersebut.

Pemutaran film dilakukan setelah subjek mengerjakan lembar kerja
tersebut. Kemudian fasilitator meminta subjek untuk mengemukakan
pendapat terkait pesan dari film tersebut. Sesi terakhir pada pertemuan
pertama adalah pemberian psikoedukasi berupa penjelasan terkait perilaku
asertif. Fasilitator menjelaskan pengertian dari asertif dan cara-cara

berperilaku asertif. Setelah itu, subjek diberitahukan bahwa pada tgl 26
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Oktober 2013 akan ada pelatihan lagi dan akan dilakukan selama 2 dua kali
pertemuan.

Pada tanggal 26 Oktober 2013 pelatihan Psikoedukasi Perilaku
Merokok dilanjutkan dengan dua kali pertemuan. Pertemuan pertama
dilakukan selama 75 menit dan pertemuan kedua selama 60 menit. Pertemuan
kedua ini melanjutkan pembahasan tentang perilaku asertif dan perbedaan
antara perilaku asertif, submisif dan agresif serta mengenalkan dan
mengajarkan  teknik-tekni if. Namun, ditengah-tengah

; & - j
penjelasan terkait perilaku :gerth é pak bosan sehingga fasilitator

memutar film pendek tentan

tersebut. Hal ini dilakukan agar

mencairkan suasana dan baran visualisasi kepada para

subjek. Selain itu, dilakukan%ﬁ(elmékﬂm ketiga respon perilaku tersebut.

Subjek dinlinthN WER@‘@ AaSatu kelompok ada
yang bertindak sebagai orrSaIe_rtingrfﬂann ada yang bertindak sebagai
orang yang sublNd@NlE gi &serta diminta untuk

mempersentasikan hasil role play di depan kelas. Kemudian, peserta
diberikan waktu 15 menit untuk istirahat.

Setelah istirahat dilanjutkan dengan pertemuan ketiga, subjek diminta
untuk mengisi daftar hadir lagi. Kemudian ko-fasilitator membagikan lembar
kerja “Apakah Aku Asertif” kepada subjek, subjek diminta untuk
mengerjakan dan fasilitator menanyakan jawaban yang diberikan oleh
peserta. Setelah itu, sesi pemberian feedback dan motivast, sesi ini selain

diberikan motivasi untuk berubah juga ditayangkan film pendek, hal ini
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diberikan untuk memberikan gambaran secara visual agar peserta dapat
berubah. Kemudian ko-fasilitator membagikan lembar kerja “Aku yang Akan
Datang Sehat Tanpa Rokok™ sebagai sesi terakhir, dalam lembar kerja ini
subjek diminta untuk menuliskan rencana perubahan yang diinginkan dan
strategi apa yang akan dilakukan untuk mewujudkan rencana tersebut.
Kemudian peserta diberikan lembar evaluasi terkait pelatihan.

Pelaksanaan Posttest

Posttest dilakukan sepni elaksanaan pelatihan yaitu pada

0930 sampai 10.10 dengan
memberikan Skala Peril lelapan orang subjek penelitian.

wancara terlebih dahulu untuk

mengetahui aplikasi yang te

rumah yang di@N prEimgllmryﬁeS(edua). Wawancara
yang dilakukan berupa ta.rI)Salv;ab ﬁrﬂvidu dan FGD (antara peneliti

dengan peserta). H'Nﬁﬁwg Ijil ukan, dapat dilihat pada

tabel 7 berikut ini:

Tabel 7
Deskripsi Kategori Subjek Penelitian Berdasarkan Hasil Posttest Perilaku
Merokok

Kategori Norma n Presentase
Sangat Rendah X <40.05 - 0%
Rendah 40.05 <X £53.35 3 37.5%
Sedang 53.35 <X £66.65 4 50%
Tinggi 66.65 <X <79.95 1 12.5%
Sangat Tinggi 79.95 <X - 0%

Data tesebut menunjukkan bahwa, kelompok pelatihan mengalami

penurunan skor postfest perilaku merokok dari hasil pretest. Sebelumnya
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pretest menunjukkan bahwa 62.5% subjek termasuk dalam kategori sedang
dan 37.5% subjek termasuk dalam kategori tinggi, tetapi setelah post test
terjadi penurunan yaitu ada 37.5% subjek termasuk dalam kategori rendah,
50% termasuk kategori sedang dan hanya 12.5% subjek yang termasuk
kategori tinggi.

Pengontrolan Validitas Penelitian

Ada beberapa strategi yang dilakukan oleh penelitt dalam melakukan

pengontrolan validitas inte ittan;-yaitu:
0 ISLAM P
a. Maturasi (<_[ %
0 O
Pengontrolan efel’a tu%;i yang dilakukan oleh peneliti
>
= 0
adalah selang waktu antdra perl posittest tidak terlalu jauh, hanya

diberikan jedah satu minpgy

M&%k maturasi terkait penambahan

usia tidak ﬂwgag'ﬂftiﬁ\igelain itu, pelatihan
hanya dilakukan selarstlﬁﬁlAwaktu untuk pelatihan dapat
dikatakan normiwﬁwﬁ Eig.‘nlp&lso menit dan diselingi

istirahat. Hal ini dilakukan agar subjek tidak lelah dalam pelatihan,
b. Sejarah
Pengontrolan efek adiktif sejarah juga dilakukan yaitu rentang
pemberian posttest dan pelatihan dilakukan satu minggu., Hal ini dilakukan
untuk menghindari terjadinya proses belajar dari tempat lain bukan dari
pelatihan. Selain itu, pengontrolan selama pelatihan juga dilakukan yaitu
kelompok eksperimen tidak diijinkan untuk istirahat diluar ruangan,

Namun, interaksi antara kelompok eksperimen dan kontrol diluar pelatihan
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masih dimungkinkan Karena peneliti tidak memiliki wewenang untuk
melarang privasi subjek.
¢. Instrumentasi
Peneliti melakukan penelitian ini secara profesional, artinya tidak
ada campur tangan peneliti saat subjek mengisi skala perilaku merokok.
Selain itu, para subjek merupakan remaja yang tidak dikenal oleh peneliti
sehingga bias dalam penelitian ini sangat minimal.

d. Pengujian (Testing) (m

Pengontrolan efe

nentasi yang dilakukan berupa
pemberian Skala Perilak saat pretest dan posttest adalah

sama. Artinya item-ite i ang diajukan pada kelompok

pelatihan saat pretest m&ﬁpMMl’%emlhkl bobot yang sama tetapi

urutan soal @LNWE;Regi Mga sehingga peneliti
yakin tidak ada pembelr'grlﬁnﬂ%w oleh subjek penelitian.
INDONESIA

C. Hasil Penelitian
Analisis Kuantitatif
a. Deskripsi Data Penelitian
Data pada penelitian ini mendeskripsikan delapan subjek
penelitian. Deskripsi data yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest
adalah skor Perilaku Merokok Pada Remaja. Adapun data yang diperoleh

sebagai berikut:
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Tabel 8
Deskripsi  Statistik Perbandingan Pretest-Posttest Perilaku Merokok
Kelompok Pelatihan

Klasifikasi Pretest Posttest

Minimum 57 48

Maksimum 75 67

Rerata 64.7500 57.0000
Std. Deviasi 6.31891 8.17662

Deskripsi data skor prefest dan posttest kelompok pelatihan

menunjukkan bahwa terjadi penurunan rerata skor perilaku merokok

sebesar 7.75 (-7.75) terdiﬁ’d@@m@.ﬁoo dan posttest = 57.0000.

Hal ini menunjukkan bal
merokok memperoleh s

tersebut, diperoleh juga

s

e
Fho@n

pada tabel 9, berikut ini: J/b Jﬁﬂj@}
RSITAS

gﬁ:f?gibiekQMJM

FLL1ed

diberikan psikoedukasi perilaku
okok yang rendah. Selain data

pok pelatihan yang dapat dilihat

Subjek Pre| 'A‘P'gﬁsttest (Gain Score
1 48.0 -12.0
2 -4.0
3 II\@ONEﬁﬁA 50
4 68.0 66.0 2.0
5 71.0 66.0 -5.0
6 75.0 67.0 -8.0
7 62.0 51.0 -11.0
8 66.0 55.0 -11.0

Berdasarkan tabel diatas, gain score perilaku merokok pada

kelompok pelatihan berkisar antara -12 sampai -2.

b. Uji Asumsi

Uji normalitas dan homogenitas merupakan uji prasyarat sebelum

dilakukan pengujian hipotesis. Jika sebaran data normal dan homogen
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artinya sampel sama dengan populasi dan data tersebar secara merata. Uji
normalitas dilakukan dengan menggunakan teknik Owe Sample
Koimogorov-Sniirnov. Hasil analisis uji normalitas skala perilaku merokok
pada kelompok penelitian saat prefest menghasilkan nilai K-S Z sebesar
0.476 dengan p=0.977 (p>0.05) dan menghasilkan nilai K-S Z sebesar
0.677 dengan p=0.749 (p>0.05) pada posttest. Hal ini menunjukkan bahwa

sebaran data pada kelompok pelatihan saat prefest maupun posttest adalah

normal, artinya tidak ad?/ptrgﬁdmseberan antara sebaran data sampel

7

)
dengan sebaran data poptfasi. ¢ %

n O
Sedangkan uji horﬁ)g n%gunakan teknik Levene's Test for

>

= n

Equality of Variances 1 szunj p30.279 (p>0.05), artinya tidak ada

ata @Litar mean) pada saat pretest dan

posttest paWR S\IdegA lain sebaran data
kelompok pelatihan hngL A M

. Uji Hipotesis INDONESIA

Setelah melakukan uji asumsi, langkah selanjutnya adalah

perbedaan varians data (seba

melakukan uji hipotesis. Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui efek
dari pelatihan atau psikoedukasi perilaku merokok untuk menurunkan
perilaku merokok pada remaja. Uji hipotesis menggunakan teknik Paired
Sample T-test dan diperoleh nilai t sebesar 5.935 dengan p=0.001
(p<0.05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan skor
perilaku merokok yang signifikan antara sebelum diberi perlakuan

(pretest) dan sesudah diberikan perlakuan (posttest) pada kelompok
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pelatihan. Hal ini membuktikan bahwa psikoedukasi perilaku merokok
mempengaruhi perilaku merokok pada remaja. Oleh karena itu, hipotesis
penelitian diterima, artinya psikoedukasi perilaku merokok efektif dalam
menurunkan perilaku merokok pada remaja.
Analisis Kualitatif
Selain analisis kuantitatif, dalam penelitian ini juga dilakukan analisis
kualitatif kepada kelompok eksperimen sebagai data tambahan yang

angket secara tertulis (deskriptif),

wawancara setelah pelatiha afdsi ketika pelatihan maupun hasil buiding

bagi data kuantitatif dalam %neh , ut hasil analisis kualitatif setiap

subjek penelitian: J&:ﬂj @J

»oE UNIVERSITAS
Subjek 1 mulal Sr )kokl&iMMP kelas 2, Subjek memulai

merokok karena ajakan.dari t a, Subjek tidak enak ketika
TNEORNESTA

harus menolak ajakan teman-teman. Sebelum pelatihan subjek bisa

menghabiskan rokok tiga sampai lima batang setiap harinya tergantung
ada atau tidak adanya uang saku dan ketika banyak masalah. Subjek
sckarang setiap harinya menghabiskan rokok dua sampai tiga batang,
terkadang subjek tidak merokok dalam sehari. subjek mengatakan ketika
akan merokok biasanya masih terbayang akan film bahaya rokok yang
pernah ditayangkan. Terlihat bahwa perilaku merokok subjek dapat

berkurang. Sebelum pelatihan subjek mampu menghabiskan tiga sampai
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lima batang sekarng berkurang menjadi dua sampai tiga batang dan bahkan
tidak merokok sama sekali.
. Subjek 2

Subjek memulai merokok ketika berusia 10 tahun dan yang
mengenalkan subjek akan rokok adalah teman-teman disekelilingnya.
Selain itu, Subjek merokok ketika banyak masalah. Sebelum pelatihan
subjek bisa menghabiskan enam batang sampai tiga bungkus rokok setiap

harinya. Ketika bermain ga : smpul dengan teman-teman subjek

sebelumnya). Tetapi su/\];jtiuw@m%pu mengendalikan perilaku

merokoknyUNl)@ﬂE;RaSﬁﬂb l&kSng maksimal satu
bungkus). Sekarang I;g(lf%mntrol perilaku merokoknya,

sebelum pelatihmb @Wgagkim &a bungkus rokok dalam

sehari, tetapi setelah pelatihan subjek hanya menghabiskan tiga batang
sampai satu bungkus dalam sehari.
. Subjek 3

Subjek memulai merokok ketika usia 15 tahun (SMP), Subjek
dapat menghabiskan banyak rokok ketika berkumpul bersama teman-
teman. Sebelum pelatihan subjek bisa menghabiskan tiga sampai lima
batang rokok perharinya. Sekarang subjek hanya menghabiskan dua

sampai tiga batang rokok perharinya, bahkan Subjek dapat tidak merokok
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dalam sehari. Akan tetapi Subjek masih sulit menolak ajakan teman untuk
merokok.
. Subjek 4

Subjek mulai merokok ketika belum sekolah (sekitar usia empat
tahun). Menurut Subjek banyak orang yang mengenalkannya pada rokok
(lingkungan sekitar) mulai dari orang tua sampai teman sebaya. Subjek
akan menghabiskan banyak rokok ketika sedang santai dan bermain.

Sebelum pelatihan Subje biskan lima sampai tujuh batang

M
bahkan satu bungkus da

"
merokok dadanya terasz selaln membayangkan film dampak

merokok yang ditaymg@%i%au. Namun perubahan perilaku

merokok S@N‘W eRiglImF%\ixgisebabkan perilaku
merokoknya yang dirlg Iija%e“udah lama sehingga menjadi
kebiasaan yang tliﬁlibdble S I A

. Subjek 5

Subjek 5 mulai merokok sejak SMP kelas 1, menurutnya yang
pertama kali mengajaknya merokok adalah teman bermain Subjek. Subjek
sering merokok ketika berada dalam situasi yang membosankan, banyak
masalah dan jika sedang berkumpul bersama teman-teman. Sebelum
pelatihan Subjek dapat menghabiskan satu bungkus rokok (16 batang)
dalam sehari. Tetapi setelah pelatihan perilaku merokok Subjek semakin

berkurang, ditandai dengan Subjek hanya merokok maksimal tiga sampai
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delapan batang sehari, Subjek juga dapat menolak ajakan teman yang
mengajaknya merokok dengan kata-kata yang tidak menyakiti perasaan
orang, lain.
. Subjek 6

Subjek mulai merokok sejak kecil (Ketika SD), Subjek mulai
merokok karena pengaruh dari iklan, artinya Subjek tertarik untuk

merokok karena melihat iklan rokok yang ada di TV. Subjek akan

menghabiskan banyak r?ko']gmmtai di sebuah bengkel. Ketika
v -
ght

wawancara Subjek mer dalam satu hari Subjek dapat

menghabiskan delapan b batang rokok dan ketika pergi ke

sekolah Subjek telah me y pai lima batang rokok untuk di

konsumsi, Namun, setewégﬁtﬁiﬁ@gjek dapat mengontrol perilaku

merokoknyeLy)iNrWErReglrma@ rokok ke sekolah
bahkan pernah tidak Iglrﬁnﬂakcwk dan saat ini Subjek juga

mengkonsumsi IWNEGST dalam sehari. menurut

Subjek yang belum bisa di kontrol adalah perilaku menolak ajakan teman

untuk merokok dan ketika berada di bengkel vespa.
. Subjek 7

Subjek mulai merokok sejak duduk di kelas 5 SD, sehabis makan
merupakan waktu merokok yang tidak dapat dihindari, artinya subjek akan
banyak menghabiskan waktu merokok ketika selesai makan. Pertama kali
yang mengenalkan Subjek rokok adalah teman-temannya. Berdasarkan

data kualitatif berupa pengisian angket secara deskriptif tidak ada
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perbedaan intensitas merokok sebelum dan setelah pelatihan, artinya
subjek masih merokok tiga batang setiap harinya. Tetapi saat wawancara
Subjek mengatakan bahwa tiga batang merupakan rentang minimal rokok
yang dihisapnya, maksimal adalah delapan batang sehari. Setelah pelatihan

subjek dapat mengurangi jumlah konsumsi rokok yaitu maksimal lima

batang.
h. Subjek 8
Subjek mulai mer j i, (usia SD), Subjek tertarik untuk
merokok karena ajakan . Sebelum pelatihan Subjek
mampu menghabiskan sa% b tagi 16 batang dalam sehari, apalagi
ketika perasaan Subjek . , Subjek akan mengkonsumsi

rokok untuk meningkakar‘f

wawancara EeJN WER@L'@F ﬂ:@i bahwa Subjek 8
merupakan orang ya.‘%ellig I&W teman-temannya merokok.
Setelah pelatihmmEg F;:&ahan dalam perilaku

merokoknya yaitu perilaku merokok Subjek semakin berkurang, awalnya
16 sekarang hanya 10. Tetapi Subjek belum mampu menolak ajakan teman

untuk merokok.

D. Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas psikoedukasi perilaku
merokok dalam menurunkan perilaku merokek pada remaja. Hasil dari penelitian

ini menunjukkan bahwa psikcedukasi perilaku merokok efektif dalam
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menurunkan perilaku merokok pada remaja. Hal ini dapat dijelaskan melalui uji
hipotesis yang telah dilakukan sehingga diperoleh nilai t sebesar 5.935 dengan
p=0.001 (p<0.05) pada kelompok pelatihan. Skor t yang diperoleh merupakan
skor mutlak yang artinya tidak ada perbedaan untuk hasil yang negatif dan positif.
Oleh karena itu, hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan skor
perilaku merokok yang signifikan antara sebelum dan sesudah pelatihan

(p=0.001).

merokok, dilakukan dengan me
diperoleh rerata pretest sebesar ¢

score yang diperoleh sebesar -7

penurunan skor. Artinya rerata

penurunan perilakuwwll \ay ERa sig-"ﬁﬁsgah diberi perlakuan
berupa psikoedukasi perilaku rlxg(l)k_ A M
Berdasarkan hasilﬁ ?btﬁtggip .05) dan gain score yang

diperoleh dari skor perilaku merokok kelompok pelatihan ditemukan adanya

penurunan perilaku merokok pada subjek setelah diberi perlakuan. Qleh karena
itu, dapat disimpulkan psikoedukasi perilaku merokok mempengaruhi penurunan
perilaku merokok pada remaja. Hasil ini sejalan dengan beberapa penelitian yang
telah dilakukan bahwa psikoedukasi memiliki sumbangan yang besar dalam
mengatasi berbagal masalah menyangkut perilaku bermasalah baik remaja
maupun dewasa. Salah satunya yang dilakukan oleh Christensen (2011) bahwa

psikoedukasi efektif sebagai intervensi untuk meningkatkan pengetahuan dan
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keterampilan kepada para orang tua dalam menangani perilaku anak bermasalah.
Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, psikoedukasi memiliki dampak
yang sangat positif sebagai suatu intervensi, terutama intervensi untuk keluarga
dalam menangani anggota keluarga yang mengalami masalah, seperti skizofrenia.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan pemberian psikoedukasi untuk
keluarga dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan keluarga dalam
mengurus anggota keluarga yang membutuhkan bantuan sehingga terjalin

hubungan sosial yang baik (LuI(fas-c‘Ii..'glilti<=.AF'¢3/\-1=l-ai:Qi 2004; Chien, 2008).
Penelitian psikoedukasi m%( kok ini, juga menggunakan

pendekatan psikologi berupa hﬁnor dalam menjelaskan materi

psikoedukasi keterkaitan antara aan, keyakinan, masalah fisik dan

perilaku merokok sehingga pe%{%ﬁ]ﬂ@ memberikan sumbangan bagi

efektivitas penelit@WEReSifurﬂ an bahwa CBT

memiliki sumbangan yang STS Ear alemenanggulangi masalah remaja

khususnya perilaku meﬁﬂa@w Eeg.il yﬁgg pernah dilakukan oleh

Webb, dkk. (2010) bahwa Cognitive Behavior Therapy lebih efektif sebagai
intervensi untuk pemberhentian merokok di kalangan Afrika Amerika dari pada
GHE (General Health Education).

Psikoedukasi juga melibatkan berbagai macam aktivitas seperti mengalami
(experiencing), membagikan pengalaman (Publishing), memproses pengalaman,
merumuskan kesimpulan dan menerapkan atau merencanakan cara penerapan
hasil belajar dalam kehidupan sehari-hari. Perilaku merokok yang dilakukan oleh

remaja khusunya kalangan pelajar sering kali diperoleh dari melihat lingkungan
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sekitarnya. Seperti beberapa subjek penelitian yang mengatakan bahwa perilaku
merokoknya telah dimulai sejak masih kecil bahkan ada yang belum sekolah
(empat tahun). Menurut subjek pengalaman ini diperoleh dengan melihat orang
tua merokok, saudara, teman dan iklan TV. Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Garcia-Rodriguez, dkk. (2011) bahwa konteks sosial remaja
(penggunaan rokok dalam kelompok, teman-teman serta pasangannya) menjadi
variabel yang paling berpengaruh terhadap perilaku merokok remaja. Selain itu

ada juga faktor risiko lain, sep rokok di kalangan orang tua.

Mohan, dkk. (Ganesh, dkk., 2
biasanya berperan dalam inisiati r% ok antara lain upaya pemasaran

tembakau (iklan), peran model g ua afan orang dewasa lainnya, tekanan

teman sebaya, kecanduan peng%imy@ dan pengetahuan yang kurang

memadai tentang dtanrl\g}E.Rengk‘r A s
Namun, berdasarkan »]grﬁa R mmasi masalah yang dilakukan
ketika pelatihan didapzltm ﬁrﬁmgg Itj& memiliki pengetahuan

tentang dampak negatif merokok baik itu bagi tubuh maupun lingkungan

sosialnya, akan tetapi para siswa masih memutuskan untuk merokok. Hal ini
dikarenakan keyakinan yang belum kuat untuk berhenti. Ada subjek yang
mengatakan setelah pelatihan, ketika akan merokok subjek selalu memikirkan
dampak negatif yang pernah ditanyangkan dalam film pendek saat pelatihan.
Namun subjek masih merasa sulit untuk berhenti merokok sepenuhnya.
Berdasarkan analisis kualitatif didapatkan bahwa subjek semakin tahu

dampak dari perilaku merokok, hal yang menyebabkan mereka merokok dan
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dapat bersikap asertif terutama pada teman yang mengajak merokok. Hal ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Wiyati, Widayanti dan
Wahyuningsih (2010) bahwa terjadi peningkatan kemampuan kognitif dan
psikomotor pada keluarga secara signiftkan setelah diberi psikoedukasi.
Peningkatan kemampuan psikomotor ini kemungkinan berkaitan dengan teori
belajar yang dapat dijelaskan bahwa seorang belajar bukan saja dari pengalaman
langsung, tetapi dari peniruan, peneladanan (modelling). Perilaku merupakan hasil

faktor—faktor kognitif dan Ii seseorang mampu memiliki

keterampilan tertentu bila terda antara stimuli yang diamati dan

karakteristik diri sendiri. %
"
Perilaku merokok merupakan pyang diperoleh dari lingkungan

sosial. Oleh karena itu, upaya %ﬂl@é atau pemantauan juga sangat

dibutuhkan. Pcman@NlW Elmngi ‘p‘l‘l!ﬂl%yang terkait seperti
guru, orang tua dan pemexLPﬂ-M ini dapat menjadi faktor
keberhasilannya suatu Iﬁtﬁ,@ﬁ E{geln l&sial sangat memegang

peranan penting. Selain faktor tersebut, ada juga faktor lain yang menjadi sumber
keberhasilan dalam penelitian selain materi yang disampaikan yaitu pemateri.
Pemateri berperan dalam memimpin berlangsungnya pelatihan sehingga
membawa dampak positif bagi pelatihan. Terlihat awal pertemuan beberapa
subjek masih malu dalam mengungkapkan perilaku merokok, tetapi pemateri
berusaha untuk membangkitkan kepercayaan dengan subjek sehingga mereka

mampu berbagi pengalaman dengan pemateri.
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Pada penelitian ini masih banyak kelemahan dan keterbatasan, diantaranya
tidak adanya follow up yang dilakukan. Hal ini dikarenakan ada subjek yang
merasa tidak nyaman ketika pengisian angket pada postfest sehingga peneliti
memutuskan untuk tidak melakukan follow wup. Tidak dilakukannya follow up
menjadi kelemahan karena peneliti tidak memiliki data lanjutan untuk mengetahui
apakah perilaku merokok subjek masih mengalami penurunan atau mengalami

peningkatan setelah beberapa minggu posttest. Selain itu, tempat pelaksanaan

3 orang tanpa ada observer ya

7
m@ti émateri sehingga tidak diketahui

ada bias atau tidak, Penelitian n%unakan satu kelompok pelatihan
0

dan tidak ada kelompok pemb ingga | efektivitas pelatihan ini hanya

dapat diketahui melalui analism‘&“gﬁ‘m.mest Tidak adanya kelompok

pembanding menjzﬁi)NIWEﬁag&Ilﬁrﬂegn ini karena tidak

diketahui secara pasti bahwa ;Igllaiixﬁanmmpengaruhi perilaku merokok

ataukah ada hal-hal d")ﬁ ﬁaWErgTﬁmhi. Selain itu, tidak

dilakukannya random assigment juga menjadi kelemahan dalam penelitian ini.
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian melalui analisis data dan pembahasan yang
telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa psikoedukasi perilaku merokok

efektif dalam menurunkan perilaku merokok pada remaja.

[ ISLAM

%) -
(<_[ B n %
@)
Penelitian ini telah dilak m% mungkin, namun masih terdapat
n
kelemahan dan keterbatasan. Ol¢ peliti menyarankan bahwa:

1. Bagi Subjek Penelitian bwfl” Jﬁﬂjt‘;}l

a. Subjek penelwwiw Emssvl a?rtﬁgnelaﬁh kemampuan
mengungkapkan pendaplgalfrﬂ mbah cara berpikir yang salah

sehingga percayaWaérNxErng gan pergaulan dan tidak

mudah terpengaruh oleh orang-orang disekitarnya.

b. Subjek melatih kemampuan diri dalam memaknakan sebuah informasi
sehingga tidak mengadopsi informasi yang salah secara mentah tetapi perlu
pertimbangan yang matang,

2. Bagi Pihak Sekolah
a. Bagi pihak sekolah agar selalu melakukan kontrol di sekolah dan tidak

membebaskan para siswa merokok. Tata tertib harus di aplikasikan.
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C.
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Memberikan informasi yang tepat mengenai perilaku merokok bagi remaja
baik itu dampak maupun meningkatkan keterampilan sosial para siswa.

Sebaiknya sekolah memanfaatkan ruang BK, minimal satu minggu sekali
dilakukan pendataan siswa yang bermasalah sehingga BK mampu melihat

permasalahan yang dihadapi para siswa.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

a.

Penelitian ini hanya mampu mengungkapkan penurunan perilaku merokok

pada remaja, diharapkan Welanjutnya dapat menggunakan
%) -

intervensi psikoedukasi pe lalam menangani masalah sosial

baik upaya preventif mau ti pola asuh orang tua, korban

bencana alam dan kecandu

[ansi lainnya.

. Sebaiknya dalam penwsumwmman disesuai dengan karakteristik

s s NP ERRGHT A S
Sebelum pelatihan sebailcg mdﬁ:mq diujicobakan terlebih dahulu

agar dapat menyei|W@NEagrlgﬂgan.

Sebaiknya penyususnan alat ukur disesuaikan dengan karakteristik umur
maupun pemahaman subjek penelitian, agar banyak item yang sah.
Intervensi psikoedukasi perilaku merokok ini dapat juga diberikan bagi
siswa SMP sebagai upaya kuratif awal maupun preventif,

Sebaiknya ada kelompok pembanding sehingga kelompok pelatihan dapat
diperbandingkan dengan kelompok lain, tujuannya agar lebih mengungkap
efektivitas pelatihan, dengan kata lain menggunakan desain eksperimen dua

kelompok atau lebih dan sebaiknya dilakukan random assigment.
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Pada lembar ini terdapat aﬁeﬂﬂjﬁﬁjﬁf@fﬂa teman-teman untuk
mengisi angket berikut ini sauafi dan afau pengalaman teman-teman sendiri

dengan sejujur-jujurnya. Angket ini disusun dalam rangka penelitian di bidang
Psikologi gun@)&lﬂMERﬁ& un‘ny% bisa

bermanfaat bagi kehidupan masyarakat.

Berilah lingkaran(Q) pILS@ Alean pilih dilembar

tanggapan yang tersedia dibagian bawah pemnyataan. Sebelum teman-teman
menjawab, bacalah ‘I:N@NEEI& zﬂialah benar
asalkan sesuai dengan keadaan atau pengalaman teman-teman sendiri.
Kerahasiaan jaweban teman-teman dijamin oleh etika penelitian dan sepenuhnya
tanggung jawaban peneliti. Oleh karena itu, peneliti berharap anda menjawab
dengan sungguh-sungguh dan jujur sesuai keadaan anda saat ini.
Selamat mengerjakan, Terima Kasih atas kesediaan dan kesanggupan
teman-teman dalam mengisi skala ini.
Yogyakarta, Oktober 2013

Peneliti



Berikut ini ada beberapa pemyataan dan jawablah menurut keadaan
Teman-teman sendir:
1. Apakah Anda Merokok?
. Sejak Usia berapa Anda mulai Merokok?
. Siapa yang mengenalkan Anda pada rokok?

. Berapa batang rokok yang Anda hisap setiap harinya?

L I - VS R S

. Pada saat (keadaan atau suasana) seperti apa Anda mtz,nghabiskun banyak
rokok?
6. Apa yang Anda fdsakan setelah men%i ap rokok?
Skala ini &

hari, Pilihlah sala
SL : Bila temantiem:
S : Bila tems

K : Bila tem £ melakukan aktivitas sesuat

pernyatagi-ters Eﬂ-’; ;f‘w th:(;} L
: Bila temzmj- ararig melakukan aktivitas sesuai peryataan tersebut

: Bila teman-teman Tidak Perngh melakukan aktivitas sesuai pernyataan

UNEVERSITAS

epugar ktivitas merckok teman-teman sehari-
awaban, berikut ini;
n aktivitas sesuai pernyataan tersebut

n aktivitas sesuai pernyataan tersebut

. Seberapa sering anda merasa kesulitanuntuk berhenti merokok?
T ISLAM [+ [

3. Secberapa sering anda merokok agar merasa lebih santai?

| TP | ] | K | [ | sl

4. Apakah anda tidak pernah merokok saat akan berangkat sekolah?

[ TP | ] | K | S ' Sl




5. Apakah anda tidak pernah merokoksetelah makan?

| TP | ] | K | 5 | S

6. Apakah anda tidak permah merokok saat sedang belajar?

TP J K S 3|
L | | | |

7. Seberapa seringanda merokok saat sedang berada di kamar kecil (WC)?

I ey wn G B
v -
8. Seberapa sering anda meroks at s nge%«n tugas yang sulit?
I TP | I [0)3 | sl
Zz
. > mlp
9. Apakah anda menghisap roks b Setiap hari?
| TP ] ] g 3 s

""ZP ;;IJJ{ E"f’:’ »:[ Ul ‘.L q
10. Seberapa sering anda merokokjﬁ}f’ a jam istirahat iscg lah?
TP ¥ K 8

T ONIVER :

11. Apakah anda tidak pernah lmm'okolic saat sedang menonton film?

| TP | .ll K | 3]

12. Apakah anda serlN@uNEn@ll? A
[ ™ ] ] _[—K']—s‘ E

13. Seberapa serinpsaat sedang istirahat siang atau sore di rumah, anda

menyempatkan diri untuk merokok?

P J K ) Si
L |




14. Apakah onda merokok sampai puas, tidak peduli berapa batang yang telah
anda hisap?
| TP | ] | K | S I sl |

15. Apakah anda merokok ketika berada di tengah keluarga anda?
l TP | ] | K | S | sI |

16. Menurut andasgdp: coth gna mun daripada merokok?
[ TP J | /Z K | S | Sl |

nenonton TV atau membaca buku?
K | s | sl |

17. Seberapa set
TP

18. Seberapa seri
| TP

edang santai?

W 2y (g (WD (]

)01 S I

L2l

19 da tj et dadi t t-tempat umum?

\
K &y |
20. Apsakah arIiSlI.nsnAaM di lingkungan orang yang tidak anda
al?

LA ,
rT'NaGNEs A s | 5]
21. Seberapa sering anda merckok ketika berkumpul dengan teman-teman?
| TP | J | K ] ] | S1 _|

22. Apakah anda merokok jika akan tidur?
I TP | J ’ K | S | s |




23. Apakeh anda berani merokok jika berada di ramah?
| TP | ] | K | S | s ,

24. Seberapa sering anda merokok saat sedang sendirian?
| TP | ] ] K | s | sl |

25, Seberapa sering anda merokok ketika sedang menunggu?

L™ | 7 Ak~ | & |

26. Apakah andaselalu mercko
L™ [ !

RIIEA S
| &

S | sl |

27. Pemahkan anda berusaha u kit nungld.n (kurang dari 2

batang perhari)?

I R Jlft’“/l s s
* e ONIVER §1+A§ ’
Tl g Al E

30. Apaksh anda merokok tidaklebih dari satu batang setiap harinya?
L™ [+ [ * s | s |

UrﬁVE

31. Apsakah anda selalu merokok dalam segala suasana?
=® [+ [ *x | s [ s |




32. Apakah anda sering merasa sulit untuk berkonsentrasi ketika sedang

merokok?

TP I K ) )|
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DATA TRY OUT SKALA PERILAKU MEROKOK
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TABULASI DATA TRY OUT AITEM GUGUR SKALA PERILAKU MEROKOK
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HASIL ANALISIS TRY OUT

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 47 94.0
Excluded® 3 6.0
Total 50 100.0
a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
[ ISLAM \
%) -
Reliability Statistics < %
Cronbach's %) h“ O
1
Alpha N of Items Lg %
= 0
.844 32 % >

S

Item-Total Statistics

ScaIelM)

s —

te

if Item rml Alpha if Item

Deleted Ly n Deleted
AITEM_I | 85.127K] D@N E SGI;A 829]
AITEM_2 84.7447 268.020 -173 856
AITEM_3 84.9574 233.172 705 828
AITEM 4 83.9787 254.108 175 844
AITEM 5 84.8511 262.564 -.047 851
AITEM 6 83.9149 256.080 .091 .848
AITEM 7 86.1915 249.115 408 838
AITEM 8 86.2553 246.586 386 838
AITEM_9 84.7447 264.412 -.092 855
AITEM 10 86.0638 251.583 288 841
AITEM_11 84.3404 263.708 -.076 853
AITEM 12 85.5957 235.072 .689 .829




AITEM 13 85.8936 234.010 692 829
AITEM 14|  86.4468 247.296 484 837
AITEM_15 86.5532 248.644 433 838
AITEM 16 |  84.7660 246.792 330 840
AITEM 17 86.2340 245.053 511 836
AITEM 18 85.2340 234.792 741 828
AITEM_ 19|  84.6809 264.135 -.088 851
AITEM 20 | 855106 244.907 499 836
AITEM 21 84.8298 236.536 596 832
AITEM 22 | 86.4255 Sa05021° M\ 530 834
AITEM 23 |  85.6596|  [333. Z| 555 832
AITEM 24 |  853191]  [231. 9| 678 828
AITEM 25 |  85.6809 2;%5.91 618 831
AITEM 26 |  85.6596 740.3 > |.574 833
AITEM 27 85.3830 &jﬁﬂﬂ}jﬂj@j 083 847
AITEM 28 86.2128 246.910 424 838
ameM 2 | RSP\ ER S|P S w7
AITEM 30 84.5745 0,598 -.002 850}
AITEM_31 85.5106 |§J.MAAA590 832
| ] |
Scale Statistics
Std.
Mean |Variance| Deviation [N of ltems
88.0638| 262.191|  16.19233 32




HASIL ANALISIS TRY OUT AITEM GUGUR

Case Processing Summary

N

%

Cases

Total

Valid
Excluded®

47
3
50

94.0
6.0
100.0

a. Listwise deletion based on all

variables in the procedure.

Reliability

Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

950

20|

ISLAM

L

S

UNIVERSITA

Item-Total

J

VISINOAN\

TNINZERSIT A
if arian tef-Total if Item
Deleted IteTWon Deleted

AITEM [ 42 9787 258.934 .658 948
AITEM_3 42.80'3:* DQ(B“ E % 945
AITEM 7 44.0426 271.042 553 950
AITEM 8 44,1064 267.010 542 950
AITEM 10 43.9149 273.036 437 951
AITEM 12 43,4468 257.340 780 946
AITEM_13 43.7447 253.064 .864 945
AITEM_14 442979 269.127 .634 949
AITEM 15 44,4043 270.985 566 950
AITEM_17 44,0851 266.210 .668 948
AITEM_18 43.0851 256.210 .861 945
AITEM_20 43.3617 271.714 478 951




AITEM_21 42.6809 258.483 690 .948
AITEM_22 44.2766 260.987 .686 948
AITEM_23 43.5106 252,516 685 948
AITEM_24 43.1702 250.579 833 945
AITEM_25 43.5319 253.863 815 946
AITEM_26 43.5106 262.603 674 948
AITEM_28 44.0638 265.409 653 948
AITEM_31 43.3617 260.758 .700 .948

Scale Statistics f(,, ISLAM /\

P Z

Std. |&= O

Mean | Variance Deviatior&) g

45.9129| 289.167 17.004@%3

5 JA >

SIS

UNIV

ERSITAS

ISLLAM

INDONESIA
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UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
FAKULTAS PSIKOLOGI DAN ILMU SOSIAL BUDAYA
J1. Kaliurang Km. 14,5 telp (0274) 896146, Fax (0274) 896146

YOGYAKARTA 55584
IDENTITAS RESPONDEN
Nama L v eev e saaiaras
Usia  eereeeaeeriearaeaas (m
Jenis Kelamin : L/ P 2 Z
Sekolah c &P, ¢
 tvereenrerererararey 0
o o b O
Kelas T e raaaaans S m
Z 0
D>

Pada lembar ini terdapa%%@ohon kepada teman-teman untuk

mengisi angket berikut ini sesuai keadaan atau pengalaman teman-teman sendiri

dengan sejujur-jufurdfaNAnuidifint fisdsSmdaidm Anekmpenelitian di bidang
Psikologi guna menyelesaikzrgtrwm yang nantinya diharapkan bisa

bermanfaat bagi kehidupan masyara

Berilah ImgkarJrNDQME&Aan teman pilih dilembar
tanggapan yang tersedia dibagian bawah pernyataan. Sebelum teman-teman
menjawab, bacalah pernyataan dengan baik. Semua jawaban anda adalah benar
asalkan sesuai dengan keadaan atau pengalaman teman-teman sendiri.
Kerahasiaan jawaban teman-teman dijamin oleh etika penelitian dan sepenuhnya
tanggung jawaban peneliti. Oleh karena itu, peneliti berharap anda menjawab
dengan sungguh-sungguh dan jujur sesuai keadaan anda saat ini.

Selamat mengerjakan, Terima Kasih atas kesediaan dan kesanggupan
teman-teman dalam mengisi skala ini.

Yogyakarta, Oktober 2013

Peneliti



Berikut ini ada beberapa pernyataan dan jawablah menurut keadaan

Teman-teman sendiri:

—

L2

TR

hari. Pilihlah salah satu dari lint

SL
S
K

TP

(O8]

. Apakah Anda Masih Merokok?

Sejak Usia berapa Anda mulai Merokok?

Siapa yang mengenalkan Anda pada rokok?

Berapa batang rokok yang Anda hisap setiap harinya?

Pada saat (keadaan atau suasana) seperti apa Anda menghabiskan banyak
rokok?

Apa yang Anda rasakan setelah menghisap rokok?

ivitas merokok teman-teman sehari-

Skala ini berisi pernyata

ISLAM
#nlternatif j Ja\n% an, berikut ini:
A

: Bila teman-teman Sela% %t vitas sesuai pernyataan tersebut
. 19 . . .
: Bila teman-teman Sermg aktivitas sesuai pernyataan tersebut

>

: Bila teman-teman Kaa ukan aktivitas sesuai

pernyataan tersebut 2. &ag
: Bila teman-teman Jarang me ukan akt1v1tas sesuai pernyataan tersebut

: Bila temﬂNW E@n@lﬂt‘hﬁvgsesum pernyataan

tersebut

Seberapa sering anda mel§<LsdAMerhent1 merokok?

7 [ INDONES[AS | 9

Seberapa sering anda merokok agar merasa lebih santai?

TP J K S Sl

Seberapa sering anda merokok saat sedang berada di kamar kecil (WC)?

TP J K S Sl

Seberapa sering anda merokok saat sedang mengerjakan tugas yang sulit?

TP J K S Sl




10.

11.

12.

13.

Seberapa sering anda merokok pada jam istirahat sekolah?

TP J K S Sl
Apakah anda sering mendengarkan musik sambil merokok?
TP J K S Sl

Seberapa sering saat sedang istirahat siang atau sore di rumah, anda

menyempatkan diri untuk merokok?

TP J K S S1
ISLAM
Apakah anda merokok sa @al puas, tidak |peduli berapa batang yang telah
. = O
anda hisap? ) é 0
E = ]
TP J N m S S
Z i
o) I>
Apakah anda merokok ketk&bﬁ:’Mj@ﬁh keluarga anda?
TP SI

UNIVl:RSI [

Seberapa sering anda mel

AS

n TV atau membaca buku?

TP J S Sl
Seberapa sering anda merokok ketika sedang santai?
TP J K S S1

Apakah anda selalu merokok saat berada di lingkungan orang yang tidak anda

kenal?

TP

K

Sl

Seberapa sering anda merokok ketika berkumpul dengan teman-teman?

TP

J

K

S

S1




14.

Apakah anda merokok jika akan tidur?

TP J K S SI
15. Apakah anda berani merokok jika berada di rumah?
TP J K S SI
16. Seberapa sering anda merokok saat sedang sendirian?
TP J K S Sl
17.

Seberapa sering anda merok

ISI;AM g menunggu?
TP 12 K Z S SI
A X
18. Apakah anda selalu merok )@diWn gZ:pda berada?
TP ] ;T K > 3 SI
Sl
19. Seberapa sering anda melokok ketika sedang banyak ulangan (tes/ujian) di
st UNIVERSITAS
TP J Iq‘ :E M Sl
20. Apakah anda selalbEGaNGET S dad
TP

Sl
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TABULASI DATA HASIL PRETEST SKALA PERILAKU MEROKOK

\_S VLISHIAIND w.m

Nol|lal|a2 | a3 | a4 | a5 | a6 | a7 | a8 | a9 |al0 | all | al2 [al3 | al4 | al5 | al6é | al7 | al8 | al9 | a20 Jumlah
1 333333 |3]3]3]3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60
2 55151442211 2]2 3 5 1 2 3 3 2 5 2 59
3 [3[3 221333 |[2]21]13] 3 3 .T 2 3 4 3 3 3 3 57
4 a4l 4313|3453 ]3]3 4 5 Y45 3 4 3 2 2 3 3 68
s{sl423[4]3[3]4]3]3 5 4 Mm 2 3 4 4 3 3 71
6 |4l 4] 3 [3|3]|5]5]1 /mz n.wz mm_> uﬂm aFv M S 4 4 4 3 5 75
75411 ]2|1]2]1 Mu 5 Luﬂm G~ X 5 3 4 5 3 62
8 4413 |53 |4]3]|2 m_ m Dn /r. 4 5 3 3 3 66

> =0

Z Z

o
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UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
FAKULTAS PSIKOLOGI DAN ILMU SOSIAL BUDAYA
JL Kaliurang Km. 14,5 telp (0274) 896146, Fax (0274) 896146

YOGYAKARTA 55584

IDENTITAS RESPONDEN
Nama H,
Usia e cm
Jenis Kelamin : L /P (<_[ Z

= O
Sekolah N 2 vﬁ g

L
Kelas D e S m

Z L

o) >

Pada lembar ini terdapat’%f&éﬁ +Safh>ohon kepada teman-teman untuk

mengisi angket berikut ini sesuai keadaan atau pengalaman teman-teman sendiri
dengan sejujur-juuNMERs&clamAg&enelitian di bidang
Psikologi guna menyelesaikallgﬁ i pW yang nantinya diharapkan bisa
bermanfaat bagi kehiduian masyarakat.

DﬂQM\ESA A.n-teman pilih dilembar

tanggapan yang tersedia dibagian bawah pernyataan. Sebelum teman-teman

Berilah lingkar.

menjawab, bacalah pernyataan dengan baik. Semua jawaban anda adalah benar
asalkan sesuai dengan keadaan atau pengalaman teman-teman sendiri.
Kerahasiaan jawaban teman-teman dijamin oleh etika penelitian dan sepenuhnya
tanggung jawaban peneliti. Oleh karena itu, peneliti berharap anda menjawab
dengan sungguh-sungguh dan jujur sesuai keadaan anda saat ini.

Selamat mengerjakan, Terima Kasih atas kesediaan dan kesanggupan
teman-teman dalam mengisi skala ini.

Yogyakarta, Oktober 2013

Peneliti



Berikut ini ada beberapa pernyataan dan jawablah menurut keadaan

Teman-teman sendiri:

Al S e

Apakah Anda Merokok?

Sejak Usia berapa Anda mulai Merokok?

Siapa yang mengenalkan Anda pada rokok?

Berapa batang rokok yang Anda hisap setiap harinya?

Pada saat (keadaan atau suasana) seperti apa Anda menghabiskan banyak

rokok?

. Apa yang Anda rasakan setelah menghisap rokok?

Skala int berisi pernyataan aktivitas merokok teman-teman sehari-

SL Bila teman-teman Sela agt vitas sesuai pernyataan tersebut

S Bila teman-teman Sering [ivitas sesuai pernyataan tersebut

K Bila teman-teman Kadas g—K 7 ukan aktivitas sesuai
pernyataan tersebut ;22 Jmﬂj @J

J : Bila teman-teman Jarang melakukan aktivitas sesuai pernyataan tersebut

TP

: Bila temet—):N W E’Rng(lﬂqﬂ'ﬂrgsesual pernyataan

tersebut

Seberapa sering anda mel %JmAMngerjakan tugas yang sulit?

7 [ INDONESIA ;

Seberapa sering anda merokok agar merasa lebih santai?

TP J K S S1

Seberapa sering anda merasa kesulitan untuk berhenti merokok?

TP J K S S1

Seberapa sering anda merokok saat sedang berada di kamar kecil (WC)?

TP J K S S1




10.

11.

12.

13.

Apakah anda sering mendengarkan musik sambil merokok?

TP

J

K

S

SI

Seberapa sering saat sedanp istirahat siang atau sore di rumah, anda

menyempatkan diri untuk merokok?

TP J K S S1
Apakah anda merokok ketika berada di tengah keluarga anda?
TP J K S S1
ISLAM
Apakah anda merokok sa.nﬁ) puas, tidak |peduli berapa batang yang telah
anda hisap? % 6 8
a =
TP ] (W % m S S|
> [2
Z —
:)

: ?
Seberapa sering anda meroﬁg%ﬂ@jton TV atau membaca buku?

TP

K

UONIVERSITAS

Seberapa sering anda mel‘Q

Sl

ketikp_\bempu] dengan teman-teman?

TP J K S Sl
INDONESIA
Seberapa sering anda merokok ketika sedang santai?
TP J K S S1

Apakah anda selalu merokok saat berada di lingkungan orang yang tidak anda

kenal?

TP J K S SI
Seberapa sering anda merokok saat sedang sendirian?

TP J K S Sl




14, Apakah anda merokok jika akan tidur?

TP J K S Sl
15. Apakah anda berani merokok jika berada di rumah?
TP I K S S1
16. Apakah anda selalu merokok di manapun anda berada?
TP J K S Sl
17. Apakah anda selalu meroko suasana?
ISLA
TP J g K 7 S Sl
A X
T Z
18. Seberapa sering anda mero ]@k Mdm; menunggu?
= (n
TP 115 K & S SI

S

19. Seberapa sering anda merokok ketika sedang banyak ulangan (tes/ujian) di

UNIVERSITAS

sekolah?

TP

TP

"ISLAA

Sl

20. Seberapa sering alMQ@MESSI’IAOIah?

S

Sl
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TABULASI DATA HASIL POSTTEST SKALA PERILAKU MEROKOK

No |al | a2 | a3 a5 | a6 a7 | a8 | a9 | al0 | all al2 | al3 | al4 | al5 al6 | al7 | al8 al9 | a20 Jumlah
1 [2] 3] 2 3212121213 3 2 2 2 2 3 3 3 48
2 [5] 3| 4 2312 ]3] 4 3 2 2 2 2 3 4 5 55
3 21 3] 3 213 (2]2112]3 2 3 2 3 3 4 2 2 48
4 4 35133433213 4 3 \m« 3 3 3 2 3 66
s |3 414|333 |[3]4] 2] 4 3 5 TS 3 3 4 3 4 66
6 4] 4| 4 | 213|541 o %ﬂp S 3 3 4 4 3 67
7 11| 21| 3 1 1 31211 m 3 m E 5 2 2 3 3 51
8 (31 44| 3|3 (3 ]1]1 m, ﬁ N 1 3 3 3 4 55

= = d
\_S VLISHIAIND ,w.m D
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KATEGORISASI HASIL PRETEST-POSTTEST DAN GAINED SCORE

PERILAKU MEROKOK
KATEGORISASI PRETEST
Subjek Total Kategorisasi
1 60 Sedang
2 59 Sedang
3 57 Sedang
4 68 Tinggi
5 71 inggi
ISLAM N\
6 75 ‘<’[7 Tiriggi
7 62 g # i
8 66 LU dai

>
KATEGORISASI POSTTEST. - (|- [ {4

Subjek Total Kategorisasi

IS

2 55

3 48

4 66

5 66 Sedang

6 67 Tinggi

7 51 Rendah

8 55 Sedang




GAINED SCORE PERILAKU MEROKOK

Subjek Pretest Posttest Gained Score
1 60 48 -12
2 59 55 4
3 57 48 9
4 68 66 2
5 71 66 5
6 75 67 3
7 62 51 -11
8 66 -11
ISLAM

UNIVERSITAS
VISINOAN\

-

SAEDE

UNIVERSITAS
ISLLAM

INDONESIA
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UJI NORMALITAS DAN UJI HOMOGENITAS

SKALA PERILAKU MEROKOK

UJI NORMALITAS
PRETEST
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Pre Test
N 8
Normal Parameters® Mean 64.7500
Std. Deviation 6.31891
Most Extreme Absolute .168
Differences Positive ..168

Negatiw;é ISLAM -.110
Kolmogorov-Smirnov Z
Asymp. Sig. (2-tailed)

!! 476

977
POSTIES

One-Sample Kolmo%}%{ﬁﬁﬁm v Jest

a. Test distribution is Normal.

IVERSITAS
VISINOANN

Post Test

) UNIVERSITAS

8
Normal Parameters® Mean 57.0000

Std. DJ/&I;_ A M 8.17662

Most Extreme 239

Absolute
Differences II&D O N E s I A 222

Negative -.239
Kolmogorov-Smirmov Z 677

Asymp. Sig. (2-tailed) 749

a. Test distribution is Normal.

UJI HOMOGENITAS
Test of Homogeneity of Variances

Perilaku Merokok Remaja

Levene Statistic dfl df2 Sig.
1.270 1 14 279




UJ1 HIPOTESIS

KELOMPOK PELATIHAN

Paired Samples Statistics

Mean N

Std. Deviation

Std. Error Mean

Pre Test
Post Test

Pair 1

64.7500 8
57.0000 8

6.31891
8.17662

2.23407
2.89087

Paired Samples Correlations

N Correlation  Sig.

Pair |

Pre Test & Post Test

8 901 .002

' B;all'gh' %ﬁpb& Test

Z

Std.
Mean

nired ces)
o 5% Confidence
%t d Interval of the

Deviation g Me

SaNg

Difference
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Modul Psikoedukasi Perilaku Merokok untuk Menurunkan Perilaku
Merokok Pada Remaja

Pengertian Psikoedukasi Perilaku Merokok

Psikoedukasi perilaku merokok merupakan suatu bentuk intervensi
berupa pendidikan kepada publik atau remaja dengan memberikan informasi
yang tepat dan mengajarkan teknik-teknik pemecahan masalah terkait
perilaku merokok yang dilakukan sehingga meningkatkan kemampuan
kognitif berupa peningkatan pemahaman terkait dampak merokok dan
sebab-sebab perokok mempertahankan aktivitas merokok tersebut serta

meningkatkan kemampu erupa pemberian keterampilan

asertif agar perokok remig menili ampilan dalam menolak ajakan

untuk merokok.Prinsip p‘gko usaha dalam membantu klien
untuk mengembangkan t%ag e skf&l! atau keterampilan hidup lewat
berbagai program terst i diselenggarakan secara kelompok dan

berbasis perubahan perll@jfﬁ%@gljj@ﬁﬁs perubahan kognitif, Ada juga
pengertian lain dari psikoedukasi yaitu sebagai pendidikan publik atau

pendidikan MM‘IM&%l@M atau keterampilan
psikologis yang berguPS‘tlk mMpi problem dalam kehidupan

sehari-hari untuk mengsai berba%kgerfimpilan hidup atau /ife skills

(Supratiknya, 20‘“ O N

Menurut Wiyati, dkk. (2010) psikoedukasi dapat meningkatkan

kemampuan kognitif karena dalam terapi mengandung unsur untuk
meningkatkan pengetahuan keluarga tentang penyakit, mengajarkan teknik
yang dapat membantu keluarga untuk mengetahui gejala—gejala
penyimpangan perilaku, serta peningkatan dukungan bagi anggota keluarga
itu sendiri. Komponen penting dalam penelitian ini adalah membuat
individu menyadari mengenai pemikiran otomatis yang negatif dalam

dirinya karena kesalahan dalam berpikir atau keyakinan yang tidak rasional.



IL.

Tujuan Psikoedukasi Perilaku Merokok

Program ini bertuyjuan untuk menurunkan perilaku merokok pada
remaja khususnya siswa SMA. Program ini dikombinasikan dengan
memodifikasi perilaku dan pola pikir yang terdistrosi karena kesalahan
dalam memproses informasi sehingga menimbulkan cara berpikir yang
salah dan menjadi permisif terhadap perilaku merokok. Psikoedukasi
Perilaku Merokokmerupakan suatu pelatihan atau pemberian informasi dan
pengetahuan serta pembekalan kepada peserta terkait perilaku merokok
dengan menggunakan dasar dari pendekatan psikologi. Program ini
dilakukan dengan memberikan informasi (ceramah atau presentasi),

sharing,pemberian ketera

bahwa penguatan untuk %ﬂ]&{ﬁﬂi@ merokok merupakan kesalahan

atau distorsi kognitif. Diharapkan dengan pemberian informasi dan

keterampilarUMIdM EB}%II(THA&&
ISLLAM

HI. Pelaksanaan Psikoedukasi Perilaku Merokok
A. Prosedur Pl“@@ﬁ%&é\

Psikoedukasi Perilaku Merokokuntuk Menurunkan Perilaku
Merokok pada Remaja dilakukan oleh satu orang fasilitator dan dibantu
oleh 3 orang observer, dilaksanakan selama 2 hari dengan 3 sesi
pertemuan, rinciannya adalah pada sesi 1 berdurasi 120 menit, 60menit
pada sesi 2 dan 70 menit pada sesi 3.

B. Syarat Fasilitaor Psikoedukasi Perilaku Merokok

1. Psikolog
2. Memiliki pengalaman sebagai fasilitator atau trainer

3. Diutamakan memiliki pengetahuan tentang psikoedukasi .



Rancangan Jadwal Psikoedukasi Perilaku Merokokuntuk Menurunkan

Perilaku Merokok Pada Remaja

I}?Si?;:? Kegiatan Metode Waktu R\;/r:z:f:l Tujuan
1. Perkenalan dan Presentasi dan | 09.00- | 10 menit | a. Memperkenalkan
kontrak Belajar pemberian 11.00 fasilitator kepada
informast peserta, penjelasan
aturan pelatihan
2. Ice breakingdan Sharing 40 menit | b. Melengkapi dan
formulasi masalah. memperdalam
informasi mengenai
masalah perilaku
merokok.
3. Pembagian brosur Cerarﬁg,h/b?ésé\ M\ | 20 menit | c. Menumbuhkan
tentang rokok. ntasi,| <« Z kesadaran kepada
Materi: Perilaku pembq%' 8 peserta terkait perilaku
merokok pada brosur™ Z merokok yang
remaja serta materi m dilakukan oleh remaja
tentang hubungan > dan dampak yang di
I pikiran, perasaan —. - timbulkan serta
25 dan perilaku el , J@J mem.berikan informast
Oktober te:rlfalt hubungan antara
2013 pikiran, perasaan dan

4, Lembar kerja

“lelaki setinggi
lutut” dan
presentasi.

5. Pemutaran film

pendek terkait
perilaku merokok
dan analisis film

6. Materi:Psikoeduka

si “Perilaku
Asertif”

Menonton film
dan  thought
catching, FGD

Ceramah/prese
ntasi

NIVERSITAS

!5 menit

15 menit

20 menit

perilaku dan kaitannya
dengan perilaku
merokok.

. Evaluasi materi dan

melatih peserta
menemukan hubungan
antara pikiran, perasaan
dan perilaku pada
situasi tertentu.

. Memberikan gambaran

nyata (visualisasi)
terkait perilaku
merokok

. Mengenalkan pada

peserta tentang perilaku
asertif, agresif dan
submisif.




. Materi dan Ceramah dan | 07.00- | 50 menit | a. Mengenalkan pada
mengenalkan serta | role play serta | 08.00 peserta tentang perilaku
mempraktekkan home work asertif dan melatih
teknik Asertif keterampilan asertif

sehingga peserta dapat
mempraktek

1 keterampilan asertif
dalam kehidupan

26 L
schari-hari dan

Oktober )
2013 pemberian bekal

kepada peserta
(aplikasi materi ke
dalam kehidupan).

. Lembar kerja Latihan 10 menit | b. Mengevaluasi materi
“Apakah Aku indiv'yzlﬁ@h dan melihat sikap
Asertif?” g[) 7 asertif dari para peserta

= ) ketika berada dalam
4 O situasi tertentu.
LIS AT,

. Feedbuck dari Sharifg 08/ 30 menit Membantu pescta
teman dan = m 09’.3 meyakinkan dirinya
fasilitator dalam Az (A (£ sendiri untuk berubah
meningkatkan J’Uﬂ J M ‘ @J serta pemberian
motivasi peserta motivasi kepada
untuk berhentU I\J I V E R S I T A S sesama peserta
merokok. pelatihan.

. Tugas inividu: Tu ivid 20 menit | b. Mengetahui apa yang

‘I,zlé Rerlicana kedepan iale A M akan dilakukan oleh
“Aku yang akan — pererta setelah
O;((t)ciger datang sehat tanpal N D O N — S I ‘A mengikuti pelatihan

rokok”

. Evaluasi kegiatan

Pembagian
lembar
evaluasi

20 menit

dan sejauh mana
pelatihan memberikan
efek positif bagi masa
depan peserta.
Mengetahui sikap
peserta terkait
pelatihan dan
Pengumpulan data.




PERTEMUAN I

Perkenalan dan Kontrak Belajar

Tujuan

1. Membangun rapport dengan partisipan sehingga dapat menumbuhkan
motivasi, rasa nyaman, percaya dan kerjasama yang baik antara partisipan
dengan fasilitator.

2. Menjelaskan tentang kontrak terapi yang akan dilakukan selama 3 kali

pertemuan, yang harus diikuti

3. Menjelaskan tentang pelatih dilakukan dan hal-hal yang

dilakukan selama proses b silitator mengetahui sejauh mana

perkembangan dan perubal pleh partisipan.

10 menit
UNINVERSITAS
Alat dan Bahan IS I_ A M

Name tag/daftar hadir IJNDIQIN E S I A

Metode

Presentasi dan pemberian informasi

Prosedur

1. Fasilitator membuka pertemuan
“Selamat Pagi....adik-adik bagaimana kabar hari ini? hari ini saya akan
berkenalan dengan adik-adik dan juga mengenalkan teman-teman saya yang

akan ikut membantu dalam kegiatan ini. kenalkan nama saya.....dan mbak



pertemuan. Kita akan belajar bersama-sama di sini sehingga saya berharap
adik-adik yang ada di sini dapat merasa nyaman dan dapat bekerjasama
dengan kami selama proses ini berlangsung. Sekarang adik-adik akan
diminta untuk menuliskan data-data adik-adik yang berupa nama, umur,
hobby dan identitas lainnya? Ada yang ingin bertanya....... "

“Kemarin adik-adik telah di meminta untuk mengisi inform consent, sebagai

tanda bahwa adik-adik setuju untuk mengikuti pelatihan ini. Jika ada yang

masih belum mengerti boleh ditanyakan kepada mbak ini atau mas ini”.

Ice Breaking, Formulasi chdukasi, Pemutaran Film
dant 7oy Ca

S
\

fing

Tujuan

UNIVER|SI
VISaND

1. Melengkapi dan mempe 51 mengenai masalah perilaku

merokok yang dilakukan oleli'fe jd. ‘

2. Menyamakaanjwi WHESIQ garhr lae\nsai masalah perilaku

merokok remaja.

3. Menumbuhkan kesadareluSaneAxM(epada peserta terkait perilaku
merokok yang dIWDIGNELSaFﬁ yang di timbulkan serta

memberikan informasi terkait hubungan antara pikiran, perasaan dan perilaku

dan kaitannya dengan perilaku merokok.

4. Menguji pemahaman peserta: Evaluasi materi dan melatth peserta
menemukan hubungan antara pikiran, perasaan dan perilaku pada situasi
tertentu.

5. Memberikan gambaran nyata (visualisasi) terkait bahaya merokok.

6. Peserta mengetahui perilaku yang boleh dilakukan dan tidak boleh dilakukan
dalam pertemanan.

7. Mengenalkan pada peserta tentang perilaku asertif, agresif dan submisif.



Walktu

110 menit

Alat dan Bahan

Kertas lembar kerja, power point, in focus dan film pendek “bahaya merokok”,

handout

Metode

ISLAM

Sharing, ceramah/presentasi, nlen D (Diskusi Kasus)

Prosedur

n UNIVERSIZA S
é
VISTNOGN

1. Ice breaking J&:ﬂj@}

2. Fasilitator meminta partisipan untuk sharing satu persatu

“Sesudah pehichbtobl et Eukery b kekOnelgujan adik-adie unuuk
menyampaikan pengalclrg aa’iWMta meminta adik-adik  untuk

memberikan pernyataan Ientang apa harapan adik-adik terhadap pelatihan

ini. i é

3. Penjelasan bahwa pelatihan yang dilakukan merupakan suatu proses schingga
tujuan pelatihan tidak dapat tercapai dengan cepat, tetapi secara bertahap dan
akan dilakukan evaluasi pada setiap pertemuan serta penjelasan tentang
pentingnya setiap tugas keberhasilan terapi.
“Sekali lagi saya mengingatkan kepada adik-adik bahwa apa yang nanti
akan kita lakukan seluma 3 kali pertemuan adalah pelatihan cognitive
behavior. Dengan adanya kegiatan ini, kita akan sema-sama belajar
“bagaimana kita memandang diri kita, orang lain dan linghungan dan
perilaku apa sebaiknya yang harus dilakukan”.

4. Fasilitator menjelaskan pelatihan cognitive berhavior kepada partisipan



“pada sesi ini selanjutnya saya akan memberikan materi pada adik-adik
tentang hubungan antara kegiatan yang akan kita lakukan untuk membantu
adik-adik meneenali perasaan dan perilaku yang negatif dapat diubah
menjadi perilaku yang positif. Sebelumnya saya akan memberikan sedikit
penjelasan tentang perilaku merokok yang sering dilakukan oleh para

remaja.

Handout Psikoeduhasi: Pedoman untuh Terapis

(Hubungan Pikiran, Perasaan dan Perilaku)

Pelatihan cognitive beh

[OF akan suatu pelatihan tentang
ISLAM
?engenal diriiya, dunia dan orang lain, juga

o

bagaimana seseorang berpikir
bagaimana emosi seseorang be

itu (Timms, 2006). Asumsi das

I’181 iran dan perasaannya pada saat

ni bahwa kognitif, perilaku, ada

hubungan timbal balik antarz (apa yang dipirkannya) dan

perasaannya {pengalaman exnos&kﬂ’ﬁ.ﬂ@fismlogm) dan perilakunya (Roth
& Heinberg, 2002). Oermarjoedi (2003) menjelaskan bahwa proses kognitif akan

menjadi faktor pe@NIaVElﬂlglﬁPAAn@sm berpikr, merasa
dan bertindak. Secara singkat IﬂgtﬂhaA@anbar dibawah ini:

ki Kirah!
peristiwa dan informasi yang terjadi dan
proses berpikir yang terus terjadi dalam
diri dan terjadi “dialog internal”

Cm, /Mood: Perasaan oleh

/e "F‘“';}@. pikiran-pikiran, bukan
Dunia: Sederetan < }6" peristiwa maupun
peristiwa dan = informasi. Semua
informasi yang 3/ & pengalaman diproses
positif dan negatif -\' melalui  otak  dan

diberi makna secara

sadar sebelum mulai
mengalami respon

&mosional apapun.

/




Peristiwa dan informasi yang masuk ke dalam pikiran mengalami proses
penafsiran atau dialog internal yang akan mempengaruhi perasaan dan perilaku.
Menurut Beck (1988) bahwa emosi disebabkan oleh cara pandang segala hal.
Ketika individu mengalami suatu peristiwa maka individu yang bersangkutan
akan memprosesnya dengan pikiran dan memberikan arti pada peristiwa tersebut.

Informasi tentang masalah merokok yang diterima oleh remaja sering
didapat dari orang lain atau sumber-sumber yang tidak jelas atau bahkan keliru
sama sekali. Proses penerimaan informasi masalah merokok yang salah kemudian
digunakan oleh remaja untuk menyusun konsep dan bernalar tentang perilaku

merokok sehingga remaja cen}an.}g%gnﬂmm%ulkan perilaku yang cenderung
M
permisif dalam melakukan aktiy 1?5 mergkok. &

Sikap terhadap pen]akm@n kali tercermin dari sikap yang

sering membolehkan akt1v1ta‘ h§| ini tumbuh dan berkembang

. . . W0
sepanjang rentang kehidupan re Tui proses pengalaman, pengamatan dan

penguatan serta akumulasi penﬁiﬂﬂm@lhkl Aspek kognitif yang berisis

pengatahuan dan keyakinan-keyakinan akan mengarahkan individu dalam

bersikap dan berpW E(Rn@l ‘ITSA s

Menurut Oemarjoedi bahwa prinsip dasar dari intervensi dengan
pendekatan  kognitif  adal J%LA% kapasitas individu dalam
menemukan diri sendINN}E @ll]Ademi memperoleh cara

pandang yang berbeda dan lebih positif terhadap diri dan lingkungannya. Tujuan

utama menggunakan teknik kognitif menurut Retnowati (2002) adalah:

a. Membangkitkan pikiran-pikiran, dialog internal dan interpretasi terhadap
kejadian-kejadian yang dialami.

b. Mengumpulkan bukti yang mendukung atau menyanggah interpretasi-
interpretasi yang sudah diambil.

¢. Menyusun pekerjaan rumah (lembar kerja) untuk menguji validitas interpretasi

dan menjaring data tambahan untuk didiskusikan di dalam proses perilakuan.



Handout Psikoedukasi: Pedoman untuk Terapis

(Perilaku Merokok Pada Remaja)

Menurut Indirawati dan Nashori (2007) perilaku merokok adalah suatu
bentuk reaksi dari individu terhadap stimulus yang berasal dari luar dirinya
(Iingkungan) dan dari dalam dirinya sendiri dengan cara meghisap rokok.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Lavental dan Clearly (Indirawati &
Nashori, 2007) diperoleh hasil bahwa remaja cenderung berperilaku merokok

apabila memiliki orang tua perokok, mempunyai saudara kandung perokok,

bersosialisasi dengan teman ya an merasa adanya tekanan dari
ISLAM
kelompok teman sebaya untuk ghisap rokok.
Perilaku merokok yan%dl"é' oleh remaja mencerminkan status

i ktatus dewasa diperoleh ketika

hampir dewasa, artinya rema|§ b

mereka dapat melakukan aktiy @s m glain itu, perilaku merokok juga

dapat meningkatkan status swxﬂﬁwﬁdjepan teman sebayanya karena
20

beranggapan bahwa seseorang yang telah mencoba rokok berarti anak tersebut

gentlement atau dWlW@R@@ﬁl@kan anggota bahkan
ketua didalam kelompok righa Komalasari & Helmi, 2000)
menyatakan perilaku meroko %gi‘ﬁA Makan perilaku simbolisasi dari
kematangan, kekuatan,llN@;@mNEeSll(ﬂladap lawan jenis.

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi seseorang dalam merokok, tidak

terkecuali remaja. Menurut Ajzen (Sandek & Astuti, 2007) faktor lain yang
mempengaruhi intensitas berhenti merokok adalah kontrol diri. karena dalam
kontrol diri terdapat aspek kontrol perilaku. Kemampuan untuk mengontrol
kognisinya terkait dengan perilaku merokok yang juga berpengaruh terhadap
intensi berhenti merokok (Sandek & Astuti, 2007).
Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi seseorang merokok, merurut

Alamsyah (2009), yaitu:
a. Pengaruh orang tua

Remaja yang berasal dari keluarga yang menekankan nilai-nilai sosial dan

agama sebaik-baiknya lebih sulit kecanduan rokok. Hasil penelitian dari



Komalasari dan Helmi (2000) menyatakan bahwa sikap permisif orang tua
merupakan prediktor terhadap perilaku merokok remaja.

b. Pengaruh teman
Semakin banyak teman-teman dalam kelompok remaja yang merokok maka
kemungkinan untuk mengikuti perilaku merokok juga semakin tinpgi.
Kebutuhan untuk diterima dan menghindari penolakan kelompok teman sebaya
merupakan hal yang paling penting ketika masa remaja.

c. Faktor kepribadian

Seseorang mencoba untuk merokok karena ingin tahu bagaimana rasanya dan

mencoba keluar dari kebosa?an_)@%sadag% dihadapinya atau untuk meraih
ISLAM

kepuasan. ‘<’[7 7
d. Pengaruh iklan % 8
06
Melihat iklan di media mas4 @Em ik ang menyatakan bahwa merokok
merupakan lambang kejantu%n at oran, membuat remaja terutama

laki-laki tertarik untuk mencgbaﬂm
2%

Menurut Wernn dan Schwarzrock (Namggolan 2006) bahwa perilaku

merokok mempak@NtMEﬂaSelﬂ‘ngAegtkan proses kognitif
sebelum memunculkan peril ero al n dengan Beckker (Sandek &
Astuti, 2007) vang mengemullglij 1 merokok merupakan perilaku
yang kompleks dan M@ION Er&lﬁitif, lingkungan sosial,
psikologis, kondisi dan fisiologis, kognitif memiliki arti perokok tidak akan
menunjukkan keyakinan yang tinggi terhadap bahaya merokok meskipun perokok
telah mengetahui bahaya yang ditimbulkan dari merokok. Keyakinan yang lemah
ini selain dipengaruhi oleh faktor kognitif, faktor belajar pun memegang peranan
penting karena keyakinan maupun persepsi yang dimiliki, berasal dari proses
belajar yang diperoleh dari pengamatan maupun pengalaman yang dialami sendiri.

Menurut Aula (2010) rokok merupakan salah satu zat adiktif yang bila
digunakan dapat mengakibatkan bahaya kesehatan bagi individu dan masyarakat.
Para perokok lebih banyak mendapatkan mudhorat dari pada faedah ketika
mereka merokok. Sejalan dengan pernyataan Satiti (2009) bahwa bahan kimia

yang paling berbahaya merupakan racun utama pada rokok yaitu tar, nikotin,



karbon monoksida. Tar adalah subtansi hidrokarbon yang bersifat lengket dan
mengiritasi paru-paru, akibatnya penghisap rokok sulit bernafas karena saluran
udara ke dalam paru-paru terhambat. Nikotin adalah zat adiktif yang
mempengaruhi sistem syaraf dan peredaran darah, racun nikotinlah yang
menyebabkan ketagihan. Karbon Monoksida adalah gas yang terdapat pada asap
rokok yang mengikat hemoglobin dalam darah, CO inilah yang dapat memicu

serangan jantung mendadak yang berujung pada kematian.

5. Selanjutnya fasilitator membagi partisipan dalam kelompok-kelompok kecil

dan membagikan lembar ker]j gi lutut”

Adik-adik sekarang kami ﬁxemmt adtki dik untuk membuat kelompok-
kelompok kecil, satu kel 5 d) ang dan kemudian kita akan
berdiskusi tentang cerita yd m é bar kerja ini.

6. Fasilitator menanyakan per an pgsan moral dari cerita tersebut.

Kemudian fasilitator mempitapese: bacakan atau mempresentasikan
ey p

kerjaannya. Fasilitator akan menunjuk pesérta dari kedua kelompok tersebut

sambil melw WIE RgS}IeﬁFﬁA Sa tersebut  akan

mempresentasikan hasil Ip$ glom Fasilitator menginventarisasi
jawaban partisipan dan men IL'I'D pan tulls

7. Fasilitator menjelaI;N @Nﬁa&b Autara.n film.

“Pada sesi ini kita akan memutar film dan mohon adik-adik untuk
memperhatikan dengan baik-baik.....Setelah selesai pemutaran film, fasilitator
meminta tanggapan dari semua partisipan mengenai film tersebut sebelumnya
mereka di perkenankan untuk berdiskusi terlebih dahulu (pendapat mereka
terkait film tersebut, pelajaran apa yang bisa dipetik, serta cara mencegah atau
mengatasi agar situasi sejenis tidak terjadi).

8. Setelah itu, fasilitator meminta memberikan tanggapan atau menyampaikan
hasil diskusi.
“Tadi kita telah selesai menonton film dan adik-adik juga telah melakukan
analisis terkait kasus tersebut, apakah adik-adik ada yang ingin menanggapi

apa pesan dari film tadi?



9. Fasilitator menjelaskan bahwa akan ada satu materi lagi yaitu penjelasan
terkait perilaku asertif.
“adik-adik setelah kalian melakukan analisis film ini selanjutnya saya akan
memberikan informasi atau materi terkait dengan perilaku asertif. Apakah
perilaku  asertif itu dan apa pentingnya perilaku asertif serta apa

perbedaannya dengan perilaku yang lain”.

Handout Psikoedukasi: Pedoman untuk Terapis

ISLAM

Perilaku asertif sangat ing bagi remaja, karena apabila seorang remaja
aku atau bahkan tidak dapat
£ apat kehilangan hak-hak pribadi

sebagai individu dan cenderun gdak jadi individu yang bebas dan akan

selalu berada dibawah kekuasa%ﬁﬁ%}@]

Alasan seorang remaja tidak dapat berperilaku asertif adalah karena

mereka belum merlM E%*m&@ berperilaku asertif.
Remaja pada masa ini telarsef;; Kﬂamun masih ada orang-orang
disekeliling yang menyebutnya “anak remaja’. Perilaku asertif dibutuhkan olch
setiap orang terutama I’N@JOME’& Amg remaja berada dalam

lingkungan yang kurang baik seperti lingkungan perokok atau pecandu narkoba

dan pergaulan yang pemisif. Pada satu sisi seorang remaja tidak ingin kehilangan
teman dan ada sisi lainnya seorang remaja tidak ingin terjerumus pada hal-hal
negatif.

Tidak semua individu dapat berperilaku asertif. Hal ini disebabkan karena
tidak semua remaja sadar bahwa mereka memiliki hak untuk berperilaku asertif.
Banyak pula remaja yang cemas atau takut untuk berperilaku asertif atau bahkan
banyak individu yang kurang terampil dalam mengekspresikan diri secara asertif.
Hal ini mungkin mendapatkan pengaruh dari latar belakang budaya keluarga
dimana remaja itu tinggal, urutan remaja tersebut dalam keluarga, pola asuh orang

tua, jenis kelamin, status sosial ekonomi orang tua atau bahkan sistem kekuasaan



orang tua. Perilaku asertif berbeda dengan perilaku agresif, karena dalam
berperilaku asertif, kita dituntut untuk tetap menghargai orang lain dan tanpa
melakukan kekerasan secara fisik maupun verbal. Sedangkan perilaku agresif
cenderung untuk menyakiti orang lain apabila kehendaknya tidak dituruti. Remaja
perempuan kadang-kadang belum dapat mengkomunikasikan perasaan yang
dirasa kepada orang lain secara jujur, mereka menganggap tidak memiliki hak

untuk melakukan hal tersebut.

Perbedaan Perilaku Submisif, Agresif dan Asertif
Apa yang akan kita IMm apabila kita diminta untuk
melakukan sesuatu padahal ki é&)ticllgllc_?n%gi&ginkannya atau ketika kita ingin
meminta sesuatu kepada orang;gai | 'segan terhadapnya atan bisa pula

ketika ingin menyampaikan Lip kﬁa padahal kita malu untuk

ntu% mengatakan sikap kita tersebut

merupakan ekspresi atau pernyataan dari minat, kebutuhan, pendapat, pikiran dan

perasaan yang dilztu}NeIcWoEﬂ g Iﬂ‘remismngga hak-hak kita
bisa dipertahankan dengan te mperhatikan penghargaan atas kesetaraan dan
hak orang lain. Perilaku asertrgjrbmﬁék&é, menjadi lebih percaya diri dan
merasa berharga, merrIiN @@NE %I, ﬁlingkatkan pengendalian

diri (self control) dalam kehidupan sehari-hari, serta memperoleh penangkal

mengungkapkannya, yang palrg tep.
adalah dibutuhkan sifat asertivitas:
20

alah ungkapan sikap positif yang

terhadap perilaku submisif dan perilaku agresif. Muncul perilaku asertif didorong

oleh keyakinan bahwa:

|. Saya sederajat atau setara dengan orang lain, dengan hak dasar yang sama

2. Saya bebas untuk berpikir, memilih dan membuat keputusan untuk diri sya
sendiri

3. Saya mampu untuk mencoba sesuatu, membuat kesalahan, belajar dan
mengembangkan diri

4. Saya bertanggung jawab atas tindakan saya dan respons saya terhadap orang
lain

5. Saya tidak perlu minta ijin untuk mengambil tindakan



6. Tidak masalah bila tidak setuju dengan orang lain. persetujuan tidak selalu

diperlukan dan tidak selalu tepat.
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U PERTEMUAN II

Psikoedukasi (Pemberian Informasi dan mengenalkan atau

mengajarkan keterampilan) dan role play

Tujuan

1. Mengenalkan pada peserta tentang perilaku asertif dan melatih keterampilan
asertif sehingga peserta dapat mempraktek keterampilan asertif.

2. Memberikan kesempatan kepada peserta untuk mempraktekkan materi yang
telah diberikan melalui role ngy.ISLAM -

g Z
3. Pemberian bekal kepada pt:ﬁﬂ@es%ha dapat melatih perilaku asertif
Z

dalam kehidupan sehari-hari

4, Mengevaluasi materi dan m f dari para peserta ketika berada

dalam situasi tertentu.

5. Memberikan informasi kepaﬂb pcse:g sehingga mengetahui perilaku yang

boleh dxlakukaUWEﬂngrp&rgan.

Waktu IS _AM

60 menit INDONESIA

Alat dan Bahan

kamera, handowt, lembar kerja, power point

Metode

Ceramah/presentasi, role play, self presentation

Prosedur

1. Fasilitator membuka pertemuan



“Selamat pagi......adik-adik apa kabar hari ini? Pertemuan hari ini saya akan
melanjutkan materi tentang asertivitas dan kali ini kita akan role play terkait
perilaku asertif, agresif dan submisif. Setelah itu akan ada tugas rumah yaitu
adik-adik diminta untuk mengaplikasikan apa yang telah didaptkan terkait
asertif kedalam kehidupan adik-adik.

10. Fasilitator kemudian memberikan mater tentang “Asertivitas™

“sekarang saya akan memberikan materi pada adik-adik tentang asertivitas

Handout Psikoedukasi: Pedoman untuk Terapis

Meningkatkan Kbmam uan Beyperilaku Asertif
Konflik atau masalah }‘_ d% m lmgkungan sosial bukan hal

pertentangan tersebut segera

semuanya terjadi karena perila J‘an semua pihak dalam menyikapi

J/b y
pertentangan tersebut. Sebelum kita membahas materi ini lebih lanjut, kita

lakukan dulu eval@ Nll(WlE\Roglegkeasemfan kita saat

ini.
Dalam hubungan int(!r§slmﬂ1,‘ pe}iMseseorang terhadap orang lain
dapat dikelompokkan IMEHSJ}lAu submisif dan perilaku

agresif. Pada saat kita menampilkan perilaku “manis”, “tidak menimbulkan
masalah bagi orang lain”, lemah, pasif, mengorbankan diri sendiri, tidak bisa
menolak, membiarkan kebutuhan, pendapat, pikiran dan penilaian diri kita sendiri,
maka kita udah menampilkan perilaku submisif.

Sebagai contoh: si A selalu mengikuti keinginan teman-teman untuk bolos
dan merokok di parkiran sekolah padahal si A memiliki tugas yang diberikan oleh
guru dan belum diselesaikannya karena si A tidak ingin ia dikucilkan dari teman-
temannya, perilaku ini disebut perilaku submisif.

Perilaku submisif cepat atau lambat akan menimbulkan rasa tidak nyaman

dan cemas, tidak puas, bahkan dapat menjadi depresi, penyakit fisik serta akan



mengukuhkan keberadaan perilaku agresif orang lain. Perilaku submisif muncul

karena didorong oleh adanya keyakinan submisif, yaitu keyakinan bahwa:

1. Orang lain lebih penting, lebih cerdas atau apapun yang semuanya lebih baik
daripada saya.

2. Orang lain tidak menyukai saya karena saya tidak layak disukai.

3. Pendapat saya tidak berharga dan tidak akan dihargai.

4. Saya harus sempurna dalam melakukan apapun, jika tidak, sempurnalah
kegagalan saya.

5. Lebih baik aman dan tidak mengatakan apapun daripada saya mengatakan apa

yang saya pikirkan.

ISLAM
Perilaku agresif adalah pefilaku yang sglf centered (hanya mengutamakan

g
hak, kepentingan, pendapat, kﬁ]t 1y ) p%saan sendiri), mengabaikan hak
16
J % pahwa hanya dirinya yang benar,
sehingga perilakunya berisi pé Jl d%‘l kesombongan. Mereka sering

menggunakan kemarahan dm&%’%ﬂ}w yang agresif serta perilaku
)JL) ) w ‘ el . f

mengancam lain untuk menggertak, memalukan dan mendominasi orang lain.
Mereka akan @MVER@I@ﬂiSOEmg lain untuk
menyimpulkan bahwa seseor: salah serta mempermalukannya.

Sebagai contoh: saat “Si é‘ ngikuti keinginan teman yang
diharapkannya si A bM@@N Ei&tlimak bisa. Saya kan sudah
bilung, kita harus pergi, tidak perlu cari-cari alasan lain”.

Orang yang agresif biasanya mengambil keuntungan dari orang-orang
yang submisif. Munculnya perilaku agresif didorong oleh adanya keyakinan
bahwa:

1. Saya lebih pandai atau lebih hebat dan lebih memiliki kekuatan dibandingkan
dengan orang lain.

2. Orang lain tidak bisa diperacaya mampu melaksanakan apa yang mereka
katakan.

3. Ini adalah dunia “jeruk makan jeruk”. Saya harus bertindak kepada orang lain

daripada orang lain bertindak kepada saya.



4. Satu-satunya cara agar sesuatu terlaksana adalah menyuruh orang lain.
Meminta merupakan tanda kelemahan.
5. Orang harus bertarung dengan keras untuk mendapatkan apa yang mereka

inginkan.

Melatih Diri Berperilaku Asertif
Ada beberapa asumsi yang mendasari, mengapa kita perlu melatih diri
untuk berperilaku asertif. Pertama, setiap orang memiliki kebutuhan yang harus

dipenuhi. Kedua, setiap orang memiliki hak yang sama. Ketiga. setiap orang bisa
memberikan kontribusi terhadWrakan. Selain itu, perilaku asertif
M
juga berguna sebagai pangk ‘<’[7terhad rasg |takut, malu, kepasifan bahkan
O

&

.. . . A %
jenis perilaku asertif yang perna n tergtama adalah:

1. Berani mengemukakan pendapat, i , kesukaan dan sebagainya yang
menjadikan seseorang dihargai sebagai manusia yang sederajat dengan

manusia lain. UNIVERSITAS

2. Mengekspresikan  emosi i negati keluhan, kebencian, kritik,
ketidaksetujuan, rasa tenlengEAMmk dibiarkan sendirian) dan
menolak permimaarIN D O N E S I A

3. Memperlihatkan emosi-emosi positif (senang, menghargai, menyukai

T

kemarahan.

Berdasarkan penelitian, 1%’3) menyatakan bahwa beberapa

seseorang, merasa tertarik), memberikan pujian dan menerima pujian dengan
mengucapkan “terima kasih™.
4. Memulai, melaksanakan. mengubah atau menghentikan percakapan secara
menyenangkan, berbagi perasaan, pendapat dan pengalaman dengan orang lain.
5. Mengatasi ketersinggungan sebelum kemarahan makin meningkat dan meledak
menjadi agresif.
Untuk melatih dan menerapkan perilaku asertif, ada dua tahap yang perlu
dilakukan, yaitu:
|. Mengenali dan menyadari dimana perubahan perlu dilakukan dan kita harus

yakin dengan hak kita.



Mengisi buku diary bisa membantu kita menilai seberapa jauh kita
terintimidasi, pasif, malu atau seberapa jauh orang lain menuntut, memaksa
atau agresif terhadap kita. Ambil contoh, dimana kita pasif atau agresif.

Beberapa dari kita masih memiliki kelemahan untuk berkata “tidak”
terhadap teman yang meminta bantuan, kita tidak bisa memberikan atau
menerima pyjian, kita membiarkan pasangan atau sahabat kita menguasai
kehidupan kita, kita tidak berani berbicara didepan forom tentang
ketidaksetujuan kita, kita malu meminta tolong. kita takut membuat orang lain
merasa terhina, dsb. Tanyakan pada diri sendiri maukah kita terus menerus

dalam kelemahan ini?

ISLAM | e e TR
“dafz ana nilai-nilai yang kita miliki

Selain itu, pertimbar
berasal”. Pada masa kecil,
emosional, jangan berbuat 2 ﬁ mentingkan diri sendiri, jangan

bilang pada orang kalau k i eny(Q ainya, jangan membantah” dan

banyak lagi aturan lain yang berka engan apa yang kita inginkan.
JJLJ - ,‘ s ,‘
Aturan-aturan tersebut menjadikan anak, bahkan setelah dewasa, sebagai

seorang yang s@NIh\U&EiR @?‘R‘Fﬂ:@ aturan tersebut ada
benarnya untuk anak-an etapi selaku orang dewasa. seharusnya tidak
membabi buta menerapkzj( §LAM

Perlu pula *O:NEr@.I mif akan membawa Kkita

menjadi seseorang yang menghargai diri sendiri dan bahagia, dan di sisi lain,

betapa tidak nyamannya diri kita menjadi seseorang yang submisif. Misalnya:

a) Kita menipu diri sendiri dan kehilangan harga diri karena didominasi orang
lain dan tidak bisa melakukan perubahan

b) Kita dituntut untuk tidak jujur, menyangkal perasaan yang sebenarnya

¢) Ketidak setaraan dan submisif mengancam, jika tidak merusak, rasa cinta
dan penghargaan.

d) Hubungan yang terjalin dengan orang lain didasarkan pada keberadaan kita

sebagai “budak”, :yes man”. “pelayan”.



¢) Karena harus menutupi perasaan yang sesungguhnya, maka kita harus selalu
melakukan manipulasi untuk mendapatkan apa yang kita butuhkan dan ini
menciptakan kebencian.
f) Ketundukan kita membuat penindasan terhadap kita makin menjadi-jadi.
Kesadaran tentang kelemahan, ke-submisifan dan ketidaknyamanan
akibat submisif akan mendorong kita untuk mau mengubah diri menjadi orang
yang asertif. Tapi tentu saja, setiap perubahan biasanya memunculkan
kecemasan dan ini harus diatasi. Kita pun harus meredam konflik dalam dir
kita karena melawan nilai-nilai yang selama ini kita anut. Selain itu, juga perlu
berbicara dengan orang lai g kin akan merasa kaget dengan
perubahan perilaku yang kl‘d”tarlr?p%lﬁa,;l/\ Jéaskan kepada mereka alasan kita
menjadi asertif sehingga me )ami dan menerima atau bahkan

pada akhirnya mengharg a menjadi seseorang yang

. 0.|. -
mempertimbangkan mereka, 1 sendiri.

. Memperhitungkan cara-cara k menyatakan diri sendiri dalam
i
setiap situasi khusus yang berkaitan dengan diri kita.

Ada bawrws*mﬂcgsemf yang efektif,
bijaksana dan adil. Kita ngamati model atau contoh yang baik,
mendiskusikan situasi y S A\Mgan seseorang teman, kolega
konselor atau orarH\‘iN E@ IeAbagaimana orang-orang

berespons terhadap situasi yang mirip dengan situasi yang sesungguhnya kita

hadapi, lalu mempertimbangkan apakah mereka tergolong asrtif, submisif atau

agresif. Agar respons kita asertif, maka perlu kita pahami bahwa respons-

respons yang asertif terdiri atas tiga bagian, yaitu:

a) Menjelaskan (kepada orang lain yang terlibat) situasi bermasalah
sebagimana kita melihatnya. Khususkan pada waktu dan tindakannya.
bukan memberikan pernyataan yang bersifat umum atau general. seperti
“anda selalu memusuhi....... membingungkan........ sibuk”. Kita harus
objektif, jangan menilai seseorang sebagai orang yang buruk secara
keseluruhan. Kita juga harus memfokuskan pada perilakunya bukan pada

alasannya.



b) Menjelaskan perasaan kita dengan menggunakan pernyataan “Saya” yang
menunjukkan bahwa kita memang bertanggung jawab terhadap perasaan
kita sendiri. Kita harus tegar dan menguatkan diri, yakin, menatap mereka
dan tidka emosional. Juga memfokuskan pada perasaan positif yang
berhubungan dengan tujuan kita, bukan pada kebencian orang lain. Kadang-
kadang bisa sangat membantu bagi kita apabila menjelaskan alasan,
mengapa  kita memiliki perasaan tertentu, misalnya “Saya
merasa......karena......”.

¢) Menjelaskan perubahan yang ingin kita buat, mengkhususkan pada

tindakan apa yang seharusnya dihentikan dan dimulai. Kita harus meyakini

diri kita bahwa perubah g i tersebut masuk akal. kita pun

mempertimbangkan kebu inr dan sebaliknya merelakan bahwa

kita pun harus berubah. f_@ ] b dengan kosekuensi, yaitu orang
|

lain ternyata berubah sesuai de kita harapkan atau justru tidak
berubah.

Teori kognitif percaya lﬁ.‘f\"ﬂ]@é

>
) Jdan kepercayaan yang tidak tepat

mengenai cara merespon konflik secara pasif atau agresif yang membuat orang

tidak mendukung Mm lMEBﬂSﬁLﬂZA)& yang tidak tepat ini
antara lain: ISI_ A M

1.

Perasaan takut ditoiﬁﬁkﬁ' a Egoran lain dan kebutuhan untuk
disetujui (semua orang 5 \H 1 nyetujui apa yang saya

lakukan)

. Perhatian yang berlebihan terhadap kebutuhan dan hak-hak orang lain (saya

harus selalu mencoba untuk menolong orang lain dan bersikap baik kepada
mereka).

Percaya bahwa masalah perilaku asertif adalah karena karkater kepribadian
yang tidak dapat diubah dan oleh sebab itu tidak dapat berubah (Inilah saya

sebagaimana adanya)

. Standar perfeksionis (saya harus mampu secara sempurna. Jika tidak, maka

saya gagal).



ini, adik-adik boleh menghubungi kami kapan saja ke no. Hp 087739696130

dan email dianjuly art@ymail.com.

ISLAM

UNIVERSITAS
VISINOANN

SAENE

UNIVERSITAS
ISLLAM

INDONESIA



thuh mn___.n_a _.E._._a_

*%

¥ byl ronlok € Lo > Kuhd ket pat

xltak LI | ~ > Hiangrya pengengarar
i hidung - > Kanker kult

s 30 Suoawq

EUEH gsqhgggsf ] Per SANAREERMTE i

~ot < e T ARG Pl
areer idah, mukit <

wryar ludah lenggorokan
« makongan

> Penyant jantung
Prrcatih bee s i
rab e Tatah & ag [pR
138 AN R (WP )

g - vx%,m_ E.
T pAYUGAIE € - “henbspa
» ;_ﬂ"ﬂn Heh £ u_a: %Gr "
13 yaANg SUaNnYa )
pot (RO YEmphysema
> Tukitk ambung gan
kArtker lamiey
A ) Karker usus besar tlan
¢t pueAl & _ karker arus
TR Ll T - . > Karker gngal. kancung
) karmih panis panireas
T SARAN SPEMA ¢ ’
REBIUFYL TLLT
- e iggng i Anda
i Jﬁ:;

? Peradangan pada wu il
yang sangat gatal

routasi Kaki T
1 proyumbaba

"k 4 padi ki

/

Rokok adalah tembakau yang dibungkus
kertas pembungkus yang kemudian
dinyalakan dengan cara dibakar.

ot sponl st b ok«

1. Nikotin
Zat ini mengandung candu bisa menyebabkan seseorang
ketagihan untuk trus menghisap rokok. Pengaruh bagi
tubuh manusia:
8. menyebabkan kecanduan, wﬁﬂmw&g

b. merusak jaringan otak

c. menyebabkan darah cepat BoB,am

" m@ﬁﬁ_ﬁﬁ_@

b. Meningkatkan produksi lendir di paru N

¢. Menyebabkan kanker paru-paru —
3. Karbon Monoksida U
Gas yang bisa menimbulkan penyakit jantung
Pengaruh bagi tubuh manusia:
6. mengikat hemoglobin sehingga tubuh kekurangan
oksigen
b. menghalangi transportasi dalam darah
4, Zat Karsinogen
Pengaruh bagi tubuh manusia;
a. Memicu pertumbuhan sel kanker dalam tubuh
5. Zat Iritan

g Mengntari spluran ndara dap kantune ndara dalam nary-

Smoking
: an cause

C

. Cara Berhenti Verokoh
Niat yang sungguh-sungguh untuk berhenti merokok.
Belajar membenci rokok
Bergaullah dengan orang yang tidak merokok
Sering-sering pergi ke tempat yang ruangannya ber-AC

“voR W

Pindahkan semua barang-barang yang berhubungan denga
rokok.

Jika ingin merokok, tundalah 10 menit lagi

7. Beritau teman dan orang terdekat kalau kita ingin berhen

o

merokok.
8. Kurangi jumplah merokok sedikit demi sedikit.
9. Hilangkan kebiasaan Bengong atau menunggu.
10.Sering-seringlah pergi ke rumah sakit, agar tan pentingny
kesehatan,
11.Cari pengganti rokok, misalnya permen atau gula,



Lembar kerja 1: “Lelaki Setinggi Lutut”

Lelaki Setinggi Lutut

Lelaki setinggi lutut adalah laki-laki dengan tinggi tidak lebih dari lutut
manusia normal. Inilah sebabnya mengapa ia disebut lelaki setinggi Iutut. Pada
suatu hari, ketika sedang bercermin, laki-laki setinggi lutut tidak puas melihat
keadaan tubuhnya, ia ingin memiliki tubuh yang besar, lebih tinggi dan lebih kuat.
Ia ingin memiliki tubuh seperti manusia normal lainnya.

Lelaki setinggi lutut pun keluar rumah. la berjalan sepanjang jalanan,

ar, tinggi dan kuat di padang

7

rumput. Kemudian ia merangkak melewaiti pagdr, berjalan menyeberangi padang
e PAEH

da, tubuhmu besar, tinggi dan

endapatkan tubuh yang besar,

t1ngg1 dan kuat?”

ya, tubuhmu kecil, nngﬁf@ﬂﬂj&dﬁjk@]dan setinggi lutut. Yang kamu

perlukan hanyalah makan jagung sebanyak-banyaknya dan lari sepanjang hari”

Lelaki setinégi)lm lHMCElB 5! m&:&k kuda. Ia makan
jagung sampai sakit perut, kenl@rli_atﬁlﬁlﬁi sampai kakinya pegal, tetapi

ia tidak menjadi besar, Icbih tinggi dap lebih kuat. Yang ia dapatkan, hanyalah
sakit perut dan kaki peg mm IE salah.

Lelaki setinggi lutut kembali berjalan di hari lain. ia melihat kerbau sedang
merumput di padang rumput. la pun merangkak melewati pagar, berjalan di
padang rumput dan mendekati kerbau itu. la berkata “Pak kerbau, tubuhmu besar,
tinggi dan kuat?”

“va, tubuhmu kecil tubuhmu kevil, tinggimu tidak lebih dari setinggi lutut.
Yang kamu perlukan hanyalah makan rumput sebanyak-banyaknya dan mengeluh
dan mengeluh sepanjang hari "

Lelaki setinggi lutut melakukan apa yang dikatakan Pak kerbau. Ia makan
rumput sampai sakit perut, kemudian ia terus mengeluh sampai tenggerokkannya

sakit, tetapi ia tidak menjadi besar. lebih tinggi dan kuat. Yang ia dapatkan



hanyalah sakit perut dan sakit tenggerokkan, ia pun berpikir, bahwa Pak kerbau
salah.

Pada suatu hari leleki setinggi lutut berjalan di jalanan, ia berjalan dan
terus berjalan mencari seseorang yang dapat ia tanyakan bagaimana cara
mendapatkan tubuh yang lebih tinggi, besar dan lebih kua. Namun kali ini, ia
tidak bertemu siapapun padahal hari sudah mulai gelap. Tiba-tiba ia melihat Pak
Burung Hantu. Lelaki setinggi lutut mendengar teriakan Pak Burung Hantu. Saya
selalu mendenga, bahwa Pak Burung Hantu adalah hewan bijak, Saya akan
bertanya kepadanya.

“Pak Burung Hantu, bagaimana cara mendapatkan tubuh yang besar dan
‘c})ddzﬁlpék\&'erb u?”

eé gga siapapun tiada yang dapat

kuat serta tinggi seperti Pak Ku
“Saya ingin menjadi bes
memukul saya jika ada yang me

“Apakah ada yang mengaj i? Tanya Pak Burung Hantu”,

‘Tidak ada. Itu hanya pikiranki siapapun yang mengajak saya
berkelahi,” Jawab lelaki setlngglzhawmwrﬁ;J Saya ingin menjadi lebih tinggi

sehingga saya lebz ev ﬁ %
“Naiklah p Hid Im%ak Burung Hantu,

“dan kamu akan melihat Iebz'zstLdAdMn manusia yang paling tinggi
sekalipun”.
“Tidak pernah mtgan om saya%l ini,” Kata lelaki setinggi

lutut. "Itu masalahmu, lelaki setinggi lurut. Kamu tidak pernah berpikir. Kamu

tidak perlu menjadi lebih besar, lenih tinggi dan lebih kuat, yang diperlukan

hanyalah menggunakan otakmu untuk berpikir.”

Lembar Diskusi:
1. Apa yang dapat dipelajari dari cerita tersebut?
2. Apakah ada kaitan antara perilaku dengan pola pikir dan perasaan dalam cerita

tersebut?



Lembar kerja 2: “Analisis Film Tentang Merokok”

PESAN APA YANG ADA DALAM FILM TERSEBUT???

/Z_UOme_D

9=

S VLISHIAIND fw.,

ISLAM
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Lembar kerja 3: Role Play

LRI ey

Skenario A

o Lo 8

Seseorang laki-laki seusia Anda, mendahului Anda dalam antrean di pusat
perbelanjaan.
Nomor 1: Seseorang akan berespon dengan berpikir bahwa orang yang

menyerobot antrean sengaja melakukannya. Dan dengan marah ia akan

berkata, "Hei goblok, jangan menyerobot! Nggak lihat apa ada orang

dibelakang, antri don

7
Nomor 2: Seseorang akan berespon de hatg,' membiarkan orang tersebut

~

berdiri di depannya,
di depan sambil menatik te?nﬁ nyum manis tapi hatinya sakit}

Nomor 3: Sedangkan seorang akar n dengan berpikir bahwa orang itu

tidak melihat bahwa @iﬁﬁ%ﬂ‘@e Dan dengan sopan ia berkata,

"Maaf, saya sudah mengantre duluan "

UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA




Lembar kerja 3: Role Play

Skenario B

Teman Anda yang senang bicara bertele-tele, menelepon untuk curhat tentang

pengalaman buruk yang sedang dialaminya. Sayangnya, Anda sedang banyak

tugas yang harus diselesaikan dalam waktu dekat dan Anda tidak punya banyak

waktu untuk berbicara.

Nomor 1: Seseorang akan berespon pasif dengan membiarkan saja temannya
curhat selama yang ia ingi !Sfyﬁ‘%nu/ au curhat apa? Saya akan

Z]..
mendengarkan kamu sel céu” berpikir temannya
”’ ak
1
m

membutuhkannya. Dengar fhe ibat tugas yang terabatkan

dan terlambat dari deadlin % [0

Nomor 2: Seseorang akan beresp ;%..y i g marah karena berpikir
temannya tidak mengharga/;’:g; U 1y Jlka akan berkata kepada
temannya itu aVEaﬁtgi)ﬁquK mu tidak

dapat rﬁenyelesaikang;c):ﬁlri 7! Saya juga punya bariyak masalah!"

Nomor 3: Seseorang akan beresl Mrkan keluhan temannya dan

memberikan waklIN WE@'))&ngan penuh kasth

berkata, "Wah, kamu mengalami persoalan yang berat juga ya! Tapi
saat ini saya sedang ada tugasuntuk diselesaikan. Jadi saya tidak
punya waktu untukmu sekarang. Bagaimana kalau kita ngobrol lagi

nanti malam?"



Lembar Kkerja 3: Role Play

Skenario C

Teman anda datang ke rumah dan membawa 2 bungkus rokok, dia mengajak anda

untuk merokok. Namun pada saat itu anda telah memutuskan untuk berhenti

merokok dan saat itu pula ada kedua orang tua anda dirumah.

Nomor 1; Seseorang akan menolak dengan kata-kata yang tepat dan tidak melukai
hati orang yang mengajak “Maaf nih bro, saya belum bilang ya? Saya

sudah tidak merokok la?f apalagiada 'Asgdua orang tua saya dirumah.
Gimana kalo kamu juga bﬁr]ze ja? IZada saya sesak kalo merokok”

£

gimana sih!. Kamu nggak

Nomor 2: Sescorang akan langsun ‘gi kamu tuh nggak tau, apa
a ayg{z dan ibuku dirumah. Kalo

a. Lagian kamukan juga tau

ngajak-ngajak tuh pikir do

kalo aku udah berhenti merokok” i’”ﬂj ﬁﬂj@]

Nomor 3: Seseorang akan selalu mengikuti keinginan teman-temannya karena

takut dlkﬂCllMNJlMﬁRé& IaTA{tsata masuk ke
kamar saya saja ya, alc@ﬁel aMnana? (dengan wajah lesu

dan tersenyum tapﬁut dilihat Noran a dan takut dibilang
seorang penakut)

-



Lembar kerja 4: “Apakah Aku Asertif???”
Instruksi

Tulislah apa yang akan kamu katakan jika kamu berada dalam situasi

tersebut?

No.

Situasi

Apa yang anda katakan??

1

Majalah  anda  dipinjam
teman, kembali dalam kedaan

sobek.

pr—
SLAM

2 Anda  dituduh merﬁ§;1k' /Z\
barang teman anda pacéal )
4 0O
sebenarnya bukan anda ygn Z
m
melakukannya. % 2
— —.
3 Teman anda meminjam Gtarm T
limapuluh ribu, tetapi u J&iﬂ J @J
saat ini and r* ﬂ\sayﬁ- :
membutuhk;an. i R S I T S
1
4 Teman anda memintal m
i eI EYRINE SIA
gitar, tetapi anda sedang
capek dan ingin istirahat.
5 Teman anda menyuruh anda

untuk membeli rokok,
padahal saat itu sedang jam

pelajaran sekolah.




L.embar Kerja 5: “Aku Yang Akan Datang Sehat TANPA Rokok”

Instrulsi

Lanjutkan kalimat di bawah ini menjadi lebih
Rencana yang ingin aku (terkait perilaku

sempurna sesual dengan harapanmu merokok):

tentang masa depanmu yang jauh dari rokok!

AS

Aku adalah :

INDOMESIA

UNIVER
ISL &

Strategi yvang harus dilakukan?




EVALUASI TUGAS RUMAH

. Apakah anda merasa ada pengaruh pelatihan terhadap diri anda, terutama
terhadap perilaku merokok anda?

. Perubahan seperti apakah itu? Jelaskan!

. Apakah anda dapat bersikaj
merokok?

eman anda yang mengajak anda

. gf;:ikaaﬂz}; ;@MMER&%WﬂuSkkan terhadap sikap
ISLLAM
INDONESIA

. Bagaimana hubungan anda dengan teman-teman anda?terutama yang
merokok?

. Bagaimana pandangan teman-teman anda ketika anda memutuskan untuk
mengaplikasikan materi pelatihan dalam kehidupan anda, terutama materi
asertivitas (tentang berhenti merokok)?



Lembar Persetujuan Subjek

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama
Umur
Alamat

Jenis Kelamin :

Sekolah
Kelas

Dengan ini menyatakan dia mengikuti program pelatihan
“Psikoedukasi Perilaku Merok an Perilaku Merokok Pada
Remaja” dan berjanji untuk aktif; mefigikui ampai selesai.

Pernyataan ini saya lgxat ; ¢sadaran saya sendiri setelah

mendapatkan penjelasan dari pthak

%@Qj engenal pelaksanaan penelitian
“Psikoedukasi Perilaku Merokc?fi’untu

eriu'runkan Perilaku Merokok Pada
Remaja™.
J QNIVERSITAS
Jika dikemudian hari sg merasa dirugikan dan keberatan terhadap hal-
hal yang menyangkut penel dapat menghubungi sdr.Dian

Juliarti Bantam (OS??W @ NEBS‘ m Fakultas Psikologi dan

[lmu Sosial Budaya Universitas Islam Indonesia.

Mengetahui
Guru Pembimbing Yang Menyatakan




PENJELASAN PENELITIAN

Kami akan mengadakan penelitian dengan judul “Psikoedukasi Perilaku
Merokokuntuk Perilaku Merokok Pada Remaja” dan kami mengajak teman-teman
untuk berpartisipasi dalam penelitian ini. penelitian ini dilakukan oleh Dian
Juliarti Bantam mahasiswi Psikologi Universitas Islam Indonesia, berperan
sebagai peneliti dan penanggung jawab yang akan dibantu oleh seorang trainer
dengan background pendidikan Psikologi yang berperan sebagai fasilitator.

Teman-teman diminta untuk membaca informasi berikut dengan cermat

dan teliti. Apabila ada sesuatu yang belum jelas dapat ditanyakan kepada peneliti

atau fasilitator sehingga dapa

Sebaiknya teman-teman tidak
menandatangani surat persetyj é/t)l
(_

ini jika belim atau tidak mengerti apa yang
O

ieli un) | fasilitator belum memuaskan.

Seandainya teman-teman telah xﬁen ; Il surat persetujuan dan masih ada

yang belum dimengerti, temarstemanid: nenghubungi saya (Dian Juliati

Bantam) dan bertanya langs@:gjﬁw@}ak langsung lewat nomor HP
(087739696130).

UNIVERSITAS
PREPU RN

Penelitian ini akan dilaksanakan sebanyak tuga kali pertemuan, pada 25

ditulis atau jawaban dari

Oktober 2013 dan ZJM@‘@ . akan dilakukan selama
penelitian ini adalah perkenalan antara peserta dengan fasilitator dan para
observer, pemberian informasi (metode ceramah) terkait hubungan perasaan,
pikiran dan perilaku, dampak perilaku merokok jangka pendek dan jangka
panjang, pemberian informasi berupa materi asertivitas dan pengenalan diri,
pemutaran film terkait bahaya merokok, diskusi kelompok, mengisi lembar kerja
individu, role play dan evaluasi. Kami akan memberikan lembar kerja untuk
didiskusikan secara berkelompok oleh teman-teman terkait kasus yang akan
diberikan dan lembar kerja individu yang akan dijadikan sebagai tugas individu
dan pekerjaan rumah bagi teman-teman. Lembar kerja tersebut telah disediakan

dan kami akan memberitahukan petunjuk mengerjakannya pada setiap sesi. Setiap



lembar kerja akan disesuaikan dengan sesi yang teman-teman ikuti. Setelah

selesai penelitian ini, teman-teman akan diminta mengisi lembar evaluasi diri.

PENGUNDURAN DIRI
Teman-teman akan diberi kebebasan untuk menentukan apakah ingin
mengikuti kegiatan ini atau tidak. Keputusan teman-teman tidak akan
mempengaruhi terhadap apapun. Jika kami mengajukan pertanyaan yang tidak

ingin dijawab, teman-teman boleh menolak.

RESIKO KEIKUTSERTAAN
Pelaksanaan Psikoedukaﬁ%‘@@mokini dilaksanakan secara gratis.
Program ini menggunakan waggl 27!!enit/§e ngan 3 sesi. Selain itu, teman-

teman akan kehilangan wakty bermain karena kegiatan ini

menggunakan jam pelajaran. tem | merasakan manfaatnya apabila

mengikuti pertemuan ini dari

dengan jelas hasil dari penelitia@%@%} %‘Uj@]

UNINERSENTA S
Informasi yang temml-@in_btﬁn'qﬁm penelitian ini akan dijamin

kerahasiaannya oleh peneliti. Hmﬁggljm dalam penelitian yang
mengetahui informasi Iisem. Q Cc isihpan dengan cermat oleh

peneliti dan nama-nama partisipan tidak akan ditulis dalam laporan ataupun

hir sehingga dapat mengetahui

artikel yang bersangkutan dengan penelitian.



Lembar Evaluasi Pelaksanaan Pelatihan

Petunjuk:

Berikut ini beberapa pertanyaan tentang pelaksanaan pelatihan, anda diminta
untuk memberikan tanggapan dengan cara memberikan tanda silang (X) pada
huruf yang sesuai dengan pilihan anda. Arti masing-masing huruf tersebut adalah
sebagai berikut:

A = sangat setuju C = tidak setuju

B = setuju D = sangat tidak setuju

Harap perhatikan, jangan ada pernyataan yang terlewatkan!
ISLAM

1. Identitas 7 -
R 5
1. Nama = $ 5
2. Sekolah : % Z
S m
3. Kelas z L
D >

4 w

|

5. Hpftelp :

Lrman UNIVERSITAS g
Jawaban

No. e AN Al B|]C]J]D

) Pertemuan dalani e 15

mudah ditkuti.

RN T

2 Suasana dalam pelaksanaan pelatihan pada

umumnya menyenangkan.

Pertemuan  dalam  pelatihan  ini  dapat

L

mengakrabkan hubungan saya dengan teman-

teman.

4 Latihan—latithan yang diberikan dapat saya
praktekkan juga di luar pelatihan ini, misalnya di

rumah.

5 Latihan-latihan yang diberikan dalam pelatihan




ini bermanfaat bagi saya.

6 Prosedur dalam pelatihan ini menarik.
7 Melalui pelatihan ini saya dapat berlatih
mengemukakan pendapat.
8 Melalui pelatihan ini saya dapat berlatih
menyatakan apa yang saya rasakan.
9 | Melalui pelatihan ini saya dapat lebih mengenal
apa kelebihan dan kekurangan saya
10 | Melalui pelatihan ini saya merasa perilaku
merokok saya semakin menu
ISL AAA
11 | Melalui pelatihan ini saya ‘Gapat berhtlhiﬂntuk
‘:
ﬂ
12 1y

mengambil keputusan.
Melalui pelatihan int s mémlhkl
perilaku yang lebih baik la

J

UNIVERSITAS

ISLLAM
INDONESIA



Lembar Evaluasi Partisipan

Petunjuk

Berikut ini beberapa pernyataan tentang pemberian materi oleh fasilitator, anda
diminta untuk memberikan tanggapan dengan cara memberikan tanda silang (X)
pada huruf yang sesuai dengan pilihan anda. Arti masing-masing huruf tersebut

adalah sebagai berikut:

A = sangat setuju C =tidak setuju

B = setuju D = sangat tidak setuju

Harap perhatikan, jangan ada pernyataan yang terlewatkan!

P ¢ " ISLAM P

ernyataan g 7
> ¢ = Jawaban
No. Pernyat \d O
d "é‘ V z Al BJ]CI]D

1 Materi yang disampaikan )%h faik!ator gmdah

saya pahami. A = I

2 Fasilitator dalam memberikan materi pada

pelatihan ini @MWR S I TA S

3 Fasilitator menggunakarl gﬁ gg AX

saya pahami.

4 Fasilitator dapat be

peserta pelatihan.

5 Saya dapat menyimpulkan materi yang diberikan

oleh fasilitator dengan baik




Lembar Evaluasi Partisipan

Petunjuk:
Berikut ini anda diminta untuk menceritakan hal-hal yang anda rasakan dan alami
setelah anda mengikuti pelatihan Psikoedukasi Perilaku Merokok untuk perilaku
merokok.
I. Identitas
1. Nama
2. Sekolah :
3. Kelas
4, Alamat :
5. Hp/telp :
II. Evaluasi

1. Manfaat yang saya perole

L Y Y N RN T Y LI D)

..........................................................................................................................

2. Kemajuan aLu);NtlaM E%slkIASS alami setelah saya
mengikuti pelatihan ini '@JI_ A M

........................... RIS SR "

..........................................................................................................................

--------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

..........................................................................................................................

..........................................................................................................................

--------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

..........................................................................................................................

..........................................................................................................................

..........................................................................................................................



Lembar Evaluasi Fasilitator
Petunjuk:
Berikut ini anda diminta untuk menceritakan hal-hal yang anda rasakan dan alami
setelah anda mengikuti pelatihan psikoedukasi berbasis cognitive behavior untuk
perilaku merokok
I. Identitas: - .
. Nur Whdiaswmaro , SfPs\., . Psi..

1. Nama
2. Pekerjaan: Konsuttanr Penckicikan

3—Kelas
4, Alamat : UL Cewowva No 3, Guayan .

5. Hp/telp : O®5389 37 2‘7

1. Evaluasi:

Condorg catur, Degok, Mewa

atihan ini adalah

-.oirbag:  pang Zrabuayy -
............ &6.\:&%&.6’:%:........." “L.,».; o e .J:@}:b:""."”""““"""n"""'"""""
2. Sebagai fasilitator, pengetahuan dan keterampilan apa yang anda peroleh

T IRR SITASS wote s

-------------------------------------------------------------------------------------------------------

o Corcton  reeeckfobounMNofpbar  (okoF

- ku-aumFuaw g Ierate " BRI STyure

3. Hambatan apa yang tihan ini?
e ey g

kan  prctery

L T T T T T T T T T A T T T

.....................................................................................................................

5. Lain-lain (komentar, kritik, usul) plr~alan~cur  Stog

--------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

Nogyodarte 26 O bfober W3

AW’/VQ“

Mor Wdhiaswara, $Psi . Py,




L

LEMBAR KERJA/T , EVALUASI DAN
OBSERVASESAAT/PELATIHAN

UNIVERSITAS
ISLLAM

INDONESIA
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gk 1 B -

Aargon tudab mgngerqh dovgan  eadaan Ofa pus)

Jangan  WMenjadi otang Yong +idak Memquayal penditian
da

&er‘caﬂgot A Gon A b"”‘ﬂ%k JcC“"\’q mengeral  lelah
o, kdn tdapl tdak  berpkic / wmordapat Souohon
t@m{d’)ﬂ" belpwa df a {l‘dflk W@%M&Ifqn OJCO*’VBQ untuwle

pespki dErge—="esae—

Adhi cahyg
NAMA [cELoMpy, - A0g3T Dua N
Ayodya RBanv

f2iskanda Syshreni
Nofiia Apri Yoai P

SJ
0
.
>
<

\C¢ [UNIVERSITA

=
e
@ VISINOAN\
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INDONESIA




= 7 ,, /3'/)7” C“arc,/zjé jj Fa /ol Ndot

0]
0
>
e

UNIVERSITAS
VISINOAN\

i

IEDE

UNIVERSITAS

ISLLAM
INDONESIA

\e



Lembar kerja 2: “Analisis Film Tentang Merokok”

PESAN APA YANG ADA DALAM FILM TERSEBUT???

ﬂodﬁ” st.mmq:@: Mikema untok berhenti merokok saat llos
SMA

Adhi - Mengurangi

O@’um L zmﬁmpﬁ\wﬂ&_

Wapa + Seharysny




J[Db' [Pl o)

ih L

R g LAatTIE

Lembar kerja 4: “Apakah Aku Asertif???”

Instruksi

Tulislah apa yang akan kamu katakan jika kamu berada dalam situasi

tersebut?
No. Situasi Apa yang anda katakan??
1 |Majalah anda dipinjam | Kok bisa robek kenapa bro. Ypsudah kemu

teman, kembali dalam kedaan

sobek.

prrbaikl oy bagian Yang 1obk -

2 |Anda  dituduh meﬁqm{\ pudvh, farge dulv fumen wg
barang teman anda pa a:hal a\:% Gdak muusaknyh.
sebenarnya bukan anda v@lg g
melakukannya. _>7 81)

3 Teman anda meminjam u‘?ﬁg | saya 9 . Worang aly Jugo
limapuluh ribu, tetapi uftiK M}Mw\oum\mw\
saat ini anda juga sangat
membutuhkuNIVE:RSITAs

4 | Teman anda memintal @L
untuk menemaninya membeli
gitar, tetapi a E a - e_\mmnﬂ sy sedong
capek dan ingin istirahat. Viralnalk, CopYE (ekali ab.

5 Teman anda menyuruh anda | panti sage gker jema istirahak.

untuk membeli rokok,
padahal saat itu sedang jam

pelajaran sekolah.

Stkarang ks Kideke mow.




g1 NofITa Aprt o7 P
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Lembar kerja 4: “Apakah Aku Asertif???”

Instruksi

Tulislah apa yang akan kamu katakan jika kamu berada dalam situasi

tersebut?

No.

Situasi

Apa yang anda katakan??

1

Majalah  anda
teman, kembali dalam kedaan

sobek.

dipinjam

lcore bisa Sobple, 5in T

V9 syddV 190 k81; 1<18v Kamv

pinjam Magalahfey Jargan Sampe

Sob el YO

Anda  dituduh
barang teman anda pa :)al
sebenarnya bukan anda g_ilg

melakukannya.

me 13

23kV?

Teman anda meminjam 1|§§1g
limapuluh ribu, tetapi u@i

saat ini anda juga sangat

membutuhkMN I V E'.

MQF Y AKv g9 SClevang
{844 tagmrode

MV 3 0
vana fni Jaur mese 19

RSITAS

Teman anda memintal gEL _ﬁ A; Ma F Sa yo SQrerdn 9

untuk menemanmi a membeli

gitar, tetapi

capek dan ingin istirahat.

Ay, J8J7 SV LT
b’) r 1MV S6INYD Sa YR

iM9in 1SV

Teman anda menyuruh anda

untuk membeli rokok,
padahal saat itu sedang jam

pelajaran sekolah.

Wk €0tV A2 149 Peisran
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Lembar kerja 4: “Apakah Aku Asertif???”

Instruksi

Tulislah apa yang akan kamu katakan jika kamu berada dalam situasi

tersebut?

No.

Situasi

Apa yang anda katakan??

1

Majalah
teman, kembali dalam kedaan

sobek.

anda  dipinjam

Wa 4 dmana \<an \caam U
Swdah wmemintam Yo ma@ah
Yalc Al Y9 LA wAruUSs
Fahdy)

2 And dituduh
@ dimdsh eI SAda fidake
barang teman anda padi‘gal »U\%} < \/)0\\‘6("‘? (e U
sebenarnya bukan anda y@g % Gt \ang famy
L . .
melakukannya. > s Wndk 44 & dake 'O{&t l‘ (_I
3 Teman anda meminjam uag > h+°1 'lro[ﬁv\j \D -
RO .0 . =
limapuluh ribu, tetapi u@j&” ~ IS &k su e er W
saat ini anda juga sangat T al i gcaya \ayr
membutuhkau IVE- - q: Oo\ Sok u_So’[[rmr'n
‘ |, . st
4 |Teman anda meminta | S84 c Ay Adlea bovusano o[ sy
untuk menemaninﬂlﬁzé 0 <Yl | ke d o
. . 1 & L
gitar, tetapi anda HE $1'A‘ 2N APl (0
capek dan ingin istirahat. Jeavanyg  Sadn Lidake S .
5 Teman anda menyuruh anda

untuk membeli rokok,
padahal saat itu sedang jam

pelajaran sekolah.

SaYa  akan wenoq e dan

SuYd akan ki@ny mhok
Caday Wi gy T peahr

AN dewasa (4l dong T~

AR UL
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Lembar kerja 4: “Apakah Aku Asertif?2?”

Instruksi

Tulislah apa yang akan kamu katakan jika kamu berada dalam situasi

tersebut?
No. Situasi Apa yang anda katakan??
1 Majalah anda  dipinjam | /o4 &4 sobeé 4 Y = e Le

teman, kembali dalam kedaan
sobek.

anndo s’ ?7'@ nf&‘né, s b 1l
ﬂo/a'Jj /o,

Anda  dituduh

barang teman anda padg

meru

sebenarnya bukan anda y.

melakukannya.

Skt M. )n wde o T /L{E/Gv’/c&?k¢t)(.%

A~

vISINOGR

ENVE@W@S}‘

Teman anda meminjam u

a ac leernay,
roges Ero Al \}‘“\70‘

limapuluh ribu, tetapi u@

saat ini anda juga sangat

membumhkarlm)iN I V E

J%ﬂwé Ua g AT paad

éeté;rdér/fl’fq-’l S’yéa(mbéu‘

FRSITAS

Teman anda meminta I@MA@ M Lhlo bepé o

untuk menemaninl\;ﬂe eli
gitar, tetapi an ng

capek dan ingin istirahat.

D L) sj\alrv' Ferr deen ¢q/e£¢
a @ phrating.

Teman anda menyuruh anda
untuk membeli rokok,
padahal saat itu sedang jam

pelajaran sekolah.

Fgm  FeAa L \qu f‘c,(%(‘au-a/\
ledrls é,w% /Cmqy4qr4 Clor 21
)!Cv'{)ﬂqk"fq ﬁa\yqf Wa Ie 4{4/01 .
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Lembar kerja 4: “Apakah Aku Asertif???”

Instruksi

Tulislah apa yang akan kamu katakan jika kamu berada dalam situasi

tersebut?

No.

Situasi

Apa yang anda katakan??

1

Majalah  anda
teman, kembali dalam kedaan

sobek.

dipinjam

Kok biar soyee Siny Fen dulu

Wk B Karu pinyens blin bk

b0y \a i droweny Yo Yoo
pﬂUQM Q— k,

dituduh

barang teman anda pa

Anda

mc

)
al
(_
sebenarnya bukan anda @g
melakukannya.

z

Teman anda meminjam ltafmg

limapuluh ribu, tetapi ,;‘;{j', ,;fw;n

saat ini anda juga sangat

membutuhka&,u)N I V

Teman anda memmtal@i
untuk menemaninya membeli
gitar, tetapi i l

capek dan ingin istirahat.

MAM Cager € Tonss M/
ey = Pl

Teman anda menyuruh anda

untuk membeli rokok,
padahal saat itu sedang jam

pelajaran sekolah.

NIk \og Tl IstipanaT
YO

A¥uw edo
WP\ Lmns.
Mn akp
Pk e
MaaE Yoo
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Lembar kerja 4: “Apakah Aku Asertif???”

Instruksi

Tulislah apa yang akan kamu katakan jika kamu berada dalam situasi

tersebut?

No.

Situasi

Apa yang anda katakan??

1

Majalah
teman, kembali dalam kedaan

sobek.

anda  dipinjam

Lol bro kok m&a\d‘f\\\\.&a Sokek ¢

Anda dituduh me |

%)
barang teman anda pad (_al
sebenarnya bukan anda @g

|

melakukannya. >

ERAMok)

orda wenaduh Scay
2 buketioga 2

SINOAN

Teman anda meminjam v.kfi_hg
limapuluh ribu, tetapi uﬁﬁlﬁl

saat ini anda juga sangat

membutuhkaLn)N I V E

n EWF j—& et bro saya didak
J&f @&m\‘\\:‘mv\ ?uclg Soad g,

kaena odo Yeperlucn Y horus

'RSITAS

Teman anda memintal SEL

untuk menemaninya membeli
gitar, tetapi aﬂa l@g

capek dan ingin istirahat.

| RS oAl qrone 0o T sctingo
S by

&ESI v \:g\un\ shrolod
\‘ja P&j@ T Sevwe .

Teman anda menyuruh anda

untuk membeli rokok,
padahal saat itu sedang jam

pelajaran sckolah.

\\\hn%\' 9:;‘0 i bro kolo udoh fom
'SECrodnou be\:r\ja\,
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Lembar Kerja 4: “Apakah Aku Asertif???”

Instruksi

Tulislah apa yang akan kamu katakan jika kamu berada dalam situasi

tersebut?

No.

Situasi

Apa yang anda katakan??

1

Majalah  anda
teman, kembali dalam kedaan
sobek,

dipinjam

\{GSW\/\ _033': 062 b"D/
Lokt ap

2 |Anda dituduh meru?gﬁ_w e osat Y\Uc_iUh
barang teman anda padelgl ;K 0. de \Omﬁtm‘a‘ﬁ
sebenamya bukan anda yf ‘g

Lu -
melakukannya. > 0
Z 4

3 Teman anda meminjam upng f
limapuluh ribu, tetapi unfuk | m AR )
saat ini anda juga sangat ' ?
membutuhkzuLa)iN I V EE ot e ' M G4 (&\C}’\

4 |Teman anda meminta I@ A WﬂO

« L
untuk menemani embeli
o, oot allNEADNESIA
capek dan ingin istirahat.
5 Teman anda menyuruh anda

untuk membeli rokok,
padahal saat itu sedang jam

pelajaran sekolah.

buph

buye N
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Lembar kerja 4: “Apakah Aku Asertif???”

Instruksi

Tulislah apa yang akan kamu katakan jika kamu berada dalam situasi

tersebut?

No. Situasi Apa yang anda katakan??

1 Majalah anda  dipinjam W kecewrc down
teman, kembali dalam kedaan 56(-1 A ok bant s
sobek. Al Qe ot / ol tqoud

(L9

padahal saat itu sedang jam

pelajaran sekolah.

2 |Anda dituduh me IW)Q(@W tengt e yem
barang teman anda padahal éf_wmorn?\a.
sebenarnya bukan anda y@g @)
Z
melakukannya. m
3 Teman anda meminjam dang A PO O bllamy ¢ e
limapuluh ribu, tetapi ungkf [kefaa)| =19 Vo w 1 @ ant
. . Tans ' N A
saat ini anda juga sangat |\ 990N €A (0‘;:“: ;\ij\-:
[ AN
mmbmﬁ@NlVEfBS;LTA ot Jarn \on
4 | Teman anda meminta
untuk menemaninya membeli
gitar, tetapi a.ll a QVNESIAW\(\M‘“ \amoe
capek dan ingin istirahat. O\,\ con®
5 Teman anda menyuruh anda
AL=S e N Y VAL
untuk membeli rokok, \@ \ XU\ é .
\puocw WL OO .

[J\L

& Taw O

uavt



Lembar Kerja 5: “Aku Yang Akan Datang Sehat TANPA Rokok”

Instrulsi

lanjutkan kalimat di bawah ini menjadi lebih

Rencana yang ingin aku (terkait perilaku

scimpurna scsuai dengan harapanmu merokok):

tentang masa depanmu yang jauh dari rokok! Suaku seet soya akan berkenti eroleek

g

Aku adalah : Anggi Pua N

Strategi yang harus dilakukan?
Meagurang? oarokoe e dikit dami sedikit,
Memburitov Yuwion  dtkot bahwa Soda ingin bubanti ook,

Zch&nsx. fo.f,awsos mLrokok nye:&?.s f& |T«.L gg&njo:@fgé
t_)\._”an.fwu/..__ Main  00MEL .




Lembar Kerja 5: “Aku Yang Akan Datang Sehat TANPA Rokok”

[Lanjutkan kalimat di bawah ini menjadi lebih
Rencana yang ingin aku (terkait perilaku

merokok): m vagerast Feobragacr
Nrerotot don ravdkad budldy

A Seber 1)

sempurna sesuai dengan harapanmu

tentang masa depanmu yang jauh dari rokok!

Aku adalah : L&Q&&Q

Strategi yang harus dilakukan? r#2€na VMS
dem  ogar tecdat puerot ok ofowr

T&Q% Nt et brator b A7 AN P
gero%ot




Lembar Kerja 5: “Aku Yang Akan Datang Sehat TANPA Rokok”

Instruksi

Lanjutkan kalimat di bawah ini menjadi lebih
Rencana yang ingin aku (terkait perilaku
merokok): .mQ&Qz ek ren Caaned

WIS metguromgy; me tofests

A kodefnniey dan S 69919%

/o ¢ omampusay s BN
T YSAWNA
cahA DGR MEGR
Sewmogar ©F + g bev \as/ |
Roy dany \pev N o

alean menalhan alo TeMEN
YR vot=0 e -

sempurna scsuai dengan harapanmu

tentang masa depanmu yang jauh dari rokok!

TAS

Aku adalah :Lahmaf - &g

S

ISL_A

OlNIVER

Strategi yang harus dilakukan? . w
- menaban atse Merokel dav Metweria
EbuSaan /79,0.% (rtleske ma Ea r.owﬁ?
dAantl dergan aFREYs Qo lown
——aeun




Lembar Kerja 5: “Aku Yang Akan Datang Sehat TANPA Rokok”

Instrulksi

Lanjutkan kalimat di bawah ini menjadi lebih
Rencana yang ingin aku {terkait perilaku

merokok):
betuTahe

Afan g@s\,&@\. Jurm el
q 10ROk 2 bijay syt

sempurna scsuai dengan harapanmu

tentang masa depanmu yang jauh dari rokok!

MQQT@&
y&\:\nﬂ

AS

S

UINIVER

Strategi yang harus dilakukan?

\W\m@p Jika Jay e 2. bire,
Q‘JS frdate ode hal 99 fidos Fungfem /
M brren Sewer foguteon)~ D




Lembar Kerja 5: “Aku Yang Akan Datang Sehat TANPA Rokok”

Instruksi

Lanjutkan kalimat di bawah ini menjadi lebih
Rencana yang ingin aku (terkait perilaku

scmpurna scsuai dengan harapanmu merokok):

mero kol g koreno Porsi
rokel. Soyo. kemoren lerlolu
/UQC?@\Q?.

tentang masa depanimu yang jauh dari rokok! ﬂm A mumg okon wencd .ﬁ.@.&CﬂQa&,.

Strategi yang harus dilakukan?

Holots
Z%o??; noesy kolo A Werdkok

..formu.ﬂ ”q&ﬂ? ekl /Ofwl.




Lembar Kerja 5: “Aku Yang Akan Datang Sehat TANPA Rokok”

Instruksi

Lanjutkan kalimat di bawah ini menjadi lebih
Rencana yang ingin aku (terkait perilaku °

scmpurna sesuai dengan harapanmu merokok):

tentang masa depanmu yang jauh dari rokok! ﬂm mu@ﬁ/ ,DEZG.H M %ﬁ C?ﬁ
soana - olranda.

Strategi yang harus dilakukan?

ifs&&\, Saat §§§4\m5®\,
Nutalabener OFOF @n A G
vegg?t e M c0cot aq .




Lembar Kerja 5: “Aku Yang Akan Datang Sehat TANPA Rokok”

Lanjutkan kalimat di bawah ini menjadi lebih
Rencana yang ingin aku (terkait perilaku

merokok): ) mSgQ: hy e _ﬁo&lmt\\
(OB | ranu  brss

\SﬁS..:Q@Q, ﬁfss.\ c,

sempurna sesuai dengan harapanmu

tentang masa depanmu yang jauh dari rokok!

Strategi yang harus dilakukan?
foe fuS ana Untue  MeiuraE £ e

MD\SQS }.\Nﬂf&)\ fOrdic .




Lembar Kerja 5: “Aku Yang Akan Datang Sehat TANPA Rokok”

Instruksi

Lanjutkan kalimat di bawah ini menjadi lebih
Rencana yang ingin aku {terkait perilaku

sempurna scsuai dengan harapanmu merokok):

tentang masa depanmu yang jauh dari rokok!

Aledn berhenti mevoksy
A Pady Suaev 889¢ nangy

Aku mam_m:“/\OuM

Strategi yang harus dilakukan?

MPAYrangi bObevard batang Yokek SLFgp ey,
gﬁbmﬂmm mmb:wb: ~Qum~\0m.®> VL, POSTErF




2.

EVALUASI TUGAS RUMAH

. Apakah anda merasa ada pengaruh pelatihan terhadap din anda, terutama

terhadap Perilaku merokok anda? a&q Sety b Salaq WMetokok
DASHL Cayq xxe\%ng\\j d@\\%juq &s\\\\q{cd\ %0\\\3

Lo Sbab iy oeh Wer sk | \ |

Perubahan seperti apakah itu? Jelaskan!

Toxoooramiyey  Sadea 30@“ e btk ek mekee
ol e blcdean  Merokelc.

Jecb S .
1299 ?LQMWW

%) -
. Apakah anda dapat bersikap &rtif a terman anda yang mengajak anda
merokok? ) . '
A Sayale er - S ngin
>
AN “\\Gk“ﬂ\g ‘

S

i g?;ﬁgﬂ:}; ;:;mm:yEzRyg Iaﬂlh Ajgan terhadap sikap

S0 ber veola] Blangy peton kg iy Jang
meroros REIOIERSIAMN =0 Prrucpry

. Bagaimana hubungan anda dengan teman-teman anda?terutama yang

merokol? LAY ~bale Sada Camd semen dan
Sallelt pertdr ketien Lowmep WMeMlotiwey
Rokde opyals.

. Bagaimana pandangan teman-teman anda ketika anda memutuskan untuk

mengaplikasikan materi pelatihan dalam kehidupan anda, terutama materi
asertivitas (tentang berhenti merokok)?

SaY%0 EE R L NeOEeT RS femen - TeMEn
o R oS, 4okl ada duga 8MEN Jang
m@r\@)ﬂqv\m(. Soya AN SAya betheny( merorsfe



EVALUASI TUGAS RUMAH

1. Apakah anda merasa ada pengaruh pelatihan terhadap diri anda, terutama
terhadap perilaku merokok anda?

Ad 8

2. Perubahan seperti apakah itu? Jelaskan!

%@5 Mulai MCRguY ang i bebevapa batang yoleok
R g
c Al

3. Apakah anda dapat bersikap ¢
merokok?

Dapat

an anda yang mengajak anda

2

UNIVERSITA S
VISINOGN\

S

4. Ceritakanlah res MWE@,S Im‘F ﬂ@n terhadap sikap

teman anda yang

Mas $ay9 b4|a$|naﬂAM d@rganmy kavenad
v sarart e iNEHNREE SIA

5. Bagaimana hubungan anda dengan teman-teman anda?terutama yang
merokok?

Masih gevimin dergan LAY )¢

6. Bagaimana pandangan teman-teman anda ketika anda memutuskan untuk
mengaplikasikan materi pelatihan dalam kehidupan anda, terutama materi
asertivitas (tentang berhenti merokok)?

A.;,a Yorg MFr\(\ulc:ur\g dan AGLQ N 198 P
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EVALUASI TUGAS RUMAH

1. Apakah anda merasa ada pengaruh pelatihan terhadap diri anda, terutama
terhadap perilaku merokok anda?

YA 5040 meeaqn  oda pragaruh

2. Perubahan seperti apakah itu? Jelaskan!
MU@Wl‘-ﬁga SeMaen be,r‘\cuﬁD«m) sut\ap ‘\amt\\jc\

—M‘L{‘M-jm T Lo B , {—/6 @ é . .

an anda yang mengajak anda

3. Apakah anda dapat bersikap
merokok? YA caya dopey

4. Ceritakanlah 1 i ] terhadap sik
e e LS B PRG TR e
W ] B A e 5

Ty hepiDQNEE SIA

5. Bagaimana hubungan anda dengan teman-teman anda?terutama yang
merokok?

bae - bair  $§Q

S L RO SPAIN

6. Bagaimana pandangan teman-teman anda ketika anda memutuskan untuk
mengaplikasikan materi pelatihan dalam kehidupan anda, terutama materi
asertivitas (tentang berhenti merokok)?

Menessma dWgnn  baue
- MG‘A""’I’/‘ Pfaa" 19—}(}_9 “A{P/‘ é‘&}, ?/,
~ %C} W (& g 17% TP RN I
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EVALUASI TUGAS RUMAH

1. Apakah anda merasa ada pengaruh pelatihan terhadap diri anda, terutama
terhadap perilaku merokok anda? fcch‘rrL aj e foe s 1ears ¢ ?7’

meroece. pig ey SEW e P

2. Perubahan seperti apakah itu? Jelaskan! ‘JU <t by T’7 NFTe, 170k
o G Fer wop CRjCH: (ch\CUrC{m‘(

b 70%

3. Apakah anda dapat bersikap
merokok? @] cpeck

an anda yang mengajak anda

Qb Situars

\
CJ C!r)

— Na, nenf

~

S

4. Ceritakanlah resmmyER@I arra Ajsan terhadap sikap

teman anda yang

et VS AM
INDONESIA

5. Bagaimana hubungan anda dengan teman-teman anda?terutama vyang

kok?
meroko 5(.'\\;\0\{[ . q(\ zssF

6. Bagaimana pandangan teman-teman anda ketika anda memutuskan untuk
mengaplikasikan materi pelatihan dalam kehidupan anda, terutama materi
asertivitas (tentang berhenti merokok)? ' Copba— D 1

\2 rO:SfOV\ ot L(?W€>n gy
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[~ WS

1. Apakah anda merasa ada pengaruh pelatxhan terhadap diri anda, terutama
terhadap perilaku merokok anda? <3 /,' -1\

B DAL g B
R GlaTE

2. Perubahan seperti apakah itu? Jelaskan!

W USANG 6\)\\{*\\49\ Wwerdlesk:

EVALUASI TUGAS RUMAH

( ISLAM

3. Apakah anda dapat bersikap |dSerti da
merokok?
reh o0

A ek Ot e

4. t(éit;i;ﬁkaa;n;:}; ;:;mmyE R)Sgl aTla Aljgan terhadap sikap
mepolnk I§M.9A(M 2lagan g e
- (/V‘J/gt DPN i&lﬁ

5. Bagaimana hubungan anda dengan teman-teman anda?terutama yang

merokok?
blosa S/
- }C« ﬂ_/' (&P \ Mt tac {A. /
)(MQ/-/Q BYDP v WZen dx?i& [.J\zjffcw“—rff

6. Bagaimana pandangan teman-teman anda ketika anda memutuskan untuk
mengaplikasikan materi pelatihan dalam kehidupan anda, terutama materi
asertivitas (tentang berhenti merokok)?

i W\g pican.  duEwndan don ¢ Zaalils

")

q—b'\\\

man anda yang mengajak anda

Mﬂ\ S éy A L\ Aat




EVALUASI TUGAS RUMAH

1. Apakah anda merasa ada pengaruh pelatihan terhadap diri anda, terutama

terhadap perilaku merokok anda?  Pengerul
\y"‘f, SﬂJq‘ riers 45_-,/2? /7?#&.—&4 J’eJIL/a/? Mgnﬁfkuﬁ

LFelatihan Saya menfpacl’ Merarq biia men .
rofof Jang sy ﬁ!{ap Se frap har® Jurang;® Tumfaf,

2. Perubahan seperti apakah itu? Jelaskan!
Merohoknya menfuck Cerkuran, sofs .
bisanyg Taya hably ¢ écn‘qé fe&qafaéq”@q .

- 7
2 bethkean | batarg yg ca, F " Jae,

un:qlp _f,e,,[?« ‘LI .
— Pl 4/e b ' L,,,ujffr Z([f)q'

\

3. Apakah anda dapat bersikap é an anda yang mengajak anda
merokok? 0)
94 Saya dapet berSils T PAdRD Jepry
n JCE
Y9 merokok . > e

S

4. S:rrgil;z:lr:jlzz:lr; ;:;mmyEﬂ@lﬂF NSan terhadap sikap

;j: feman seye Bl Ahang 4
iregurfpD ONE SIA

teman-teman anda?terutama yang

5. Bagaimana hubungan anda dengan

merokok?jubunﬁonnja dszZjC?/? ‘L‘e’?’?‘a/?“?twaf? 64/% 2

jzja- J‘lko {than Saja Merotcok SG‘L_yO‘ Uz Vg, ‘6
an Jiks feman (Qja m@@afq/r_(aja Vituk M:Z ngi")’a
Q’jﬁ Alan meflofak(wq . 'C&ok

6. Bagaimana pandangan teman-teman anda ketika anda memutuskan untuk
mengaplikasikan materi pelatihan dalam kehidupan anda, terutama materi

asertivitas (tentang berhenti merokok)?

mun9k5n~ éemqn ~teman .Faﬁa A kap MG@AWJQ/’
Saya Jike foya berhen MErOfs 4
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EVALUASI TUGAS RUMAH

1. Apakah anda merasa ada pengaruh pelatihan terhadap diri anda, terutama

terhadap perilaku merokok anda? ‘7 4 Sa y a feqf G + },70,
ey Kk

2. Perubahan seperti apakah itu? Jelaskan! y&u bernhalr )2 /)?/” ~r
/(":770? b’;?‘?? [ébsh O/)-frr‘nﬁ“ dalear feja/c; ﬁya/ 46"'7
b rhélnjurcmj jo el pejeol< Sy perharinge

ISLAM

sl

T

VISINOG

an anda yang mengajak anda

SIgA
:L-

3. Apakah anda dapat bersikap 4

merokok? 5].7_5’ | W

VE:R

[<on e/m“fy :

S

4. Ceritakanlah res glﬂﬂ" ﬂugn terhadap sikap

teman anda yang ang, tepat J}D‘&r meno/a,/é—
Jervatn  fe fy / fm L Jeata - fopa

Y9 Flak Wﬂp,q@ o

E

5. Bagaimana hubungan anda dengan tcman-teman andaZterutama yang

merokok? /57 A ke /9@% @%

6. Bagaimana pandangan teman-teman anda ketika anda memutuskan untuk
mengaplikasikan materi pelatihan dalam kehidupan anda, terutama maten

asertivitas (tentang berhenti merokok)? ﬁ
e I
7
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EVALUASI TUGAS RUMAH

. Apakah anda merasa ada pengaruh pelatihan terhadap diri anda, terutama

terhadap perilaku merokok anda?

Ltmo%cm derpengor U‘ﬂ

- A4l wen gl ﬂ}jaw Yo

. Perubahan seperti apakah itu? Jelaskan!

Sop. kolow  dkontin kodoog tidok  merokok
- {lowewe M pedpol Copev

- chb‘ff“f‘ Ww %—vo(,cq\/\
/~ ISLAM )

) -
. Apakah anda dapat bersikap aserti éman anda yang mengajak anda
merokok? 0 0)
Seyo wendhe urkak be;@ko %
= n
- At

. Ceritakanlah resuMVEzRyg |arr|m m@n terhadap sikap

teman anda yang

\emaren Seno n%e\o‘& §t a <wdoln obis . ferus
N yoworin rokok oYyo- roloug

temen. Sono
e, o [ BPEE S| A,

. Bagaimana hubungan anda dengan teman-teman anda?terutama yang

merokok?

Voborgpn, Soge WO sap

. Bagaimana pandangan teman-teman anda ketika anda memutuskan untuk

mengaplikasikan materi pelatihan dalam kehidupan anda, terutama materi
asertivitas (tentang berhenti merokok)?

Nemen -Yeman  Coun o
Yo 040 Getjcr "(oup Soye oRan



Lembar Evaluasi Partisipan

Petunjuk:

Berikut ini anda diminta untuk menceritakan hal-hal yang anda rasakan dan alami
setelah anda mengikuti pelatihan psikoedukasi berbasis cognitive behavior untuk
perilaku merokok.

I. Identitas

2. Sekolah : Sy AL
3. Kelas  :9/ | (>
4. Alamat : JL ¢\
5. Hpf/telp :

II. Evaluasi

1. Manfaat yang saya perole
ME

.................... um}lVERSITAS

P

2. Kemajuan ata ahan yang saya rasakan dan saya alami setelah saya

3. Hambatan yang saya rasakan selama mengikuti pelatihan ini adalah

Ay Qdu.



Lembar Evaluasi Partisipan

Petunjuk
Berikut ini beberapa pernyataan tentang pemberian materi oleh fasilitator, anda
diminta untuk memberikan tanggapan dengan cara memberikan tanda silang (X)

pada huruf yang sesuai dengan pilihan anda. Arti masing-masing huruf tersebut

adalah sebagai berikut:
A = sangat setuju C = tidak setuju
B = setuju D = sangat tidak setuju

Harap perhatikan, jangan ada pernyataan yang terlewatkan!

Pernyataan ISLAM

J

% Z
N p e 0 o Jawaban
0. ernyataam 9]
| e
1 Materi yang disampaikan % fastlitator ritudah
o) >

saya pahami.

fzef ([ACH ([f=q(

3 Fasilitator menggunakan bahasa yang mudah

saya pahami. I S I_ A M

A
2 | Fasilitator dalam memberikai~'materi—pada /

4 | Fasilitator dapat th@ @‘N E ngaA 1/

peserta pelatihan.

5 Saya dapat menyimpulkan matert yang diberikan \./

oleh fasilitator dengan baik




Lembar Evaluasi Pelaksanaan Pelatihan

Petunjuk:
Berikut ini beberapa pertanyaan tentang pelaksanaan pelatihan, anda diminta
untuk memberikan tanggapan dengan cara memberikan tanda silang (X) pada

huruf yang sesuai dengan pilithan anda. Arti masing-masing huruf tersebut adalah

sebagai berikut:
A = sangat setuju C = tidak setuju
B = setuju D = sangat tidak setuju

Harap perhatikan, jangan ada pernyataan yang terlewatkan!
I. Identitas Gm\
1. Nama :A—L'\ (198
2. Sekolah : = WA A
3. Kelas 7 (>
4 -

. Alamat : —

5. Hp/telp Ai“ﬂlﬁﬂ]@‘

UNIVE@SI;?%A
VISINOAN\

II. Pernyataan
d UNINVERSITAS
Jawaban

Ne- PemyTgLAM A|BJ|] C]|D

e S R ONEESTAY

mudah diikuti.

2 Suasana dalam pelaksanaan pelatihan pada [/

umumnya menyenangkan.

3 Pertemuan dalam  pelatthan ini  dapat
mengakrabkan hubungan saya dengan teman- (/
teman.

4 Latihan—latihan yang diberikan dapat saya'

praktekkan juga di luar pelatihan int, misalnya di V ‘

rumah.

. ; A

Latihan-latihan yang diberikan dalam pelatihan ‘ (/

h




ini bermanfaat bagi saya.

6 Prosedur dalam pelatihan ini menarik. l/
7 Melalui pelatihan ini saya dapat berlatth

mengemukakan pendapat.
8 Melalui pelatihan ini saya dapat berlatih

menyatakan apa yang saya rasakan. [/
9 | Melalui pelatihan ini saya dapat lebih mengenal

apa kelebihan dan kekurangan saya [/
10 | Melalui pelatihan ini saya merasa perilaku

merokok saya semakin menurun. l/
11 | Melalui pelatihan ini saya (dﬂpil?ibé:\rfﬁ/i\ih/zlﬁlmk

mengambil keputusan. (U)
12 | Melalui pelatthan ini sa emiliki

UNIVERSITA

perilaku yang lebih baik lag

S

UNIVERSITAS

ISLLAM

INDONESIA




Lembar Evaluasi Partisipan

Petunjuk:
Berikut ini anda diminta untuk menceritakan hal-hal yang anda rasakan dan alami
setelah anda mengikuti pelatihan psikoedukasi berbasis cognitive behavior untuk
perilaku merokok.
I. Identitas

1. Nama :%Oﬂ'j o LA ANLO ¢ ?

2. Sekolah : YHA U CGyakarta
3. Kelas : XL — 8
4
5

. Alamat : PEEFremp
. Hp/telp : Qbﬂ_’ﬁ‘q)

II. Evaluasi

St U Yn serobmgen AV

& o)
@)
Z
1. Manfaat yang saya perole
o)

S g O iNgUl  \ehAva | Inroe
Gy XU Sgdad) SO\ idbor

QdMFGIBLU q %# T%EAS ...............................

2. Kemajuan atau perubahan yang saya rasakan dan saya alami setelah saya
mengikuti pelatihan ini :Idél‘l_ A M




Lembar Evaluasi Partisipan

Petunjuk
Berikut ini beberapa pernyataan tentang pemberian materi oleh fasilitator, anda
diminta untuk memberikan tanggapan dengan cara memberikan tanda silang (X)

pada huruf yang sesuai dengan pilihan anda. Arti masing-masing huruf tersebut

adalah sebagai berikut:
A = sangat setuju C = tidak setuju
B = setuju D = sangat tidak setuju

Harap perhatikan, jangan ada pernyataan yang terlewatkan!

Pernyataan %) ISLAM Z
N > g 0 8 Jawaban
0. ermnyataa h ‘
e Z A B C D
Ny 7

1 Materi yang disampaikan o

dah
saya pahami S ] X

URVE
g
§.

vE

2 Fasilitator dalam memberikafi materi pada

pelatihan ini rutt istenatis: v
3 Fasilitator menggunakan bahasa yang mudah ><
saya pahami.

peserta pelatihan.

4 | Fasilitator dapat bﬂrNr@ @' %

5 Saya dapat menyimpulkan materi yang diberikan
oleh fasilitator dengan baik ><




Lembar Evaluasi Pelaksanaan Pelatihan

Petunjuk:
Berikut ini beberapa pertanyaan tentang pelaksanaan pelatihan, anda diminta
untuk memberikan tanggapan dengan cara memberikan tanda silang (X) pada

huruf yang sesuai dengan pilihan anda. Arti masing-masing huruf tersebut adalah

sebagai berikut:
A = sangat setuju C = tidak setuju
B = setuju D = sangat tidak setuju

Harap perhatikan, jangan ada pernyataan yang terlewatkan!
[. Identitas ( ISLAM /\

)
1. Nama SOV\KG ‘(V\éﬂ ¢
2. Sekolah : %‘UJ\A U\U% £74
3.Kelas : %\ - RS % r(;l)

S5
4.

Alamat %‘MA W1 - "G‘Lrjﬁafx‘ﬁ AV,

‘nE

w

. Hp/telp LOQ_'-}Q 6‘{@ £ JQFH‘@J

II. Pernyataan I \NI\/ — : E

e YRS L_AM ATBE [ D
1 Pertemuan dalam INB@ N,Ersri A %

mudah diikuti.

2 Suasana dalam pelaksanaan pelatihan pada X

umumnya menyenangkan.

3 Pertemuan  dalam  pelatthan 1ni dapat
mengakrabkan hubungan saya dengan teman- X

teman.
4 | Latthan-latihan yang diberikan dapat saya
praktekkan juga di luar pelatihan ini, misalnya di )( | l

. rumab. |

e : - —— — : S
5 Latthan-latithan vang diberikan dalam pclatihan ‘ X 1

- . - — -




| ini bermanfaat bagi saya.

6 Prosedur dalam pelatihan int menarik. ><
7 Melalui pelatihan im saya dapat berlatih
mengemukakan pendapat. >(
8 Melalui pelatithan ini saya dapat berlatih
menyatakan apa yang saya rasakan.
9 Melalui pelatihan ini saya dapat lebih mengenal
apa kelebihan dan kekurangan saya
10 | Melalui pelatihan ini saya merasa perilaku
merokok saya semakin menurun. {
11 | Melalui pelatihan ini saya ﬂgpi?ibé:ﬂ%’t\ih,u\tuk .><
mengambil keputusan. & z
12 | Melalui pelatthan ini s4 liki

perilaku yang lebih baik lag
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Lembar Evaluasi Partisipan

Petunjuk:
Berikut ini anda diminta untuk menceritakan hal-hal yang anda rasakan dan alami
setelah anda mengikuti pelatihan psikoedukasi berbasis cognitive behavior untuk
perilaku merokok.
I. Identitas

1. Nama :Acn\ k\\u‘;cb\-

2. Sekolah : SMA Ul

3. Kelas :X\-1%

4. Alamat :

5. Hpltelp : @Au\'\\(\\oi&o

II. Evaluasi

TAS
~

1. Manfaat yang saya perole

\eh You et

......................................

FHNYERSI
&
(=R
B,
E

mengikuti pelatihan ini {% A M
: .. L > ora w kerats kkepalc
S wencoly |% ON@%](E - keras. egpala

..........................................................................................................................



Lembar Evaluasi Partisipan

Petunjuk
Berikut ini beberapa pernyataan tentang pemberian materi oleh fasilitator, anda

diminta untuk memberikan tanggapan dengan cara memberikan tanda silang (X)
pada huruf yang sesuai dengan pilihan anda. Arti masing-masing huruf tersebut
adalah sebagai berikut:

A = sangat setuju C = tidak setuju

B = setuju D = sangat tidak setuju

Harap perhatikan, jangan ada pernyataan yang terlewatkan!
ISLAM

Pernyataan % z
No. Pernyataz.g & 8 Tawaban
g % A B C D
¢h

l Materi yang disampaikan o dah

U
£
@,
§(
vEs

X

saya pahami. R (A (|

2 | Fasilitator dalam memberikafi “nster—pada

pelatihan ini mmiiw Q‘ Sl j& S

L 4

3 Fasilitator menggunakan bahasa yang mudah

saya pahami. I s I_ A M ><

4 | Fasilitator dapat bm ]E @I l&

peserta pelatihan.

5 Saya dapat menyimpulkan materi yang diberikan
oleh fasilitator dengan baik >L




Lembar Evaluasi Pelaksanaan Pelatihan

Petunjuk:
Berikut ini beberapa pertanyaan tentang pelaksanaan pelatihan, anda diminta
untuk memberikan tanggapan dengan cara memberikan tanda silang (X) pada

huruf yang sesuai dengan pilihan anda. Arti masing-masing huruf tersebut adalah

sebagai berikut:
A = sangat setuju C = tidak setuju
B = setuju D = sangat tidak setuju

Harap perhatikan, jangan ada pernyataan yang terlewatkan!

I. Identitas (  ISLAM

. Nama :{ﬁo\'\ H\W&:&‘
. Sekolah : < SMA

1
2
3. Kelas :Xl-ls
4

S
\

©

. Alamat :

[ UNIVERSH

Lh
Ao (e
é
(¥

¥ lvisanoan

. Hpftelp : 2ANB531 X~

T ONIVERSITAS
~ Jawaban

e Pyt AM ATs Tc D

I Pertemuan dalamlN@@NESrli &

mudah diikuti.

2 Suasana dalam pelaksanaan pelatihan pada

umumnya menyenangkan.

3 Pertemuan  dalam  pelatthan ini  dapat
mengakrabkan hubungan saya dengan teman- K
teman.

4 Latihan-latthan yang diberikan dapat saya

praktekkan juga di luar pelatihan ini, misalnya di |

|
rumah. ,

|

5 Latithan-latthan vang diberikan dalam pelatihan




ini bermanfaat bagi saya.

6 Prosedur dalam pelatihan ini menartk.

7 Melalui pelatihan ini saya dapat berlatih
mengemukakan pendapat.

8 Melalui pelatihan ini saya dapat Dberlatih
menyatakan apa yang saya rasakan.

9 Melalui pelatihan ini saya dapat lebih mengenal
apa kelebihan dan kekurangan saya

10 | Melalui pelatihan ini saya merasa perilaku
merokok saya semakin menurun.

11 | Melalui pelatihan ini saya '(i[epfiits%fﬁ'\l%h%htuk
mengambil keputusan. ‘m‘

12 | Melalui pelatihan ini sa% liki

perilaku yang lebih baik lagig

S

UNIVERSITAS

ISLLAM

INDONESIA



Lembar Evaluasi Partisipan

Petunjuk:

Berikut ini anda diminta untuk menceritakan hal-hal yang anda rasakan dan alami

setelah anda mengikuti pelatihan psikoedukasi berbasis cognitive behavior untuk

perilaku merokok.

L

IL

Identitas

1. Nama : 0;/\%’ (reen Gn ol < V4
/-_.

2. Sekolah : (779 lLif/ /iy
3. Kelas : X1 [DS

4, Alamat : wayo Aidi
5. Hpftelp :

Evaluasi

1. Manfaat yang saya perolel =

Jaga. Ofa. lehib PO

--------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

..................... I R ST

2. Kemajuan atall’ perubahan yang saya rasakan saya alami setelah saya




DERA A p

Lembar Evaluasi Partisipan

Petunjuk

Berikut ini beberapa pernyataan tentang pemberian materi oleh fasilitator, anda
diminta untuk memberikan tanggapan dengan cara memberikan tanda silang (X)
pada huruf yang sesuai dengan pilihan anda. Arti masing-masing huruf tersebut

adalah sebagai berikut:

A = sangat setuju C = tidak setuju
B = setuju D = sangat tidak setuju
Harap perhatikan, jangan ada pernyataan yang terlewatkan!
Pernyataan v ISLAM Z
N . e 0 8 Jawaban
0. ermyatgaf ~ ‘
1 Z A B C D
u ¥ 7 _
1 | Materi yang disampaikan ofeh fasilifator {gi dah \/
o)
saya pahami, ey YT
P R (I [

F=
:(;
ol

%]

tu

++]

2 | Fasilitator dalam memberikan

pelatihan ini t ist iS. -

v

3 Fasilitator menggunakan bahasa yang mudah \/

saya pahami. /

4 | Fasilitator dapat blN@@‘N E(sc‘aA

peserta pelatihan.

5 Saya dapat menyimpulkan materi yang diberikan \/

oleh fasilitator dengan baik




Lembar Evaluasi Pelaksanaan Pelatihan

Petunjuk:
Berikut ini beberapa pertanyaan tentang pelaksanaan pelatihan, anda diminta
untuk memberikan tanggapan dengan cara memberikan tanda silang (X) pada

huruf yang sesuai dengan pilihan anda. Arti masing-masing huruf tersebut adalah

sebagai berikut:
A = sangat setuju C =tidak setuju
B = setuju D = sangat tidak setuju

Harap perhatikan, jangan ada pernyataan yang terlewatkan!

. Identitas [ ISLAM

%) -
I. Nama : pﬁfﬁ} é?@ %/2
2. Sekolah :  [A17 4% Z
3. Kelas : X /P = r(;l)
Kelas fz G

=) >

4. Alamat : fwr%@cﬁ ixs
5. Hp/telp : 0,

T ONIVERSITAS
T Jawaban

No. Pernyarsl_ A M — 5 G =

1 Pertemuan dalam I NB@ NEIST A \/

mudah diikuti.

2 Suasana dalam pelaksanaan pelatthan pada \/

umumnya menyenangkan.

3 Pertemuan  dalam  pelatihan ini  dapat
mengakrabkan hubungan saya dengan teman- \/

teman.

praktekkan juga di luar pelatihan ini, misalnya di

rumali.

4 Latihan-latihan yang diberikan dapat saya \/

5 Latihan—latihan yang dibertkan dalam pelatthan




ini bermanfaat bag saya.

< |

6 Prosedur dalam pelatihan ini menarik.

7 Melalui pelatihan ini saya dapat berlatth
mengemukakan pendapat.

3 Melalui pelatihan ini saya dapat berlatih
menyatakan apa yang saya rasakan.

0 | Melalui pelatihan ini saya dapat lebih mengenal
apa kelebihan dan kekurangan saya

10 | Melalui pelatihan ini saya merasa perilaku \/ :
merokok saya semakin menurun.

11| Melalui pelatihan ini saya f?pé%é}m‘ih/zlﬁmk \/
mengambil keputusan, % )

12 | Melalui pelatihan ini sa¥a

perilaku yang lebih baik lagi

¢[JONIV
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Lembar Evaluasi Partisipan

Petunjuk:

Berikut ini anda diminta untuk menceritakan hal-hal yang anda rasakan dan alami

setelah anda mengikuti pelatihan psikoedukasi berbasis cognitive behavior untuk

perilaku merokok.

L

IL

Identitas

1.

Nama :V.a\\\mck\- wOHnAw an

2. Sekolah : KMA MW\
3. Kelas : YA\~ XS

4. Alamat :
5. Hpftelp : ~—
Evaluasi
1. Manfaat yang saya perole
Yo S o Sele JMEiTRY oo WARYA .
Merole o, Y
................................ . oy Ja ¢ P r bR b e et as b e nases
2. Kemajuan atg') MaM vatig sa e§s k'n@n\s§m alami setelah saya
mengikuti pelatihan ini Ia&l_
Fesslan - S St Wi
eeoks L ST¥a T Mgt I wl?‘mircww\cmhﬂ*
19, X0, 3o Aot FaNERT MMM
3. Hambatan yang saya rasakan selama mengikuti pelatihan ini adalah
e an | Adake SN e
4. Saran-saran saya untuk pelaksanaan pelatihan ini adalah

Sa¥An 3aY4a  f9ESandan Pe@dkihan lns bevdaan



Lembar Evaluasi Partisipan

Petunjuk
Berikut int beberapa pernyataan tentang pemberian materi oleh fasilitator, anda
diminta untuk memberikan tanggapan dengan cara memberikan tanda silang (X)

pada huruf yang sesuai dengan pilihan anda. Arti masing-masing huruf tersebut

adalah sebagai berikut:

A = sangat setuju C = tidak setuju

B = setuju D = sangat tidak setuju

Harap perhatikan, jangan ada pernyataan yang terlewatkan!

Pernyataan 9 ISLAM 5/
No. Pernyataz.s 0 8 Jawaban
1 | Materi yang disampaikan oléh fasilitator mitlah

i =) ﬂ > K
saya pabarn. R ([

2 Fasilitator dalam memberiKafi “materi — pada

pelatihan ini rurlmsllw Q‘ S ! - *& t

3 Fasilitator menggunakan bahasa yang mudah

saya pahami. I S I_ A M %

peserta pelatihan.

4 | Fasilitator dapat bGIN'@ @1 %

5 Saya dapat menyimpulkan materi yang diberikan
oleh fasilitator dengan baik ><




Lembar Evaluasi Pelaksanaan Pelatihan

Petunjuk:
Berikut ini beberapa pertanyaan tentang pelaksanaan pelatihan, anda diminta
untuk memberikan tanggapan dengan cara memberikan tanda silang (X) pada

huruf yang sesuai dengan pilihan anda. Arti masing-masing huruf tersebut adalah

sebagai berikut:
A = sangat setuju C = tidak setuju
B = setuju D = sangat tidak setuju

Harap perhatikan, jangan ada pernyataan yang terlewatkan!

I. Identitas /  ISLAM \
. Nama &?q\\mq.{__ feu
2. Sekolah : SMk W\ {
3. Kelas  :~/\—§S

4. Alamat

. Hp/telp : O%S\)Qj &\‘éw)dézu wﬂ‘@{lqummqf_

AS

UNIVERSIZA
(FQ
VISINOANN

p—

L%}

II. Permnyataan
Y L) AS
~7 1 Jawaban

No. Pemyffsl_ A M = 5 S =

T S RO IREE ST

mudah diikuti.

2 Suasana dalam pelaksanaan pelatihan pada

umumiaya menyenangkan., ><

3 Pertemuan  dalam  pelatihan ini  dapat

mengakrabkan hubungan saya dengan teman-

{
temarn. >&

4 Latihan-latihan yang diberikan dapat saya
praktekkan juga di luar pelatihan ini, misalnya di ><

rumah.

L

5 | Latihan-latihan yang diberikan dalam pelatihan \A




ini bermanfaat bagi sava.

X

6 Prosedur dalam pelatihan ini menarik.

7 Melalui pelatihan ini saya dapat berlatih
mengemukakan pendapat.

8 Melalui pelatihan ini saya dapat berlatih
menyatakan apa yang saya rasakan. 7§

9 | Melalui pelatihan ini saya dapat lebih mengenal
apa kelebihan dan kekurangan saya ﬁ

10 | Melalui pelatihan ini saya merasa perilaku
merokok saya semakin menurun.

11 | Melalui pelatihan ini saya @;aph?%@rﬁdih/zﬁnmk
mengambil keputusan. 7L

12 | Melalui pelatihan ini s iliki

perilaku yang lebih baik lag

DNIVERSITA

S
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Lembar Evaluasi Partisipan

Petunjuk:

Berikut ini anda diminta untuk menceritakan hal-hal yang anda rasakan dan alami

setelah anda mengikuti pelatihan psikoedukasi berbasis cognitive behavior untuk

perilaku merokok.

L

IL.

Identitas

l. Nama : Ayocdya Boanuw ¢
2. Sekolah : fMA wutd

3. Kelas : xi~ /41

4. Alamat : f¢  ¢ovo

5. Hpltelp : o&céyorv Ué);'/

Evaluasi

I. Manfaat yang saya perole i ihanini adalah

Ly R R S T D R S L L L T L L R R R R L L TR

2. Kemajuan at&ﬁ) MM _y;gga%s!.l;l:ﬁ% alami setelah saya
mengikuti pelatihan ini I&L A M
‘{@#MTN‘@%‘QNEE%TW LAt S

..........................................................................................................................




Lembar Evaluasi Partisipan

Petunjuk
Berikut ini beberapa pemyataan tentang pemberian materi oleh fasilitator, anda
diminta untuk memberikan tanggapan dengan cara memberikan tanda silang (X)

pada huruf yang sesuai dengan pilihan anda. Arti masing-masing huruf tersebut

adalah sebagai berikut:
A = sangat setuju C = tidak setuju
B = setuju D = sangat tidak setuju
Harap perhatikan, jangan ada pernyataan yang terlewatkan!
Pernyataan v ISLAM
Jawaban
No. Pernyata

idah

=
e

{

g
=
VESENOAN\

1 Materi yang disampaikan ¢

saya pahami. R ([ (|

2 | Fasilitator dalam memberikdn  materi  pada

pelatihan ini ryn Sl o X

3 Fasilitator menggunakan bahasa yang mudah
saya pahami. A 1% 4

4 | Fasilitator dapat be@@N E‘@a A

peserta pelatihan, g

5 Saya dapat menyimpulkan materi yang diberikan
oleh fasilitator dengan baik X




Lembar Evaluasi Pelaksanaan Pelatihan

Petunjuk:
Berikut ini beberapa pertanyaan tentang pelaksanaan pelatihan, anda diminta
untuk memberikan tanggapan dengan cara memberikan tanda silang (X) pada

huruf yang sesuai dengan pilihan anda. Arti masing-masing huruf tersebut adalah

sebagai berikut:
A = sangat sefuju C = tidak setuju
B = setuju D = sangat tidak setuju

Harap perhatikan, jangan ada permnyataan yang terlewatkan!
I. Identitas ISLAM

p Z
1. Nama = ¢ O
0 (0]
2. Sekolah ; % v Z
m
3. Kelas 2 »
D >

4. Alamat

5. Hp/telp i&ﬂjﬁ‘ﬂjtﬁj

L UNIVERSITAS

Jawaban

No- Pemy1g I_ A M A B C D

1 | Pertemuan dalaml N@-@ NESP ‘

mudah diikuti.

2 Suasana dalam pelaksanaan pelatihan pada

umumnya menyenangkan. X

3 Pertemuan  dalam  pelatthan ini  dapat
mengakrabkan hubungan saya dengan teman- Yo

teman,

4 Latihan—latihan yang diberikan dapat saya
praktekkan juga di luar pelatihan ini, misalnya di | VL

rumah.

5 Latithan—latihan yang diberikan dalam pelatihan | K




ini bermanfaat bagi saya.

6 | Prosedur dalam pelatihan in1 menarik. X
7 Melalui pelatihan ini saya dapat berlatih

mengemukakan pendapat. 7(
8 Melalui pelatihan ini saya dapat berlatih

menyatakan apa yang saya rasakan. >\
9 Melalui pelatihan ini saya dapat lebih mengenal

apa kelebihan dan kekurangan saya X
10 | Melalui pelatthan ini saya merasa perilaku

merokok saya semakin menurun. S
11 | Melalui pelatihan ini saya(dapat ‘bétfatih_untuk

mengambil keputusan. (<—[ 5 K
12 | Melalui pelatihan ini s

NIVEREI
vis3I8pa

perilaku yang lebih baik lag

S

UNIVERSITAS

ISLLAM

INDONESIA




Lembar Evaluasi Partisipan

Petunjuk:
Berikut ini anda diminta untuk menceritakan hal-hal yang anda rasakan dan alami
setelah anda mengikuti pelatihan psikoedukasi berbasis cognitive behavior untuk
perilaku merokok.
I. Identitas

1. Nama : fAnggi Dua Nugeraha

2. Sekolah : SMA Vil Yogyakarta

3. Kelas : Xt A3

4. Alamat “Gadonapn €1 OYETIRRTIR Koo, Yoyatort.

7))
5. Hpftelp : 0834612322 ¢

m
tthari/ini adalah

NO AN\

I1. Evaluasi

ERSITA

1. Manfaat yang saya perole

McmcSq_r’ci LOTR -~ CATH Yerhunkd

J%ﬂj@f ....................................................

2L

..........................................................................................................................

----------------------------- '« MR - . ’~-.5-.- SvsaBssEs LT IsATSaR SRR R AR L RS
2. Kemajuan at mrlaM ,ang@aé!ken dan sasya alami setelah saya
mengikuti pelatihan ini l&]l_ A M

..........................................................................................................................

..........................................................................................................................
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Lembar Evaluasi Partisipan

Petunjuk
Berikut ini beberapa pernyataan tentang pemberian materi oleh fasilitator, anda
diminta untuk memberikan tanggapan dengan cara memberikan tanda silang (X)
pada huruf yang sesuai dengan pilihan anda. Arti masing-masing huruf tersebut
adalah sebagai berikut:

A = sangat setuju C = tidak setuju

B = setuju D = sangat tidak setuju

Harap perhatikan, jangan ada pernyataan yang terlewatkan!

Pernyataan f(,) ISLAM

7
£ Z
. ; Y ¢ 5 Jawaban
0. ernyataan 0
& LT
1 Materi yang disampaikan oleh fasilitator iiudah
. = > X
saya pahami. | (I [
2 | Fasilitator dalam memberikdn = mdtért— pada
pelatihan ini st i X

3 Fasilitator menggunakan bahasa yang mudah

saya pahami. I S I_ A M e
4 | Fasilitator dapat biN@ @N E‘ gcf A
peserta pelatihan.
5 Saya dapat menyimpulkan materi yang diberikan
oleh fasilitator dengan baik X




Lembar Evaluasi Pelaksanaan Pelatihan

Petunjuk:

Berikut ini beberapa pertanyaan tentang pelaksanaan pelatihan, anda diminta

untuk memberikan tanggapan dengan cara memberikan tanda silang (X) pada

huruf yang sesuai dengan pilihan anda. Arti masing-masing huruf tersebut adalah

sebagai berikut:

A = sangat setuju
B = setuju

Harap perhatikan, jangan ada pernyataan yang terlewatkan!
L.

II. Pernyataan

C = tidak setuju
D = sangat tidak setuju

Identitas ((/) ISLAM
1. Nama : Anagi Dva N\@m\\»

2. Sekolah : SMA WU \{ng\;ﬂ«:%f

3. Kelas YV W ¢

4. Alamat : Gadongen T

5. Hp/telp 0&961’1122C§@bﬂj&:‘ﬂj@1

pn , Yotagde. . Yogyakart.

11\
A Jawaban

e TISLAM [ETETC
1 Pertemuan dalam i
mudah diikuti. I W NESI%\ ®
2 Suasana dalam pelaksanaan pelatihan pada
umumnya menyenangkan. X
3 Pertemuan  dalam  pelatthan ini  dapat
mengakrabkan hubungan saya dengan teman- Y
teman.
4 Latihan—latihan yang diberikan dapat saya
praktekkan juga di luar pelatihan ini, misalnya di X | I
rumah. I ;
5 Latihan-latihan yang diberikan dalam pelatihan X ‘ % J




mi bermanfaat bagi saya.

6 Prosedur dalam pelatihan ini menarik.,

7 Melalui pelatthan ini saya dapat berlatih
mengemukakan pendapat.

8 Melalui pelatihan ini saya dapat berlatih
menyatakan apa yang saya rasakan.

9 | Melalui pelatihan ini saya dapat lebih mengenal
apa kelebihan dan kekurangan saya

10 | Melalui pelatihan ini saya merasa perilaku
merokok saya semakin menurun,

11 | Melalui pelatihan ini saya ggpﬁ‘?"'bé}l?ﬁih _untuk
mengambil keputusan. (é %

12 | Melalui pelatihan ini s o emiliki
perilaku yang lebih baik lagL.i
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Lembar Evaluasi Partisipan

Petunjuk:
Berikut ini anda diminta untuk menceritakan hal-hal yang anda rasakan dan alami
setelah anda mengikuti pelatihan psikoedukasi berbasis cognitive behavior untuk
perilaku merokok.
I. Identitas

I Nama :NOFIf2 Apy Yo5i P

2. Sekolah :SMAVIT

3. Kelas X ~IA1

4. Alamat : Pogurg kv

5. Hp/telp : 9§79 %25 ] £°'5

)

II. Evaluasi %
1. Manfaat yang saya peroleh-d i adalah
AN=nGerti k?ﬂtaﬁ 0 QhQ 2

.....................................................................................................
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2. Kemajuan atm[hy)g 3 zlkarA alami setelah saya
mengikuti pelatihan ini

‘r’ééﬂﬂ“w’”f"’m* Séém Jang 349 T344 FoBrrsiy
yarg di 5t”

..........................................................................................................................

3. Hambatan yang saya rasakan selama mengikuti pelatihan ini adalah
RYDIIIGD PINDS e

..........................................................................................................................

4. Saran-saran saya untuk pelaksanaan pelatihan ini adalah
Sebgile Fecyaran seperei sevicgdiadagen



Lembar Evaluasi Partisipan

Petunjuk

Berikut ini beberapa pernyataan tentang pemberian materi oleh fasilitator, anda
diminta untuk memberikan tanggapan dengan cara memberikan tanda silang (X)
pada huruf yang sesuai dengan pilihan anda. Arti masing-masing huruf tersebut
adalah sebagai berikut:

A = sangat setuju C =tidak setuju

B = setuju D = sangat tidak setuju

Harap perhatikan, jangan ada pernyataan yang terlewatkan!

Pernyataan ( ISLAM \

9 Z
S ¢ o Jawaban
No. Pernyatdan 0
1d v Z A B C D
1 Materi yang disampaikan (:]%h fa tor mudah
. 5 > v
saya pahami. - .
Azzol (A (A=l
2 | Fasilitator dalam memberikan\materi = pada v
pelatihan ini rlinql an dqteg%’ R s I a~ : S
3 | Fasilitator merfggunakan b yang  mudah N,
saya pahami. ISLLAM
4 | Fasilitator dapat W@N E(gcla ﬁ
peserta pelatihan,
5 Saya dapat menyimpulkan materi yang diberikan v
oleh fasilitator dengan baik




Lembar Evaluasi Pelaksanaan Pelatihan

Petunjuk:
Berikut ini beberapa pertanyaan tentang pelaksanaan pelatihan, anda diminta
untuk memberikan tanggapan dengan cara memberikan tanda silang (X) pada

huruf yang sesuai dengan pilihan anda. Arti masing-masing huruf tersebut adalah

sebagai berikut:
A = sangat setuju C = tidak setuju
B = setuju D = sangat tidak setuju

Harap perhatikan, jangan ada pernyataan yang terlewatkan!
I. Identitas ISLAM

I. Nama :N<lfa Rprf 'b

2. Sekolah : SMAVIL
w49

3. Kelas :xi~/A1
. Hpf/telp : 5¢ 36238 z%‘ﬁi;@gjﬁfwt‘ﬁj

;
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4. Alamat : PO?V/‘Q feidvi
II. Pernyataan 1)
~ 1 I Jawaban
No.

ISLAM ATs T

1 Pertemuan dalam I W@@ NEEJS[WP\ y

mudah diikuti.

2 Suasana dalam pelaksanaan pelatihan pada

umumnya menyenangkan.

3 Pertemuan  dalam  pelatthan ini  dapat
mengakrabkan hubungan saya dengan teman- V

teman.

4 Latihan-latihan yang diberikan dapat saya

praktekkan juga di luar pelatihan ini, misalnya di

rumal.

wh

i Latihan-latihan yang diberikan dalam pelatihan V4




ini bermanfaat bagi saya.

6 Prosedur dalam pelatihan im menarik. Y/

7 Melalui pelatihan ini saya dapat berlatih v
mengemukakan pendapat.

8 Melalui pelatihan ini saya dapat berlatih \/
menyatakan apa yang saya rasakan.

9 | Melalui pelatihan ini saya dapat lebih mengenal ¥
apa kelebihan dan kekurangan saya

10 | Melalui pelatihan ini saya merasa perilaku v
merokok saya semakin menurun.

11 | Melalui pelatithan ini saya (djapia?i‘b/é}'Mih/ﬁ'lmk
mengambil keputusan. & z

12 | Melalui pelatihan ini s iliki

perilaku yang lebih baik lag
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Lembar Panduan Observasi Peserta

Hari/tanggal : Jum’at/25 Oktober 2013
Sesi ke 21

Observer TDWIE SuMATR |

No. Nama Keaktifan dikelas | Ekspresi dan Postur

Sikap dikelas | Lain-lain

Henulis di note
Menoliz togos |

7 | AdWni

- GNP 2

tkot  berpat
pd vuges
Memperse nws

3 A)Of u 2 Wl K
(Nog1) SN

Hengikulh imig (<7 40

Bigean o PHERSITAS
2 % ISLLAM
(Roni ) INDONESIA

Meletakan 120 S

di wepaia {[-!g\n-P

Malnin guon 0" Td-(} di
Tidak verlibat ,,,;;{:‘:Pm;mar

caat  kerye Kp Kertas ke Agodyp.

1 Angg’x

Aldak tertany ; |7 SHe 2
Memulol keria
ke kepale ‘Jfﬂ‘b
Mende ngar semby

menuendetr dj
hairs;_

Mernperhatiber Clide |pacur: memaln ion

(okvus membaca gari  xe araw slide
shide.

5 Ayudya

| !

<




Teriipay dalerm
dskust welompok

o 50

4| Aan
Tertibar dim oS
diskes( kip
6| AL}
((/) ISLAM /\
R sl et g
Z
0
P Rahmat ﬂ >
SAEDEY
Mepulis | hasil Main M > et
VIR SITA S [Srar s [

Defa

ISL
INDOI

AM
NESIA

Song

Tidak \eribet dision

wenpersenteaihe 0
tuges ketompih

Catatan:




Lembar Panduan Observasi Peserta

Hari/tanggal : Sabtu/26 Oktober 2013

Sesi ke (1l
Observer
Nama Keaktifan dikelas | Ekspresi dan postur | Sikap dikelas | Lain-lain
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Lembar Panduan Observasi Peserta

Hari/tanggal : Sabtu/26 Oktober 2013
Sesi ke i
Observer
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Lembar Panduan Observasi Peserta

Hari/tanggal : Jum’at/25 Oktober 2013
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Hari/tanggal : Sabtu/26 Oktober 2013
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Lembar Panduan Observasi Peserta

Hari/tanggal : Sabtu/26 Oktober 2013
Sesi ke 2 111
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Lembar Panduan Observasi Peserta

Hari/tanggal : Jum’at/25 Oktober 2013
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Lembar Panduan Observasi Peserta

Hari/tanggal : Sabtu/26 Oktober 2013
Sesi ke I
Observer
No. Nama Keaktifan dikelas | Ekspresi dan postur | Sikap dikelas | Lain-lain
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